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PENGANTAR PENERJEMAH 0‏ 
سم KA, ANA‏ الذی بعت عل رأس 
كلمائة سنة من دد لممذهالأمة أمرد Les‏ وأقام 
K3‏ عصرمن يحول Aim‏ بتشييد أركانها 
وتأييد سنتها وتبيينها. وأشهد أنلا اله إلا الكه 
وحدهلاسشريك له شهادة بزع A‏ الشکوا ك صبح 
يقينهاوأشهد أنْ MAL LE‏ عبده ورسول ابع 
لرفمكلة الاسلام وتشييد هاوغف ضكلة الكفر 
وتو هينه ا صل AAS‏ وسم وعلی له وصصبه ليوث 

: AA الغابة وأسد عرينها‎ 
Buku yang berada di tangan para pembaca yang budiman ini, 
adalah terjemah dari kitab Fat-hul Mu'in, karangan Al-Alamah Asy- 


Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari, murid Imam Ibnu 
Hajar Al-Haitami, seorang Mujtahid Tarjih. Kitab tersebut kami ter- 


jemahkan dengan berpedoman pada kitab I'anatuth Thalibin. Yakni, 


kitab yang ditulis oleh Sayid Bakri bin Sayid Muhammad Syaththa: 
Ad-Dimyathi Al-Mishri, yang terdiri dari empat jilid --sebagai 
komentar dalam bentuk Hasyiyah terhadap kitab Fat-hul Mu'in—-. 
Kami pun berusaha menjelaskan kalimat-kalimat dari kitab tersebut 
yang kami anggap penting, serta sulit untuk dipahami. Selain itu, 
kami banyak merujuk terhadap sistem penerjemahan yang dilakukan 
oleh Ust. Drs. H. Aliy As'ad. Sekalipun akhirnya kami mengadakan 
perubahan di sana-sini. 


ج ” 


Sebagaimana yang telah kita maklumi bersama, bahwa kitab 


Fat-hul Mu'in, di kalangan pesantren adalah sebuah kitab hukum . 


Islam yang dianggap sukar dan sulit untuk dipahaminya. Sehingga, 

- kitab tersebut merupakan barometer (pengukur) kepandaian para 

santri dalam membaca dan memahami kitab-kitab fikih lainnya yang 

berbahasa Arab. Kami juga merasa demikian kenyataannya. 
Dalam rangka mencetak santri-santrinya yang berkualitas dan 
berbobot tinggi, serta membuka cakrawala berpikir para santri, 
terutama dalam bidang ilmu fikih, sekaligus mengajak pesantren- 
pesantren yang ada di Indonesia, agar memikirkan langkah-langkah 

di bawah ini: 

1. Melakukan pembidangan (spesialisasi) terhadap satu bidang 
khusus yang dipelajari secara intensif dan mendalam pada ilmu 
fikih, sehingga ia nanti dapat menjadi panutan masyarakat di 
bidang yang dipilihnya. Misalnya, memilih bidang ibadah, 
muamalah, agdhiyah, jinayah dan seterusnya. | 
Langkah tersebut ditempuh setelah para santri menyelesaikan 
dirasah fikih yang umum. Misalnya, setelah mereka memahami 
Fat-hul Mu'in. 

2. Memberikan dirasah Fikih Mugaranatil Madzahibil Arba'ah, 
yang sesuai dengan bidang yang mereka pilih. 

3. Menekankan dirasah Ushul Fikih, Al-Oa'idah Al-Fighiyyah, dan 
Hikmatut Tasyri' terhadap mereka. 

4. Mensyaratkan mereka membuat karya tulis ilmiah yang sesuai 

bidang masing-masing, setelah menyelesaikan pendidikannya. 
Hal tersebut berangkat dari pemikiran kami: 

. Banyak timbul masalah fikih di masyarakat yang belum pernah 

` dibahas oleh ahli-ahli fikih di masa lampau, 

2. Banyak timbul pemikiran yang dilontarkan oleh para Mubaddid 
(budak-budak pikiran barat), di mana kita mempunyai tanggung 
jawab bersama dalam membentenginya (baca: Ijtihad, Tajdid dan 
Isu Kebebasan Berpikir); 

3. Keterbatasan waktu yang dimiliki oleh para santri, sehingga 
banyak dari mereka yang pulang dari pesantren kurang 


— 
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memahami seluk-beluk ilmu fikih. Karena itu, kita perlu 
memikirkan langkah di atas dan menata kurikulum yang kita 
anggap kurang efektif, 


4 Sementara ini, sebenarnya kita mempunyai kader-kader yang 


mumpuni, tapi karena mereka tidak diberi pendidikan tulis-menulis 
di bidang karya tulis ilmiah --kalau toh ada pesantren yang sudah 
membekalinya, kami kira sedikit sekali--, maka suara mereka 
kurang (tidak didengar) di lapisan atas. Sehingga, bila ada hal-hal 
yang bertentangan dengan ajaran yang mereka terima di pesantren, 
mereka tidak mampu melontarkan pikirannya lewat makalah. 

Itulah permasalahannya, sehingga kami yang mendapat 
didikan penuh dalam pesantren, merasa prihatin terhadap keadaan 
syariat Islamiah yang banyak dikacaukan oleh (kaum imperialis) 
dengan dalih ijtihad dan tajdid. Maka, lewat tulisan ini, kami ingin 
mengajak para pewarits Nabi saw. untuk memikirkan langkah di 
atas Memang, praktiknya tidak semudah yang kita bayangkan, tapi 
alangkah baiknya jika kita mau berusaha untuk mencobanya. Yang 
lebih penting lagi, kita harus mewujudkan koordinasi yang baik di 
antara kita dalam menggapai langkah tersebut. 

Sebelum kami mengakhiri pengantar ini, jika yang kami 
tuangkan dalam lembaran mulai awal hingga akhir, kurang berkenan 
di hati kawan-kawan, saudara-saudara, masyayekh dan guru-guru 
kam, maka kami mohon maaf yang banyak. 

Dengan segala kerendahan hati, bila para pembaca yang 
budiman menemukan kesalahan-kesalahan dalam terjemah ini, maka 
kamu harap sudilah kiranya berkenan untuk membetulkannya demi 
kesempurnaannya. Akhirnya, hanya ke hadirat Allah swt. jualah 
kami bertawakal dan berdoa, semoga dalam penerjemahan i ini dapat 
bermanfaat, sebagaimana buku aslinya, serta menjadi amal baik bagi 
kami dan di hari akhur nanti. 


Wabillahit taufig wal hidayah. 


27 Zulkaidah 1413 H. 
19 Me 1993 M. 


Demak, 


aa 
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IJTIHAD, TAJDID DAN ISU 
KEBEBASAN BERPIKIR 


Oleh: Ust. Abul Hiyadh 


Esensi keberadaan sistem penalaran, jauh sebelumnya sudah 
disyaratkan oleh Nabi saw., sebagaimana yang terungkap dalam 
peristiwa salat Asar di Bani Ouraidhah. Sebuah hadis yang terkenal 
di kalangan kaum Muslimin menyebutkan: 
Ketika sahabat Mu'adz bin Jabal diangkat oleh Nabi saw. menjadi 
Hakim di Yaman, oleh Nabi saw. ditanyakan: "Bagaimana sikapmu 
dalam mengambil keputusan jika dihadapkan sebuah persoalan 
hukum?" Mu'adz menjawab: "Akan aku putuskan berdasarkan 
itabullah." Nabi bertanya: "Jika di dalamnya tidak kamu temui?" 
Mu'adz menjawab: "Akan aku putuskan berdasarkan Sunah Rasul." 
"Jika tidak kamu dapati", kata Nabi. "Aku akan berijtihad sekuat 
kemampuanku", jawab Mu'adz. Jawaban-jawaban sahabat Mu'adz 
tersebut mendapat pujian dari Nabi saw. Demikian pula dalam 
berbagai Sunah, terdapat bimbingan Nabi saw. yang mengarahkan 
para sahabat pada upaya penalaran. Sistem penalaran tersebut 
berlangsung dari generasi ke generasi seterusnya sampai kiamat, 
hanya masalah yang digarap antargenerasi tersebut berbeda. 


Pengertian Ijtihad 
Ijtihad menurut bahasa berarti "pengerahan tenaga sekuat 
mungkin". Karena itu, tidak benar jika dikatakan: Zaid berijtihad 
dalam mengangkat lidi. Sebab, mengangkat lidi itu pekerjaan yang 
ringan. Tapi, jika dikatakan: Ia berijtihad dalam mengangkat batu 
besar, adalah dibenarkan. Sedang menurut istilah, Ijtihad adalah: 


Na PENA AU ca سْمَ‎ Es PENRE S 


"Pengerahan segenap kesanggupan, oleh seseorang fakih 
(Mujtahid) untuk memperoleh tingkat zhan mengenai hukum 
Sy ar ak. ff 


Hal tersebut berarti, bahwa ijtihad berfungsi untuk mengeluarkan 
hukum syarak yang 'amali. Yaitu hukum yang berkaitan dengan 
sepak terjang seorang Muslim sehari-hari. Karena itu, Ijtihad tidak 
berlaku dalam bidang Akidah dan Akhlak. Bukan pula untuk menge- 
luarkan hukum syarak amali yang statusnya gath'i. 


Syarat-syarat Berijtihad 
Ijtihad mempunyai tingkat vena yang tinggi dalam 

hukum Islam. Karena itu, untuk melakukan pekerjaan yang mulia 

tersebut, seseorang harus mempunyai persyaratan ilmiah sebagai 

berikut: 

1. Memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai ar 
an dan Alhadis yang berhubungan dengan hukum. 

2. Memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai bahasa 
Arab; mulai ilmu Gramatikal sampai Sastranya. 

3. Mengetahui hukum-hukum yang telah disepakati oleh ulama 
Gjmak). 

4. Mengetahui ushul fikih. 

5. Memuliki pengetahuan tentang kias 5-5-6 

6. Mengetahui Nasikh-Mansukh. 


Syarat lainnya; seorang mujtahid harus mempunyai mera 
yang tinggi, sifat-sifat terpuji, takwa dan sadar, bahwa kedudukan- 
nya sebagai pemberi fatwa, adalah kedudukan yang sangat mulia. 
Karena itu, dia tidak boleh memutuskan hukum berdasarkan hawa 
nafsunya, dantidak menjual agamanya untuk kepentingan duniawi. 


Ruang Lingkup Ijtihad 

Hukum Islam amali dibagi menjadi dua: Pertama, yang dikenal 
dengan istilah Al-Uath'iyyah, yaitu hukum-hukum yang ditetapkan 
berdasarkan dalil-dalil yang tegas dan kongkret serta tidak 
mengandung kemungkinan untuk diberikan penafsiran logika. 
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Hukum seperti ini berlaku abadi, universal dan tidak dapat diubah. 
la bukan bidang garapan mujtahid. Pengertian yang ada pada 
kategori ini sudah jelas dan autentik, baik dalam teori maupun 
praktik. Jenis ini juga dinamakan mujma'alaih wa ma'lum minad 
din bidh-dharurah. Hal-hal mi diketahui secara berkesinambungan ' 
sejak dari jaman Nabi saw. berlanjut dari generasi ke generasi sampai 
masa sekarang dan seterusnya. 

Contoh dalam bidang ini adalah jumlah bilangan salat wajib, 
puasa bulan Ramadhan, zakat, keharaman perzinaan dan semua 
bentuk kejahatan lainnya, serta hukum-hukum yang menjadi 
keharusan untuk diketahui oleh kaum Muslimin. Bidang tersebut 
tidak boleh disentuh oleh kajian ijtihad. Salat Zuhur yang jumlah 
rakaatnya empat, dengan dalih apa pun tidak dapat diubah menjadi 
tiga atau lima rakaat. Kewajiban salat Jumat, karenatidak bertepatan 
dengan hari libur kerja, maka harus dipindah pada hari Minggu, 
misalnya, Puasa Ramadhan ditukar saja dengan bulan yang lain dan 
sebagainya. Hal itu bukan karena ijtihad; kalau Allah sudah menetap- 
kan hari Jumat atau puasa harus di bulan Ramadhan, kita semua 
harus menerimanya. 

Kedua, yang disebut dengan istilah Kah Zhen ih. lawan 
dari qath'1yyah di atas. Inilah yang menjadi ruang lingkup kajian 
ijtihad. Dalam masalah zhanniyah, dimungkinkan adanya lebih dari 
satu interpretasi. Karena itu, 1a bersifat mukhtalaf faih, menampung 
terjadinya perbedaan pendapat di kalangan mujtahid. Dengan 
demikian, dimungkinkan adanya variasi dalam pelaksanaan keten- 
tuan hukum yang tidak gath'iyyah. Di sini pula letak kemudahan 
penerapannya atas beberapa kondisi dan situasi, baik yang 
menyangkut perseorangan maupun masyarakat, yang senantiasa 
berubah dan berkembang. Dari sini pula dapat diamati keindahan 
teori-teori ilmu fikih dan kumpulan teknik-teknik hukum dalam ilmu 
fikih. Hal ini juga yang telah mendatangkan kekaguman para ahli 
hukum barat, seperti yang terungkap dari catatan Keputusan 
Konggres Ahli-ahli Hukum Internasional, di London, 2 Juli 1951. 


Sekarang ini, dikenal dengan "fikih", yang merupakan suatu 


disiplin ilmu yang utuh dan berdiri sendiri, yang sangat terkenal 
dan dominan dalam kehidupan umat Islam, merupakan produk 
ijtihad yang berkesinambungan, sejak jaman sahabat Nabi saw. 
sampai sekarang ini. Begitulah yang diungkapkan oleh Dr. K.H. 
Ali Yafie. Selanjutnya. ...... bahwa pada mulanya fikih hanya berupa 
catatan-catatan yang memuat yurisprodensi dan interpretasi para 
sahabat terhadap materi-materi hukum yang ada dalam Algur-an 
dan As-Sunah. Setelah tiba masa registrasi dan kodifikasi hukum 
Islam, mulai terbentuk pola-pola dan metode penalaran hukum Islam 
sebagai cara mengolah sumber-sumber hukum menjadi diktum- 
diktum hukum yang dibutuhkan oleh umat manusia dalam 
penyelenggaraan ibadah dan penertiban ات‎ dalam hidup 
bermasyarakat dan pemerintahan. 

Metode berijtihad yang dikembangkan oleh seorang ulama 
mujtahid, biasanya disebut Mazhab. Pada mulanya, tercatat 500 
mazhab, tetapi kemudian menctut menjadi puluhan, dan setelah 
melalui seleksi alamiah selama beberapa abad, kini tinggal empat 
mazhab yang terkenal dan diberlakukan di seluruh dunia Islam: 
dengan mengecualikan mazhab Syi'ah. Dalam sistematikanya, 
materi-materi hukum-yang bersifat gath'iyah dirangkai dengan 
diktum hukum yang bersifat zhanniyah, yang dihasilkan oleh produk 
ijtihad. | | 
Pengertian Tajdid dan Tanggapan 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Dawud dalam As-Sunan, Al-Hakim dalam Al-Mustadrak, Al- 
Baihaqi dalam Marifatus Sunan wal-Atsar, dan Imam Ath-Thabrani 
dalam Al-Ausath, Nabi saw. bersabda: 


(31 ص‎ Win 35) NU ng ki 
2 


"Sesungguhnya Allah membangkitkan untuk umat ini, 
seorang yang membarui urusan agamanya." 
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Dalam riwayat lain, dengan kata-kata. ...... pada permulaan tiap- 
tiap seratus tahun ....." Sedangkan yang dimaksud "Mujaddid 
(Pembaru)" dalam hadis tersebut, ialah orang yang membangkitkan 
kelesuan agama dan memisahkan antara bid'ah dengan sunah. Boleh 
jadi orang dalam hadis di atas berarti individu dan boleh jadi 
segolongan atau kelompok. Pribadi dalam hadis tersebut adalah 
pribadi yang memiliki kelebihan intelektual, moral dan amal, sebuah 
pribadi yang mampu memudakan kembali agamanya, mampu 
memberikan vitalitas dan dinamika agama secara kuat, melalui 
pikiran-pikiran yang menarik hati, aktivitas amal saleh, atau lewat 
perjuangan yang tidak pernah berhenti. | 

Garapan Tajdid adalah lebih luas, yang dicakup daripada 
ijtihad. Sebab, ijtihad itu sendiri termasuk dari bidang Tajdid. 
Sebagaimana yang tersebutkan di atas mengenai ijtihad; bahwa 
ijtihad adalah ditekankan terhadap penalaran ilmiah hukum Islam 
amali yang zhanni, sedang Tajdid atau Pembaruan meliputi bidang 
pemikiran sikap mental dan bertindak. Yakni, segi-segi yang dicakup 
dalam Islam: ilmu, iman dan amal. Dengan demikian, mujtahid 
mesti mujaddid, sedangkan mujaddid belum mesti mujtahid. 

Pribadi-pribadi seperti yang disabdakan oleh Nabi saw. dalam 
hadis di atas, telah lahir pada tiap generasi. Pada kurun pertama 
adalah Khalifah Umar bin Abdul Aziz (dalam bidang pemerintahan), 
kurun kedua adalah Imam Asy-Syafi'i, kurun ketiga adalah Al-Oadhi 
Abul Abbas, Ahmad bin Umar bin Suraij: kurun keempat adalah 
Syekh Abu Hamid, Ahmad bin Muhammad Al-Asfiraini -ada yang 
mengatakan: Abu Sahl, Muhammad bin Sulaiman-, kurun kelima 
adalah Hujjatul Islam, Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al- 
Ghazali, dan seterusnya. | 

Mengenai pandangan orang terhadap pembaruan, ada tiga 
macam, begitulah yang ditulis Dr. Yusuf Al-Gardhawi. Yaitu: 
1. Pandangan yang menolak secara total. Golongan ini lebih 

cenderung mempertahankan kondisi yang ada. Mereka 
menyatakan, bahwa warisan generasi leluhur sudah mencukupi. 


"Apa yang akan terjadi belum tentu lebih baik daripada yang 
sudah ada". Sikap "jumud" seperti ini justru menyentuh berbagai 
lapangan kehidupan: ilmu pengetahuan, pemikiran, kebudayaan, 
dan aktivitas kehidupan lainnya, terutama sekali pembaruan di 
bidang agama. Istilah "Tajdid" bagi mereka dipandang sebagai 
perbuatan bid'ah yang menyesatkan. Sebenarnya, mereka 
bermaksud menegakkan Islam dengan tulus ikhlas. Tapi sangat 
disayangkan, adalah sikap mereka yang bagaikan sikap seorang 
ibu yang keliru dalam memberikan kasih sayang kepada anaknya. 
Akibat penjagaan ibu yang terlalu ketat, si anak kekurangan 
cahaya matahari, udara segar, dan akhirnya mati. 


. Pandangan kaum modern yang ekstrem. Golongan ini 


menghendaki dihapus semua yang berbau kuno, meski telah 
menjadi akar budaya masyarakat. Mereka seakan-akan ingin 
menghilangkan "kemarin", menghapus kerja masa lampau, dan 
meniadakan pengetahuan sejarah. Pembaruan yang mereka 
canangkan, adalah "westernisasi". Apa yang dihasilkan oleh barat 
di hari kemarin, adalah baru bagi mereka. Kaum Westernis 
mengajukan tuntutan agar menerima kebudayaan barat secara 
total, yang baik dan buruk, yang manis maupun pahit. "Mereka 
mengajukan tuntutan pembaruan (modernisasi) dalam agama, 
bulan dan matahari", kata Ar-Rafi'i. 


. Pandangan moderat. Golongan ini menolak pandangan golongan 


Islam secara ekstrem. Mereka menerima pembaruan, bahkan 
menganjurkannya. Pembaruan yang mereka inginkan harus tetap 
berada dalam naungan Islam. Mereka setuju mengambil hal-hal 
baru yang sesuai dan menolak yang tidak sejalan dengan Islam. 
Mengaptbil ilmu pengetahuan dan teknologi dari sumber mana 
pun demi kemajuan Islam dan umatnya, tetap dipandang perlu, 
tetapi tanpa melanggar dasar-dasar dan moralitas Islam. Hanya 
saja ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut diambil bukan 
dengan jalan membeli sedemikian rupa, sehingga menjadi barang 
yang asing bagi umat Islam. 
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Sikap seperti inilah yang harus dimiliki para dai Muslim yang 
sejati. Semboyan mereka adalah "memelihara sistem lama yang 
bermanfaat dan mengambil sistem baru yang lebih baik; membuka 
mata terhadap kenyataan yang berlangsung dan tidak menutup 
diri; teguh dalam mencapai tujuan dan luwes dalam cara, ketat 
dalam prinsip dan mudah dalam persoalan yang tidak prinsip." 
Antara ijtihad dan tajdid, adalah mempunyai hubungan yang 
erat. Islam memandang ijtihad suatu cara memahami hukum-hukum 
Alqur-an dan As-Sunah. Bagaimana sikap Islam dalam menghadapi 
pembaruan? Adakah pembaruan dipandang bertentangan dengan 
jiwa Islam yang membawa misi akidah, moralitas, ideologi, dan 
hukum-hukum untuk mengatur suatu kehidupan yang damai? Atau 
antara Islam dan pembaruan memiliki misi sendiri? 


Pembaruan Versi Budak-budak Pikiran Barat 
Selanjutnya, sebuah asumsi menyatakan, di dunia Islam 
Jewnsa ini, antara "Tajdid (Pembaruan) dan Mujaddid (Pembaru)" 


terjadi arah pandang yang berbeda. Di sana-sini sering dilontarkan 
bermacam tuduhan, baik oleh kaum sekularis maupun kaum ateis 
terselubung. Tujuan mereka, agar Kaum Muslimin melepaskan 


keyakinan agamanya. Apakah ini dapat disebut pembaruan, dan 
mereka disebut kaum pembaru? Dr. Yusuf Gardhawi menjawabnya 
sebagai berikut: Saya kira, sebutan Mujaddid bagi mereka adalah 
salah alamat. Sebab, mereka bukan kaum pembaru dalam arti yang 
sebenarnya. Yang lebih tepat mereka disebut "Mubaddid (kaum 
Imperialis)". 

Ijtihad dan tajdid, adalah tidak dapat diidentikkan dengan 
kebebasan berpikir yang ada di dunia barat. Sebab, kebangkitan 
berpikir di Eropa pada abad ke-16 dan ke-17 berangkat dari 
kungkungan kepausan, akibat penyelewengan kaum agama. Tokoh- 
tokoh agama tersebut menyalahgunakan kekuasaan besar yang ada 
di tangannya. Kesalahan terbesar dan kejahatan terhebat yang 
dilakukan mereka terhadap agama yang mereka wakili, adalah 
penyelundupan ke dalam Kitab Suci akan keanekaragaman pikiran 


xili 


سے 


manusia, data-data sejarah, ilmu-ilmu Fisika dan Geografi yang 
diakui masyarakat saat itu. Sehingga banyak dari ilmuwan yang 
dibantai oleh sistem kepausan tersebut. Dr. Ali Yafie berkata: 
"Dengan memahami latar belakang historis tersebut, pengertian 
tentang reformasi (pembaruan), renaisans, humanisme, dan 
rasionalisme, dapat ditangkap secara tepat, sehingga kita tidak keliru 
menempatkannya. Selain itu, suatu kenyataan sejarah mtidak dapat 
dikesampingkan begitu saja, yaitu bahwa kebangkitan Dunia Mod- 
ern (barat), yang telah melahirkan ilmu dan teknologi yang 
menakjubkan dan dikagumi oleh dunia sekarang ini, terjadi sesuai 
kontak fronta/barat dan timur (Islam) melalui Perang Salib. Kontak 
frontal ini berpengaruh besar pada perubahan pandangan. barat. 

Di dalam dunia Islam, kebebasan manusia dan berpikir tidak 
lahir dari suatu proses sejarah, sebagaimana yang terjadi di Dunia 
Barat, tapi berpangkal dari inti ajaran Islam sendiri. Bukankah tiang 
pancang Islam adalah 'mengingkari keterikatan pada kekuasaan apa 
pun, kecuali kekuasaan Allah swt." (La ilaha illallah la syarika lah). 
Bukankah ini mengandung nilai tertinggi kebebasan manusia? 1 


...uuuasa 


Dr. Yusuf Oardhawi berkata: "Pembaruan berarti kembali 


pada awal terbentuk suatu bangunan, dan memperbaiki kekuarangan 


yang ada, tanpa merusak bahan dasar berikut segi-segi khasnya. Ini 
sama dengan pemugaran sebuah bangunan kuno atau gedung 
bersejarah. Pemugaran bukan berarti mengubah keaslian, bentuk 
dan ciri khasnya, melainkan menjadikan bangunan tersebut kembali 
seperti aslinya. Jika kita hancurkan atau robohkan, lalu kita dirikan 
di tempat itu sebuah bangunan baru yang megah dan modern, hal 
itu bukan pembaruan namanya." 


Pada abad kedua puluh, yang ditandai dengan kemajuan ilmu 
dan teknologi, menjadikan seseorang bangga jika dipandang sebagai 
"rasionalis" atau "reformis", tanpa mengingat lagi akar sejarah kedua 
kata tersebut. Sebagian dari golongan ini berkata: "Hukum-hukum 
Algur-an yang diturunkan di Jazirah Arab empat belas abad yang 
lalu, sesuai dengan situasi dan kondisi sosial budaya waktu itu: Oleh 
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- sebab itu, tidak semua kandungan Algur-an harus diperlakukan 


sebagai bersifat universal dan abadi..... | 
Dalam menanggapi hal tersebut, Muhammad -Al-Bagir 
berkata: "Pikiran-pikiran seperti ini dapat berakibat serius. Sekali 
kita menyatakan, bahwa tidak semua kandungan Algur-an harus 
diperlakukan sebagai bersifat universal dan abadi, pada hakikatnya 
kita telah membuka pintu lebar-lebar, yang pada akhirnya, 
menyatakan seluruh hukum Algur-an tidak bersifat universal dan 
abadi. Batas apa yang kita gunakan untuk membedakan antara 
hukum yang kini bersifat ab adi dan yang temporal? Jika hari.ini kita 
katakan, bahwa hukum warisan dalam Algur-an harus diubah, 
karena sudah dianggap tidak adil menurut ukuran sekarang, apa 
kiranya yang akan menghalangi kita agar pada suatu saat 
menyatakan, bahwa hukum perkawinan pun harus diubah? Seorang 
laki-laki sekarang --menurut ketentuan Algur-an-- hanya boleh 
mengawini empat wanita, sekaligus dengan syarat-syarat tertentu. 
Mungkin pada suatu saat, dengan alasan jumlah wanita lebih banyak 
daripada laki-laki, akan kita lakukan perubahan nash Algur-an 
mengenai hal ini, sehingga seorang pria boleh mengawini.sepuluh 
wanita sekaligus?..... Bahkan hukum-hukum ibadah pun sudah mulai 
digugat, karena dianggap mengganggu pembangunan negara, 
misalnya puasa, atau menghamburkan devisa negara, misalnya haji. 
Jika hal-hal seperti ini terus saja berlangsung, maka akan datang 
saatnya orang berkata, bahwa salat pun harus "disesuaikan dengan : 
perkembangan jaman", misalnya, diganti dengan sejenis transcen- 
dental meditation. Mungkin ada orang yang menganggap pikiran 
seperti ini ekstrem, namun tidaklah mungkin bahwa inilah yang 
pernah dikhawatirkan oleh Rasulullah saw., ketika beliau bersabda: 
"Akan tiba saatnya, kalian melepaskan ikatan-ikatan agama, 
satu demi Satu. Yang pertama teruraikan adalah hukum 
(yakni, penerapan hukum Islam dalam peradilan dan 
pemerintahan) dan yang terakhir adalah salat”. 


Setelah mengikuti uraian ijtihad dan tajdid, sekarang nyatalah 
bagi kita, mana yang Tajdid (pembaruan) dan yang Tabdid. Akhir- 
nya, kita tidak salah dalam menempatkan pengertian tajdid, seperti 
yang dimaksudkan dalam hadis Nabi saw. Dalam menanggapi kaum 
Mubaddid (kaum imperialis), Dr. Yusuf Al-Oardhawi melontarkan 


kritik yang tajam: "Barangkali mereka termasuk dalam model ini 


Mereka ingin merobohkan mesjid kuno untuk digantikan dengan 
'gereja' modern, berikut segenap kelengkapan dan ciri khasnya 
dengan memberikan sebutan 'mesjid'. 


Predikat yang lebih tepat diberikan terhadap kaum pembaru 
tersebut, adalah 'kaum imperialis', murid-murid atau antek-anteknya, 
baik mereka dari kalangan kaum orientalis atau pengagumnya. Lebih 
mengena lagi, jika mereka disebut 'budak-budak pikiran barat'. 
Sebab, mereka ternyata bukan murid-murid yang baik dari pikiran 
barat. Seorang murid yang baik dapat melancarkan kritik terhadap 
gurunya, atau menjawab keterangan sang guru, untuk sejumlah 
persoalan yang mungkin keliru. Tetapi yang mereka perlihatkan, 
adalah sikap seorang budak. Apa saja yang dikatakan barat, adalah 
kebenaran dan kejujuran yang diimani, apa yang dikerjakan barat, 
adalah baik dan indah. Tak ada bedanya budak kanan ataupun kiri. 
Yang jelas, sumbernya satu. Masing-masing bagaikan ranting atau 
cabang dari sebuah pohon yang dikutuk Our-an, Injil dan Taurat. 
Yakni, 'pohon materialisme yang menjijikkan', yang membuat manu- 
sia menjadi jasad yang tak bernyawa, yang menghilangkan iman 
dari kehidupan, dan menyesatkan masyarakat." Muhammad Igbal, 
penyair dan pemikir Islam modern yang besar menyatakan dengan 
tegas, bahwa: "Ka'bah tidak mungkin dapat diganti batu lain dari 

Eropa". 


Tertutupkah Pintu Ijtihad? 

Para ulama Hanbali berpendapat, bahwa tidak satu masa pun 
berlalu di dunia ini, kecuali di dalamnya ada orang yang mampu 
benjtihad. Dengan adanya orang tersebut, agama akan terjaga, dan 
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upaya-upaya pengacau agama dapat dicegah. Abu Zahrah berkata: 

"Kita tidak tahu, siapa yang sapat menutup pintu yang telah dibuka 

oleh Allah swt. bagi perkembangan akal dan pikiran manusia. Bila 

ada orang yang berkata: 'Pintu ijtihad telah tertutup', mana dalilnya? 
Argumentasi ulama yang berpendapat, bahwa pintu ijtihad 
tetap terbuka: | 

1. Menutup pintu ijtihad, berarti menjadikan hukum Islam yang 

dinamis menjadi kaku dan beku, sehingga Islam akan ketinggalan 
jaman. Sebab, banyak kasus baru yang hukumnya belum 
dijelaskan dalam Algur-an, Sunah dan dibahas oleh ulama-ulama 
terdahulu. 

2. Menutup pintu ijtihad, berarti menutup kesempatan bagi para 
ulama Islam urituk menciptakan pemikiran-pemikiran yang baik 
dalam memanfaatkan dan menggali sumber (dalil) hukum Islam. 

. Membuka pintu ijtihad, berarti membuat setiap permasalahan 
baru yang dihadapi umat dapat diketahui hukumnya, sehingga 
hukum Islam akan selalu berkembang serta sanggup menjawab 
tantangan jaman. 

Argumentasi kelompok ulama yang berpendapat, bahwa pintu 
ijtihad telah tertutup, antara lain: | 

1. Hukum-hukum Islam dalam bidang ibadah, muamalah, 

munakahah, jinayat dan sebagainya, sudah lengkap dan dibuku- 
kan secara rinci dan rapi. Karena itu, ijtihad dalam hal-hal ini 
tidak diperlukan lagi. | 

2. Mayoritas Ahlusunah hanya mengakui mazhab empat. Karena 
itu, penganut mazhab Ahlusunah hendaknya memilih salah satu 
dari mazhab empat, dan tidak boleh pindah mazhab. 

. Membuka pintu ijtihad, selain hal itu percuma dan membuang- 
buang waktu, hasilnya akan berkisar pada hukum yang terdiri 
atas kumpulan dua mazhab atau lebih, hal semacam ini terkenal 
dengan istilah falfiq, yang kebolehannya masih diperselisihkan 
oleh kalangan ulama ushul; hukum yang telah dihasilkan oleh 
salah satu mazhab empat, berarti ijtihad itu tahshilul hashil, 


دما 
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hukum yang sesuai dengan salah satu mazhab di laur mazhab 


empat, padahal selain mazhab empat tidak dianggap sah oleh 


mayoritas ulama Ahlusunah, hukum yang tidak seorang ulama. 


pun membenarkannya, hal semacam ini pada hakikatnya sama 
dengan menentang ijmak. 
4. Kenyataan sejarah menunjukkan, bahwa sejak awal abad keempat 
Hijriah sampai kini, tak seorang ulama pun berani menonjolkan 
. dim atau ditonjolkan oleh pengikutnya sebagai seorang Mujtahid 
mutlak mustagil. Hal ini menunjukkan, bahwa syarat-syarat 
berijtihad itu memang sulit, kalau tidak dapat dikatakan, tidak 
mungkin lagi untuk saat sekarang. 

Dalam mempertemukan kedua kelompok di atas, Prof K.H. 

Ibrahim Hosen, LML. mengutip hasil keputusan Lembaga Penelitian 
Islam Al-Azhar, di Kairo, Maret 1964 M.: 
"Muktamar mengambil keputusan, bahwa Algur-an dan Sunah 
Rasul merupakan sumber hukum Islam; dan bahwa berijtihad untuk 
mengambil hukum dari Algur-an dan Sunah, adalah dibenarkan 
bagi orang yang memenuhi persyaratannya, manakala ijtihad itu 
dilakukan pada tempatnya: dan bahwa jalan untuk memelihara 
kemaslahatan dan menghadapi masalah-masalah yang selalu 
timbul, hendaklah dipilih antara hukum-hukum fikih pada tiap- 
tiap mazhab yang memuaskan. Jika dengan jalan tersebut tidak 
terdapat suatu hukum yang memuaskan, maka berlakulah ijtihad 
bersama (kolektif) berdasarkan mazhab; dan jika tidak memuaskan, 
maka berlakulah ijtihad bersama secara mutlak. Lembaga 
penelitian akan mengatur usaha-usaha untuk ijtihad bersama, baik 
secara mazhab maupun mutlak, agar dapat dipergunakan bila 
diperlukan.” | 

Kesimpulan Ibrahim Hosen dari keputusan Lembaga 
Penelitian Islam Al-Azhar tersebut: 

1. Pintu Ijtihad mutlak mustaqil, baik secara perseorangan maupun 
kolektif sudah tertutup. Ijtihad mutlak mustagil, adalah ijtihad 
yang dilakukan dengan cara menciptakan norma-norma hukum 
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dan kaidah istinbath, yang menjadi sistem (metode) bagi mujtahid 
dalam menggali hukum. Norma dan kaidah-kaidah itu msi 
diubah, manakala dipandang perlu. 

2. Pintu Ijtihad mutlak muntasib, secara perseorangan sudah 
tertutup, tetapi tetap terbuka bagi orang-orang yang memenuhi 
syarat dan dilakukan secara bersama. Ijtihad mutlak Muntasib, 
adalah ijtihad yang dilakukan dengan mempergunakan norma- 
norma hukum dan kaidah-kaidah istinbath yang telah dibuat oleh 
mujtahid mutlak mustagil, dan berhak menafsirkan apa yang 
dimaksud dengan norma-norma dan kaidah tersebut. . 

3. Pintu ijtihad di bidang tarjih oleh perseorangan maupun bersama, 
masih tetap terbuka bagi mereka yang memenuhi syarat-syarat 
ijtihad. 

4. Masalah fikih tidak dapat dilepaskan dari persoalan mazhab, 
sebab mazhab merupakan sistem orang yang melakukan ijtihad. 

Beliau berkata“ "Dengan demikian, tidak tepat kalau dikatakan 
pintu ijtihad tetap sepenuhnya terbuka tanpa ada batasan. Sebab, 
hal ini selain tidak realistis, juga akan membuka peluang bagi orang 
yang tidak bertanggung jawab untuk mengacau Islam dengan dalil 
ijtihad. Hal ini sangat berbahaya. Demikian juga, tidak tepat kalau 
dikatakan, bahwa pintu ijtihad sudah sepenuhnya tertutup tanpa 
ada batasan. Sebab, dalam kenyataannya banyak masalah baru yang 
muncul, yang belum pernah disinggung dalam Alqur-an dan Sunah, 
bahkan belum pernah dibicarakan oleh para mujtahid terdahulu, 
dan masalah-masalah tersebut memerlukan keputusan hukum. 

Apabila pintu ijtihad tertutup, maka akan banyak permasalahan yang 

tidak diketahui hukumnya. Dengan demikian, hukum Islam menjadi 

kaku, beku dan statis, sehingga Islam akan ketinggalan jaman." 

Tentang ijtihad dewasa ini dan hasil-hasil yang telah dicapai 
oleh ahli-ahli fikih di masa lampau, Muhammad Al-Madanı dalam 

Mawathinul Ijtihad fisy Syari'ah Al-Islamiyyah berkomentar: "Kita 

harus mengakui, bahwa mereka memang telah berbuat banyak dan 

bermanfaat bagi kita. Mereka telah melakukan dalam berbagai 
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persoalan, sejauh apa yang mereka temukan pada jamannya. Mereka 
memang tidak menciptakan persoalan baru, seperti juga Rasulullah 
saw. Tugas mereka hanyalah melakukan koreksi dan menilai segala 
bentuk muamalah yang berkembang dalam masyarakatnya. 

Kita adalah ulama, pewaris Nabi saw. dan pembawa panji- 
panji Islam. Sudah seharusnya berbuat sebagaimana yang dikerjakan 
Rasulullah ketika hijrah ke Madinah. Sikap kita adalah sikap seorang 
pengamat yang jeli dalam melihat persoalan, bukan sikap yang 
dengan mudah mengharamkan sesuatu sebelum mengetahui persoa- 
lannya secara jelas dan detail." 

Sekali lagi, kami ingin mengingatkan kepada para pewaris 
Nabi saw. : Waspadalah akan pikiran-pikiran Budak Barat yang kian 


hari semakin menggerogoti keimanan kita! Kita mempunyai. 


tanggung jawab atas kelangsungan Risalah Islamiah ini. Para 
Mubaddid (perusak agama atau kaum imperialis) sekarang sudah 
“banyak bertebaran di atas bumi tercinta, Indonesia, setelah mereka 
nyantri di dunia barat. 

Sebelum kami mengakhiri tulisan ini, kami ingin mengulangi 
yang pernah dikatakan oleh Muhammad Igbal, bahwa: “Ka'bah tidak 
mungkin dapat diganti dengan batu lain dari Eropa": dan sabda 
Nabi saw.: "Akan datang satu masa ketika kalian mengikuti demi 
sejengkal, sehasta demi sehasta, sehingga seandainya mereka 
memasuki liang biawak pun, kalian akan turut memasukinya." Para 
sabahat bertanya: "Umat-umat Yahudi dan Nasranikah mereka 
itu, wahai, Rasulullah?" Beliau menjawab: “Siapa lagi kalau bukan 
mereka?" 


XX 
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Sunah melakukan nikah bagi orang 
yang sangat butuh untuk bersetubuh 
-sekalipun dia masih disibukkan oleh 
ibadahnya- dan ia mampu memikul 
biaya untuk mahar, pakaian musim 
di mana istri telah menyerahkan 
dirinya kepada suami (tamkin) dan 
nafkah harian (serta malam)nya. 
xxxii 


. fikrifajar. Ipress.com. 


A d کو ص 9 و وء‎ z- 
منهاى‎ KTO وفك‎ 
. ليج‎ eK LAPAN 


LN افيد مِنْ حفظ‎ 
. Eisis 
BUS 
TES که‎ BUNG 
AAA AN, HA 


> D و سر ص‎ a TI ا‎ 
B PO (IIK AS 
D 


(Hukum sunah tersebut) didasarkan 
pada beberapa hadis yang tertera di 
dalam kitab Sunan, di mana 
sejumlah dari hadis-hadis tersebut 
kusampaikan di dalam kitabku, 
Ihkamu ahkamin Nikah. Di samping 
itu, karena melakukan nikah dapat 
menjaga agama seseorang dan 
melanggengkan keturunan. 


Adapun orang yang sangat butuh 
bersetubuh dan ia tidak mampu 
memikul biaya di atas, maka yang 
lebih utama baginya adalah tidak 
melaksanakan nikah dulu, dan ia 
(dapat) menanggulangi gejolak 
seksualnya dengan cara melakukan 
puasa, bukan menggunakan obat. 


Makruh menikah bagi orang yang 
tidak ada hasrat bersetubuh dan ia 
tidak mampu menanggung biaya di 
atas. Nikah itu sekira dihukumi 
sunah, maka jika sebab nazar 
hukumnya menjadi wajib. 


Setelah ada kebulatan tekad melaku- 
kan nikah dan sebelum pinangan, 
bagi kedua belah pihak (calon 
mempelai laki-laki dan perempuan) 
sunah saling melihat anggota 
badan masing-masing, selain bagian 
aurat yang telah ditetapkan di dalam 
syarat-syarat sah salat. 
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Karena itu, bagi laki-laki hanya 
boleh melihat wanita yang bukan 
budak, pada bagian mukanya, untuk 
mengetahui kecantikan dan pada 
telapak tangannya -baik dalam 
ataupun luarnya- untuk mengetahui 
kehalusan kulit badannya. Bila 
wanita itu budak, maka seluruh 
bagian tubuhnya boleh dilihat, 
kecuali antara tali pusat dan lututnya. 
Kedua wanita tersebut boleh melihat 
bagian anggota badan selain 
keduanya. 


Untuk kehalalan menonton im, harus 
ada keyakinan, bahwa wanita itu 
tidak berada dalam ikatan nikah atau 
idah, serta laki-laki tersebut tidak 
mempunyal perkiraan yang kuat 
bahwa pinangannya nanti tidak akan 
diterima. 


Bagi laki-laki yang tidak dapat 
melihat wanita yang akan dipinang- 
nya, sunah mengutus seorang 
perempuan untuk (melihat calon 
pinangan) dan mengarigan-angan 
serta menggambarkan keadaan 
wanita tersebut kepadanya. 


Dari kata-kata "melihat", dikecuali- 
kan memegang wanita itu, maka 
hukumnya haram, lantaran tidak ada 


hajatnya. . 
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Penting: 


Haram bagi laki-laki -sekalipun 
sudah tua bangka-, sengaja melihat 
pada bagian anggota badan wanita 
lain -baik wanita merdeka ataupun 
budak- yang sudah pada batas 
disyahwati, sekalipun wanita itu 
buruk mukanya atau tua, sekalipun 
memandangnya tanpa disertai nafsu 
syahwat dan aman dari fitnah 
menurut pendapat Al-Muktamad. 
Begitu juga sebaliknya, wanita 
haram melihat laki-laki lain, Lain 
halnya dengan pendapat yang ada 
dalam Al-Hawi (ringkasan dari 
Fathul Aziz, oleh Al-Ouzwaini) 
sebagaimana pula pendapat Ar- 
Rafi. 


Tidak haram melihat pada bayangan 
semacam cermin, sebagaimana yang 
telah difatwakan oleh tidak hanya 
seorang ulama. 


Kata Al-Asnawi dengan mengikuti 
Ar-Raudhah (Raudhatuth Thalibin 
milik An-Nawawi) tentang kehalalan 
melihat muka dan kedua telapak 
tangan wanita lain ketika aman dari 
fitnah, adalah pendapat yang lemah 
(daif). Demikian pula dengan hasil 
pilihan Al-Adzra'i dari ucapan 
segolongan ulama tentang kehalalan 
melihat muka wanita tua Ken aman 
dari fitnah. 
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Dengan cara pasti, melihat leher dan 
kepala wanita merdeka lain (Al- 
Ajnabiyah) hukumnya tidak halal. 
Ada yang mengatakan: Melihat 
wanita amat tanpa syahwat dan 
khawatir terjadi fitnah -selain pusat 
perut dan lutut, karena ini auratnya 
ketika salat-, hukumnya adalah halal, 
tetapi masih makruh. 


Suara tidak termasuk aurat, karena 
itu, mendengarkannya tidak haram, 
kecuali jika dikhawatirkan terjadi 
fitnah atau merasa lezat dengan 
suara itu, sebagaimana yang dibahas 
oleh Az-Zarkasyi. 


Sebagian fukaha Mutaakhirin 
berfatwa tentang diperbolehkan anak 
laki-laki melihat para wanita dalam 
acara-acara walimah atau resepsi- 
resepsi yang lain. 
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Menurut Al-Muktamad darı kedua 
Guru kita (Ar-Rafi'i dan An- 
Nawawi): Tidak boleh melihat alat 
kelamin wanita kecil yang belum 
disyahwati. Ada yang mengatakan: 
Hal itu hukumnya makruh. Al-Muta- 
wali mentasbihkan kehalalan melihat 
alat kelamin anak kecil sampai batas 
tamyiz, dan pendapat ini dimantapi 
oleh ulama yang lainnya. Ada yang 
mengatakan: Hukumnya adalah 
haram. 


Bagi seorang semacam ibu boleh 
melihat alat kelamin anak laki-laki 
atau perempuan di masa menyusui 


atau mengasuhnya, karena darurat. 


Bagi budak laki-laki yang adil boleh 
memandang tuan putrinya yang adil 
juga, selain bagian di antara pusat 
dan lutut, begitu juga sebaliknya. 


Bagi mahram -sekalipun fasik atau 
kafir- boleh melihat bagian anggota 
selain pusat dan lutut wanita 
mahramnya, begitu juga sebaliknya. 
Bagi mahram atau sesama jenis 
kelamin boleh menyentuh anggota 
badan selain pusat dan lutut. 


fikrifajar. 


١‏ رو حاو 
Si‏ 22 2 سے سر a‏ 
٠١ gp‏ هي 
PP an)‏ ” سے جو اوسمعك . 


Ang, 216, AT 


Ks KA 
| ر كيد‎ Hai 2 ا‎ Ce 


3 و 20002 


vofdpress.com 


Tetapi memegang punggung wanita 
mahram atau betisnya -misal ibu 
atau anak perempuannya-, adalah 
tidak dihalalkan, kecuali karena ada 
hajat atau belas kasihan. Begitu juga 
sebaliknya. 


Sekira anggota badan itu haram 
dilihat, maka haram juga disentuh 
tanpa ada penghalang, karena 
memegang itu lebih lezat daripada 
melihat. Tetapi secara mutlak, haram 
memegang muka wanita lain. 


Semua anggota badan laki-laki atau 
wanita yang haram dilihat ketika 
masih bersambung, adalah haram 
dilihat ketika sudah terpisah, misal- 
nya potongan kuku tangan/kaki, 
rambut wanita dan rambut kelamin 
laki-laki. Kesemuanya wajib di- 
tanam jika sudah terpisah dari badan. 


Wajib bagi wanita muslimah 
menutupi dirinya dari wanita kafir. 
Begitu juga, bagi wanita yang 
terpelihara jiwanya dari pandangan 
wanita fasik, sebab lesbian, zina atau 
berangkul. 


أو اعد معا ار الفراش. 


ar 


1 ا‎ Fa Aa 
3 NP سنن وابوية‎ 
وور‎ D” 3, 


aa‏ مرفي بعصم 


KN SS السب‎ 

ص کد ےہ و کس وو 213 سه 

Ra Na Eng‏ او 
Ar 2‏ 

Sai 

ES KE NA Ga 
١ 4 E 

= O Hypa) 


سے م 


Haram dua laki-laki atau perempuan 
tidur secara telanjang di dalam satu 
potong pakaian, sekalipun tidak 
bersentuhan atau saling berjauhan, 
tetapi masih dalam satu selimut: lain 
halnya dengan pendapat As-Subki. 


Pembahasan mengenai pengecualian 
(tidur) dengan ayah/ibu karena 
didasarkan beberapa hadis, adalah 
Sangat jauh dari kebenaran. 


Wajib memisahkan anak laki-laki 
yang telah berusia 10 tahun dari 
ayah/ibu dan saudara-saudaranya 
(laki-laki maupun perempuan) di 
waktu tidur, sekalipun sebagian 
ulama ada yang berpandangan 
bahwa kewajiban tersebut cuma 
dalam kaitan pemisahan dengan 
ayah/ibu. 


Sunah berjabat tangan bagi dua laki- 
laki atau perempuan jika bertemu. 
Namun haram berjabat tangan 
dengan anak kecil laki-laki (amrad) 
yang cakep, sebagaimana juga 
memandangnya dibarengi birahi. 
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Makruh berjabat tangan dengan orang 
yang berpenyakit, misalnya sopak 
atau lepra. 


Boleh memandang muka wanita 
tatkala bermuamalah (jual beli) atau 
lainnya, karena hajat untuk menge- 
tahunya, dan di kala mengajarkan 
pelajaran yang wajib dipelajari, 
misalnya Fatihah, bukan hal-hal 
yang sunah menurut pendapat Al- 
Aujah. 


Juga di kala memberi persaksian 
untuk wanita atau atasnya: sengaja 
melihatnya demi persaksian adalah 
tidak apa-apa, sekalipun dengan 
mudah bisa didapatkan para wanita 
atau mahram yang mau memberikan 
persaksian menurut beberapa 
pendapat. 


Sunah bagi wali sebelum mengijab- 
kan nikah, mengucapkan khotbah 
nikah. 
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Karena itu, bagi calon mempelai 
laki-laki sebelum qabul, ia tidak 
disunahkan mengucapkan khotbah, 
sebagaimana yang telah ditashih 
oleh An-Nawawi di dalam Al- 
Minhaj, bahkan khotbah tersebut 
sunah ditinggalkan, lantaran meng- 
hindari perselisihan dengan ulama 
yang membatalkan akad nikah 
dengan khotbah tersebut, sebagai- 
mana yang diterangkan oleh Guru 
kita dan Guru beliau, Zakaria rhm., 
tetapi menurut yang termaktub 
dalam Ar-Ra.dhah dan Ashlur 
Raudhah, khotbah calon mempelai 
laki-laki tersebut, hukumnya sunah 
dilakukan, 


Sunah berkhotbah pula sebelum 
acara pinangan (khitbah) dan 
sebelum penerimaan lamaran 


(pinangan). 


Untuk semua khotbah itu, si khatib 
memulai khotbahnya dengan puji 
dan puja kepada Allah, lalu mem- 
baca salawat salam kepada Rasu- 
lullah saw. dan wasiat takwa, 
kemudian dalam khotbah pinangan- 
nya, Ia berkata: "Aku datang kepada 
kalian karena mencintai wanita/ 
pemudimu yang mulia". Kalau 1a 
sebagai wakil saja, maka yang 
diucapkan: "Muwakilku datang 
kepada kalian/atas nama Muwakil 
aku datang kepada kalian untuk 
meminang wanitamu yang mulia." 


fikrifajar. 
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Kemudian si wali atau penggantinya 
berkhotbah seperti di atas, lalu 
mengucapkan: "Aku senang kepada- 
mu". 


Sunah bagi wali/wakilnya sebelum 
melaksanakan akad nikah meng- 


Pela‏ نْ ND‏ عسل 
2r? ucapkan: "Saya akan mengawinkan-‏ ترس 
Ta ni Aa 4 mu atas perintah Allah Azza wa‏ 


4 Jalla, agar dijaga dengan baik atau 
dilepas dengan baik juga." 


سر 9د ےو ے سس رد P‏ 


N 


Cabang: 


z Haram meminang secara terang- 
terangan (fashrih) terhadap wanita 
yang masih dalam idah, bukan dari 
dirinya, baik idah dari talak raji 
ri ataupun bain, ataupun fasakh 
maupun kematian suaminya. 


Melontarkan sindiran pinangan 
(ta 'ridh) terhadap wanita yang 
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beridah selain raj "1 hukumnya boleh: 


misalnya: "Kamu adalah wanita 


yang cantik", dan "Masih banyak 
laki-laki yang mencintaimu". 


Tidak halal meminang wanita yang 
telak ditalak sendiri tiga kali, 
sebelum wanita itu tahallul dan 
habis idahnya dari laki-laki (suami) 
kedua (Muhallil), jika laki-laki 


kedua ini menalak raj'i. Tetapi, jika ` 


tidak talak raj'i, maka dalam masa 
Idahnya dengan Muhallil tersebut, 
laki-laki pertama boleh melontarkan 
sindiran pinangan. 


Haram bagi laki-laki meminang 
wanita yang sudah ia ketahui telah 
dipinang orang lain dan diterima, 
serta pinangan tersebut, adalah 
pinangan yang diperbolehkan, 
sedang pinangan telah diterima 
dengan ucapan yang jelas, sekalipun 
pihak wanita tidak menyukai 
keberadaan pinangan tersebut, 
kecuali setelah mendapat izin dari 
peminang, tidak karena takut atau 
malu, atau peminang tersebut sudah 
berpaling dari wanita itu, sebagai- 
mana masa pinangan sudah cukup 
lama setelah ada penerimaan. 
Termasuk 1'radh, adalah kepergian 
peminang ke tempat yang jauh. 


Bila seseorang diajak bermusya- 
warah mengenai semacam laki-laki 
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yang mau meminang (anak putrinya) 
atau mengenai semacam orang alim 
yang mau diajak ikatan kerja, maka 
orang tersebut wajib menuturkan 
kejelekan-kejelekan peminang alim 
dengan sejujur-jujurnya, sebagai 
nasehat yang wajib diberikan. 


Wanita yang kuat agamanya 
(Daniah) dan yang mempunyai sifat 
adil, adalah lebih utama dinikahi 
daripada wanita yang fasik, sekali- 
pun bukan karena perbuatan zina, 
karena hadis yang diriwayatkan 
Bukhari-Muslim: "Ambillah yang 
kukuh dalam memegang agama- 


ff 


nya". 


Wanita Nasibah, -yaitu wanita mulia 
lantaran diketahui dari keturunan 
ulama atau orang-orang saleh-, 
adalah lebih utama dinikahi daripada 
yang lainnya, karena hadis Nabi 
saw.: "Pilihkanlah tempat yang 
bagus untuk air spermamu dan 
Janganlah kamu letakkan di tempat 
penyemaian yang tidak pantas!” 


Makruh menikahi wanita hasil 

perzinaan dan wanita anak orang 

fasik. 

Wanita cantik itu lebih utama 

dinikahi, karena berdasarkan hadis: 
“Wanita yang paling bagus. adalah 

yang menyenangkan jika dipandang.” 
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Wanita kerabat jauh dari masab . 2 NE a ata 
sendiri, adalah lebih utama dafi pada 1 d | 
kerabat dekat atau wanita lain, | inan.” ai 
karena nafsu birahinya terhadap 
wanita yang, dekat kekerabatannya 
itu lemah, yang akhirnya meng- 
akibatkan anak yang lahir kurus. , 56 Bo GI ng yang banyak keturunannya 
ولل‎ D 2939 9 25199) (walud) dan besar rasa kasih 
| II Te sayangnya (wadud) adalah lebih 
Wanita yang dekat kekerabatannya, | 3 ذلك‎ ya: G4 AN utama, karena berdasarkan perintah 
adalah wanita yang masih menjadi | ti 5 Zs Nabi saw.: "Wanita gadis bisa di- 
saudara sepupu dari pihak ayah atau ١ بها‎ GL 3 إل‎ ketahui akan banyak keturunannya 
ibu. s7 DK dengan melihat kerabatnya" 
= yai و سو سم سحب < 2 سے و س ص‎ Ga Yang lebih utama lagi, hendaklah 
ابد‎ E أو‎ ES ana bukan kerabat, adalah lebih 2 سينا‎ itu akah NA dan 
0 utama dari kerabat dekat, hal ini JAH berbudi baik, tidak mempunyai anak 
ا‎ aa per dengan : | dari suami terdahulu, kecuali karena 
1 Ea aah 74 4 r sa و‎ ada kemaslahatan, tidak berkulit 
-a., yang menjadi putri pamannya Sa A AG Lega : ran j 
sendiri, lantaran beliau menikahi r” 2 baki OY Unga dan pa 
aik meik Dya DP D kurus, lantaran ada larangan dari 
enjelaskan kebolehan hukum A 3 °1 Jal Nabi saw. menikahi seperti itu 
nikah seperti itu. Begitu juga SN وات‎ D | | 
perkawinan Ali r.a. dengan Fatimah لله‎ Zo- E 2 
r.a., sebab ia termasuk kerabat jauh, SA j مهزولة‎ ab ولا‎ 
0 yaitu putri anak laki-laki paman Ali | 4 


| r 
- 9 لح‎ e ac i 
3 y ا“‎ .a., (cucu paman), bukan putri 
لجوان و عاو‎ 


paman.‏ لو 
Terjadinya keutamaan pada wanita‏ 
di atas (kecuali Daniah), adalah jika‏ 
sifat Iffah (sifat dapat menjaga harga‏ 
diri dalam urusan agama) tidak‏ 
dimiliki oleh warita selain mereka,‏ 
tetapi jikassifat Iffah tersebut justru‏ 
dimiliki oleh wanita-wanita keba-‏ 
likan mereka, maka yang lebih utama‏ | 20 | | | 
a lebih utama dinikahi | adalah menikahi wanita yang‏ ان 
pada janda, lantaran diperintah- | mempunyai sifat Iffah ini.‏ 
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Guru kita (Ibnu Hajar) berkata’ di 
dalam Syarhul Minhaj: Jika þer- 
silangan sifat-sifat tersebut. pada 
wanita, maka yang zhahir / (secara 
mutlak yang didahulukari untuk 
dipilih adalah wanita yang kuat 
agamanya, berakal cerdas, berbudi 
baik, lalu bernasab baik, gadis, 


cantik, kemudian yang lebih Jelas 


kemaslahatannya menurut per- 
` hitungannya sendiri. Selesai. 


Di dalam Syarhul Irsyad (Al-Imdad) 
Guru kita memantapkan mendahu- 
lukan kemampuan melahirkan dari 
kecerdasan akal. 


Sunah bagi wali menawarkan 
putrinya kepada laki-laki yang 
berbudi pekerti baik. 


Dalam melakukan nikah, sunah 
diniati mengikuti sunah (prilaku) 
Rasulullah saw dan menj aga agama- 
nya. Nikah mendapat pahala, jika 
dimaksudkan sebagai perbuatan 
ketaatan kepada Allah swt., baik 
menjaga kesucian diri atau men- 
dapatkan anak yang saleh. 
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Sunah akad mkah dilaksanakan di 
dalam mesjid, hari Jumat, pagi hari, 
bulan Syawal dan sunah pula 
menyenggamal istrinya di bulan itu. 


Rukun Nikah Ada Lima: 


Calonistri, calon suami, wali, 2 saksi 
dan shighat nikah. 


Shighat disyaratkan ada ijab dari 
wali dengan semisal ucapan: 
"Zawajtuka/Ankahtuka" (Aku 
kawinkan/kunikahkan) dengan 
wanita perwalianku si Fulanah. 


Karena itu, ijab tidak sah dengan 
lafal selain kedua di atas, karena 
berdasarkan hadis yang diriwayat- 
kan oleh Imam Muslim: "Takwalah 
kalian kepada Allah dalam kaitan- 
nya dengan para wanita. karena 
kalian memungut mereka dengan 
dasar amanat Allah swt. dan 
membuat halal farji mereka dengan 
kalimat Allah." Yaitu kalimat yang 
termaktub di dalam kitab Algur-an, 
(yaitu kata-kata nikah pada surah 
An-Nisa': 3 dan fazwij pada surah 
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Al-Ahzab: 37). Di dalam Algur-an 
tidak ada kata untuk menghalalkan 
farji, selain kedua kata tersebut. 


Menurut pendapat Al-Aujah, adalah 
tidak sah ijab dengan "Uzawwijuka/ 
Ankahtuka" (Engkau akan ku- 
kawinkan/kunikahkan). Tidak sah 
pula kinayah; misalnya: "Engkau 
kuhalalkan atas anak putriku/Dia 
kuakadkan untukmu." 


Disyaratkan ada gabul dari calon 
suami bersambung dengan ijab. 
Misalnya: 
nakahtuha" (Kukawin dia/kunikah 
dia). Di dalam gabul di sini disyarat- 
kan ada kata yang menunjukkan 
calon istri, baik semacam menyebut- 
kan namanya, dhamir (kata ganti) 
atau isyarah (kata tunjuk). 


Atau dengan kata-kata: "Oabiltu 
nikahaha/tazwijaha" (Kuterima 
nikahnya/perkawinannya), atau 
"Radhitu nikahaha/tazwijaha" 
(Aku rela dengan nikahnya/ 
perkawinannya), menurut pendapat 
Al-Ashah, lain halnya menurut 
pendapat As-Subki. Atau sah juga 
menurut pendapat Al-Muktamad 
dengan kata-kata: "Oabiltu nikah/ 
tazwiy" (Kuterima nikah itu/ 
perkawinan itu). Tetapi gabul tidak 


"Tazawwajtuha/ - 
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sah dengan. "Fa'altu nikahaha/ 
tazwijaha" (Kujalani pernikahan- 
nya/perkawinannya). 


Oabul secara mutlak seperti ini: 
"Oabiltu (Kuterima)/Oabiltuha 
(Kuterima dia yang dinikahkan)", 
adalah tidak sah. Begitu juga tidak 
sah, qabul seperti ini: "Oabiltuhu" 
(Kuterima nikah itu). 


Oabul yang lebih utama, adalah 
ucapan: "Qabiltu Nikahaha" 
(Kuterima nikahnya), sebab inilah 
gabul yang hakiki. 


Sah akad nikah dengan mengguna- 
kan terjemah dari shighat di atas 
(ijab dan qabul) dengan bahasa apa 
saja, sekalipun dilakukan oleh orang 
yang pandai dalam berbahasa Arab, 
dengan syarat bahwa bahasa asing 
tersebut dinilai sebagai slighat nikah 
yang sharih, menurut ahli bahasa 
yang bersangkutan. Hukum sah ini 
Jika memang kedua belah pihak 
(wali dan calon suami) serta kedua 
saksi memahami bahasa asing yang 
digunakan dalam ijab dan gabul 
tersebut. 


Al-Allamah Tagiyyuddin As-Subki 
berkata di dalam Syarhul Minhaj: 
Apabila kalimat terjemahan shighat 
nikah itu oleh para ahli bahasa di 
daerah yang bersangkutan disepakati 
sebagai tidak sharih, maka akad 
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nikah menggunakan kalimat ter- 
jemahan tersebut hukumnya tidak 
sah. Selesai. 


Yang dimaksudkan dengan terjemah 
di sini adalah “terjemah maknanikah 
menurut lughat”, misalnya kumpul. 
Karena itu, lafal-lafal yang telah 
masyhur di sebagian daerah untuk 
menikahkan (yang tidak sebagai 
terjemahan nikah menurut lughat) 
adalah tidak sah digunakan, sebagai- 
mana yang difatwakan oleh Guru 
kita, Al-Muhaggig Az-Zamzami. 


Apabila seorang gadhi mengakadkan 
nikah seorang non-Arab dengan 
bahasa Arab yang tidak ia ketahui 
makna aslinya, tetapi ia mengetahui 
bahwa kalimat tersebut digunakan 
untuk akad nikah, maka sahlah akad 
tersebut, sebagaimana yang telah 
difatwakan oleh Guru kita dan Syekh 
Athiyah. 


Dalam Svarhul Irsyad dan Minhaj, 
Guru kita berkata: "Tidak menjadi 
masalah ada lahn (ketidakbenaran 
dalam ucapan) pada ucapan orang, 
awam, misalnya membaca fathah ta” 
dhamir mutakallim dan mengganti 
huruf jim dengan zay, atau 
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sebaliknya. 


Akad nikah orang bisu sudah 
menjadi sah dengan isyarat, yang 
memahamkan. 


Ada yang mengatakan: Akad nikah 
tidak sah dengan bahasa selain Arab. 
Jika kita berpijak dengan pendapat 
ini, maka bagi orang yang tidak 
mampu berbahasa Arab, ia wajib 
mempelajari atau menyerahkan akad 
nikahnya. Pendapat mi diceritakan 
dari Ahmad rhm. 


Dari kata-kataku "yang ber- 
sambung", dikecualikan jika antara 
ijab dengan gabul ditengah-tengahi 
lafal lain yang tidak bersangkutari 
dengan nikah sekalipun, jumlahnya 
hanya sedikit. Misalnya: "Kamu 
kunikahkan dengan anak putriku, 
maka wasiatilah ia dengan baik". 


Tidak menjadi masalah ada khotbah 
pendek dari calon suami yang 
menengah-nengahi ijab dengan 
gabul, sekalipun kita berpendapat 
bahwa khotbah tersebut hukumnya 
tidak sunah. Lain halnya dengan 
pendapat As-Subki dan Ibnu Abisy 
Syarif yang mengatakan, bahwa 
khotbah tersebut menjadikan akad 
tidak sah. Tidak menjadi masalah 
lagi di tengah-tengahi dengan " 

maka katakanlah: 'Kuterima 
nikahnya". karena kalimat tersebut 
ada penyesuaiannya dengan akad. 
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Apabila sebelum gabul diucapkan, 
sang wali yang telah mengijabkan 
menarik ijabnya, calon istri menarik 
kembali izinnya atau 1a gila atau 
murtad, maka ijab tidak boleh 
dilakukan. 


Cabang: 


Apabila wali berkata: " Kukawinkan 
kamu dengan putri perwalianku 
dengan maskawin sekian", lalu calon 
suami menjawab: "Kuterima nikah- 
nya" tanpa menyebutkan maskawin- 
nya, maka sah akad nikah dengan 
kewajiban membayar maskawin 
mitsil: lain halnya dengan pendapat 
Al-Barizi yang mengatakan tidak 
sah. 


Menta'lig nikah hukumnya tidak 
sah, sebagaimana jual beli, bahkan 
salam ta”lig nikah mempunya nilai 
lebih ketidaksahannya, karena ada 
kekhususan penambahan sikap hati- 
hati. Misalnya seorang ayah berkata: 
"Jika putriku telah dicerai dan habis 


idahnya, maka kamu kukawinkan . 


dengannya", lalu orang lain tersebut, 
gabul, kemudian ternyata wanita 
tersebut telah idah dan memberi izin, 
maka akad nikah di sini tidak sah, 
lantaran sighat nikah mengalami 
kerusakan sebab ta'liq. 
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Sebagian fukaha membahas kesahan 
ijab seperti ini: "Jika si Fulanah 
menjadi wanita perwalianku, maka 
kamu kunikahkan dengannya", dan 
"Kamu kunikahkan jika kamu 
menginginkan", sebab di sini pada 
hakikatnya tidak ada ta’ liq, sebagai- 
mana di dalam jual beli. 


Nikah tidak sah dengan dibatasi 
berlakunya, baik pembatasan waktu 
yang maklum atau tidak, sebab ada 
kesahihan larangan dalam nikah 
Mut'ah (kawin kontrak), yaitu kawin 
yang dibatasi waktu pertaliannya, 
sekalipun seribu tahun. 


Tidak termasuk nikah yang dibatasi 
waktunya, bila wali berkata: 
"Kukawinkan kamu selama masa 
hidupmu atau hidup wanita per- 


.waliannya", karena masa itulah 


tempo pertalian akad nikah, bahkan 
akibat mikah itu ada yang sampai 
setelah mati (misalnya, memandikan 
dan pewarisan harta pusakanya). 

Dalam nikah Mut'ah, pihak laki-laki 
yang menyetubuhi wanitanya wajib 
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Ta di berbeda dengan "nama", Karena itu, 
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(3 ATES t ( 3 j Syarat calon istri: Tidak menjadi istri 


orang lain dan tidak berada dalam 
ر‎ 272 masa idah dengan suami yang lain. 


Igo 
فزوجتك‎ ( 1 2 5 A Disyaratkan pula Ta yin (menentukan) 
: عياب‎ E- terhadap calon istri. Karena itu, ijab 
dengan semacam: "Kamu kunikah- 


25. 16 Sang Bila wali berkata: "Kamu kunikah- 
J أو‎ 95 kan dengan anak putriku, Khadyah" 


dan ternyata Khadijah itu cucu dari 
anak laki-lakinya, maka akad nikah 
hukumnya sah, jika kedua belah 
pihak berniat Khadijah yang menjadi 
cucunya, menentukan dengan 
isyarat, atau cucunya hanya 
Khadijah. Kalau tidak begitu, maka 
akad nikah tidak sah. 


Disyaratkan pula bagi calon istri, 
tidak ada hubungan mahram antara 
dia dan peminang يت‎ pertalian 
nasab. 


Karenaitu, jika ada pertalian nasab, 
maka haram mengawini wanita- 
wanita kerabat yang, selain masuk 
dalam derajat saudara sepupu dan 
pihak ayah atau ibu, karena ber- 
dasarkan ayat: "Diharamkan atas 
kamu..." (Q.S. An-Nisa’: 23). 


Kalau begitu, haram menikahi: 1. 
Ibu, yaitu wanita yang melahir- 
kanmu, atau wanita yang melahirkan 
ayah atau ibumu (nenek dari ayah 
atau ibu), 2. Anak perempuan, yaitu 
wanita yang kamu lahirkan, atau 
wanita yang lahir dan anak laki-laki/ 
perempuanmu (cucu): Tidak haram 
menikahi anak perempuan dari hasil 
perzinaan sendiri, 3. Saudara perem- 
puan. 4. Keponakan perempuan dari 
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saudara laki-laki, 5. Keponakan 
perempuan darı saudara perempuan; 
6. Bibi dari ayah; yaitu wanita yang 
menjadi saudara perempuan laki-laki 
yang melahirkanmu, dan 7. Bibi dari 
ibu; yaitu wanita yang menjadi - 
saudara perempuan yang melahir- 
kanmu. 


Cabang: 


Apabila seorang laki-laki mengawini 
wanita yang tidak diketahui nasab- 
nya, lalu ayah sang suami tersebut 
mengaku bahwa wanita itu adalah 
anak perempuannya, maka status 
kenasabannya tertetapkan, tetapi 
ikatan pernikahannya tidak rusak, 
jika suami mendustakan pengakuan 
ayahnya. Begitu juga sebaliknya, 
misalnya, seorang wanita kawin 
dengan laki-laki yang tidak diketahui 
nasabnya, lalu ayah warita itu 
mengaku bahwa laki-laki tersebut 
adalah anaknya, sedang anak putri- 
nya tidak membenarkan pengakuan 
tersebut. . 


Atau pertalian susuan (radha). 
Karena itu, semua wanita yang 
diharamkan dinikahi sebab nasab, 
adalah diharamkan sebab radha’, 
berdasarkan hadis Muttafag Alaih: 
"Dari pertalian radha’ diharamkan 
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sebagaimana pertalian nasab". 


Maka, wanita yang menyusuimu, 
yang menyusui wanjta yang 
menyusuimu, wanita yang menyusui 
ayah/ibu dari nasab atau susuan, 
setiap wanita yang melahirkan 
wanita yang menyusuimu, atau 
melahirkan suami wanita yang 
menyusuimu, adalah ibu radha mu. 
Wanita yang menyusu kepada 
istrimu/istri anak turunmu -baik dan 
nasab atau radha'- dan anak 
perempuan wanita tersebut, baik dari 
pertalian nasab atau radha”, sampai 
ke bawah, adalah anakmu. Wanita 
yang menyusu kepada salah satu 
ayah/ibumu -baik dari pertalian 
nasab atau radha'-, adalah saudara 
wanitamu. 


Wanita-wanita mahram sebab nasab 
yang lainnya, kiaskan dengan contoh 
radha’ ini. 


Wanita yang tidak haram kamu 
nikahi sebab pertalian radha”: 1. 
Wanita yang menyusui saudara laki- 
lakimu (atau perempuan), 2. Wanita 
yang menyusul cucu-cucumu, 3. Ibu 
wanita yang menyusui anakmu. 
Begitu juga tidak haram menikahi 
saudara perempuan (kakak atau adik 
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perempuan) saudara laki-lakimu 
yang seayah/seibu, baik dari segi 
nasab atau radha”. 


Peringatan: 


Susuan yang, dapat mengharamkan 
wanita dinikahi, adalah dengan 


sampainya air susu wanita usia haid 


-sekalipun hanya setetes dalam tiap 
tegukan atau bercampur benda lain, 
sekalipun hanya sedikit- ke rongga 
dalam anak yang secara yakin belum 
mencapai usia 2 tahun, sebanyak 5 
kali tegukan secara yakin menurut 
kebiasaan. 


Apabila anak yang menyusu (radhı’) 
melepaskan susuannya dengan 
berpaling -sekalipun tidak terleka 
dengan perbuatan lain- atau diputus 


@ : - 
oleh wanita yang menyusuinya, lalu 


dengan seketika kembali menyusu 
lagi, maka dihitung dua kali tegukan. 


Atau radhi” memutus dengan 
semacam lengah -misalnya tidur 
sebentar-, lalu kembali menyusu lagi 
dengan seketika, tidurnya cukup 
lama, tetapi puting susu masih ber- 
ada di mulutnya, atau ia berpindah 
susu satu ke lainnya, -sekalipun yang 
memindahkan adalah wanita 
Murdhi'ah-, atau diputus oleh 
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Murdhi ah untuk suatu perbuatan 
ringan, kemudian menyusu kembali, 
maka semua itu tidak terhitung. 


Wanita yang menyusui anak kecil, 
statusnya adalah menjadi ibunya dan 
suaminya menjadi ayahnya. 


Kemahraman menjalar dari anak 
yang disusu kepada orangtua, anak 
dan nasab sampingan (saudara laki/ 
perempuan paman laki/perempuan) 
suami dan istri yang menyusui anak 
tersebut, baik dari pertalian nasab 
atau radha’. 

Kemahraman di atas tidak dapat 
menjalar kepada orangtua radhi” dan 
nasab sampingan (hawasyi nya. 


Apabila calon suami dan istri 
sebelum melaksanakan akad nikah 
berikrar, bahwa di antara mereka 
berdua ada hubungan saudara dari 
segi radha” dan hal itu mungkin 
adanya, maka pernikahan mereka 
hukumnya haram, sekalipun mereka 
berdua mencabut kembali ikrarnya. 


Kalau ikrar tersebut setelah akad 
nikah, maka akad nikahnya batal dan 
mereka berdua harus berpisah. 


Kalau yang berikrar itu pihak pria, 
lalu pihak wanita mengingkarinya, 
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maka ia dapat dibenarkan dalam 
hubungannya dengan haknya dan 
mereka wajib dipisahkan. 


Kalau yang berikrar itu pihak 
wanita, bukan pria, maka jika ikrar 
tersebut setelah wanita menentukan 
laki-laki yang akan mengawini 
dalam izin yang ia berikan atau 
setelah ia mempersilakan suami 
menyetubuhi dirinya, maka ucapan 
wanita itu tidak dapat diterima, tetapi 
jika tidak seperti itu semua, maka ia 
dapat dibenarkan dengan sumpah- 
nya. ` 


Adalah tidak dapat diterima, dakwa- 
an semisal ayah tentang keberadaan 
hubungan mahram sebab radha’ 
antara suami dengan istri. 


Hubungan radha” dapat ditetapkan 
berdasarkan persaksian satu orang 
laki-laki dan dua wanita atau 4 
wanita, sekalipun salah satu dari 
keempat tersebut ada ibu murdhi'ah 
sendiri, jika ia memberikan per- 
saksian secara hisbah (persaksian 
atas dasar kemauan sendiri, tanpa 
diminta) yang tidak didahului ada 
dakwaan, sebagaimana halnya dapat 
diterima persaksian ayah atau anak 
laki-laki seorang wanita mengenai 
talaknya, jika dilakukan secara 
husbah. 
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Persaksian murdhi'ah bersama 3 
wanita yang lain dapat diterima, jika 
ia menyusui anak laki-laki tanpa 
meminta upah, sekalipun ia menye- 
butkan perbuatannya sendiri: 
misalnya: "Aku memberikan per- 
saksian, bahwa aku telah menyusui- 


nya . 


Disyaratkan dalam persaksian 
radha', menyebutkan waktu 
penyusuan, bilangan dan berpisah- 
pisahnya, berapa kali tegukan dan 
‘sampainya air susu ke rongga dalam 
bayi yang disusui pada tiap tegukan. 


Sampainya air ke dalam rongga 
dapat diketahui dengan melihat air 
susu yang diperah, lalu disuapkan 
dan tertelan, atau dengan berbagai 
petunjuk, misalnya keberadaan 
radhi” menyesap puting susu dan 
kerongkongannya bergerak-gerak, 
setelah (saksi) mengetahui bahwa 
murdhi'ah mempunyai air susu: 
Kalau ia tidak mengetahui, maka ia 
tidak halai memberikan persaksian, 
karena asal masalahnya adalah air 
susu Itu tidak ada. 


Dalam memberikan (menyampaikan) 


-persaksian, tidaklah cukup dengan 


sekadar mengemukakan petunjuk- 
petunjuk, tetapi petunjuk tersebut 
dijadikan pedoman untuk memantap- 
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ai kan persaksiannya.‏ اي 
aan‏ 


Bila saksi radha' kurang cukup 
nisabnya (4 perempuan atau 1 laki- 
laki dan 2 perempuan), terdapat 
keraguan tentang kesempurnaan 
. jumlah tegukan, mengenai umur dua 
1 Dag 2 15 او‎ tahunnya, atau mengenai sampainya 
ai aa air susu ke dalam rongga radhi”, 
maka nikahnya tidak diharamkan, 
tetapi yang wara’ (hati-hati) adalah 
menghindari pernikahan, sekalipun 
yang memberikan kabar hanya 
seorang wanita. 


$ Tetapi, jika ia membenarkan ucapan 
= | D satu orang wanita itu, maka ia wajib 
menjadikan pedoman berita tersebut. 


Cat ى ال‎ A Ikrar tentang radha’ tidak dapat 
ع‎ b — Ly | AI ولا‎ tertetapkan, kecuali dengan kebera- 
daan saksi dua laki-laki yang adil. 


T ) : Atau dengan pertalian Mushaharah‏ و عرس 
(perjodohan).‏ - 


Karena itu, haram menikahi istri orang- 


tua, baik itu ayah atau kakek dari‏ یح A‏ روح JAWI‏ : أي 
I ayah/ibu dan terus ke atas, dari segi‏ تيف í E‏ 4 


nasab atau radha’. Haram juga istri 


Pa anak turun, baik itu anak atau cucu 
A aA Li 9 
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Juga haram menikahi ibu istri terus 
ke atas, baik dari segi nasab atau 
radha”, sekalipun istri itu belum 
dikumpuli, karena berdasarkan ayat 
Algur-an di atas. 


Hikmah diharamkan ibu mertua . 
dinikahi, karena seorang suami 
dalam mengatur istrinya sebagian 
besar tidak dapat lepas dalam 
perbincangan dan berduaan 
(khalwah) dengan ibu mertuanya, 
maka ibu mertua dan anak menantu- 
nya haram untuk dirikahi karena 
akad nikah dengan anak putrinya 
telah dilaksanakan, agar si suami 
dengan mudah dapat melaksanakan 
tugasnya. 

Ketahuilah, bahwa syarat diharam- 
kan anak menikahi istri orangtuanya, 
orangtua menikahi menantunya dan 
seorang menantu menikahi ibu 
istrinya ketika mereka belum 
mengumpuli istri (haram menikahi 
wanita-wanita tersebut, sebab 


keadaan akad), adalah akad nikah 
yang sah. 


Begitu juga haram menikahi 
keturunan istri dari segi nasab atau 
radha’, sekalipun telah ditengah- 
tengahi suatu generasi, baik anak 
turun tersebut berupa cucu 
perempuan dari garis laki-laki atau 
perempuan sampai ke bawah, jika 
memang si istri telah disetubuhi, 
sekalipun pada lubang anus dan 
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sekalipun akad nikah yang di- 
laksanakan adalah akad yang batal. 


Kalau suami belum pernah menye- 
tubuhi istrinya (ibu anak tiri), maka 
anak perempuan istrinya tidak haram 
dinikahi ayah tirinya, lain halnya 
dengan ibu mertuanya. 

Tidak haram menikahi anak 
perempuan suami ibu (anak perem- 
puan bawaan ayah tiri), ibu darı ibu 
tiri dan ibu mertua anak laki-laki 
(besan). 


Barangsiapa menyetubuhi. warita 
sebab pemilikan (budak perempuan) 


atau sebab syubhat -misalnya wathi 
syubhat, adalah menyetubuhi dalam 
akad rikah/pembelian budak perem- 
puan yang fasid, atau karena dikira 
istrinya, maka ibu-ibu.dan anak 
perempuan wanita tersebut haram 
baginya dan wanita tersebut haram 
bagi ayah-ayah dan anak-anak laki- 
laki orang tersebut, sebab persetu- 
buhan terhadap budak wanita yang 
dimiliki, adalah berkedudukan 
seperti persetubuhan dalam akad 
nikah. Akibat hukum dari persetu- 
buhan syubhat ini adalah: Bertemu 
nasab anak yang lahir dengannya 
dan diwajibkan idah wanita tersebut, 
karena dimungkinkan terjadi hamil 
itu dari dirinya, baik syubhat juga 
terjadi pada wanita tersebut (misal- 
nya dikira suaminya dan sebagainya) 
atau tidak terjadi. 


K pa BA 


a 2 G3? 
DI من اء نن‎ 
KAIN KIK aa 
wg واحدة علوالار‎ 
° إن ص ا‎ 
Ap PAN TAAT 
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| AA G3” f C n 35 
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GR‏ 507 


Tetapi, bagi laki-laki yang, menye- 
tubuhi wanita dengan wathi syubhat, ` 
adalah haram memandang, dan 
menyentuh ibu dan anak perempuan 
wanita yang disetubuhi (sebab 
hubungan mahram tidak bisaditemu- 
kan dengan laki-laki tersebut). 


Cabang: 


Apabila ada wanita mahram se- 
orang bercampur di tengah-tengah 
kaum wanita yang tidak dihitung 
jumlahnya dengan mudah, misalnya 
1000 wanita, maka menurut pen- 
dapat Al-Arjah, ia boleh menikahi 
mana saja di antara wanita-wanita 
tersebut hingga jumlah mereka 
tinggal seorang, sekalipun ia dapat 
menikahi -dengan mudah- wanita 
yang diyakini kehalalannya (misal- 
nya wanita di luar kalangan mereka). 


2 نكا‎ LM SN 
Ka Ha Aa 
kenaan S 


A DA 2‏ هه 


-m د‎ 


Kalau bercampurnya di tengah- 
tengah kaum wanita yang dapat dhi- 
tung satu per satunya dengan mudah, 
misalnya 20 atau bahkan 100 wanita, 
maka 1a tidak boleh menikahi satu 


pun dari jumlah tersebut. 3 ووه و ہے‎ 


Tetapi, jika ia dapat membedakannya aa ag A > 
dengan pasti, misalnya wanita yang 
menjadi mahramnya berkulit hitam 
bercampur dengan wanita-wanita 
yang tidak berkulit hitam, maka 
selain yang berkulit hitam boleh di- 
nikahi, sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Guru kita. 
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Peringatan: 


Ketahuilah, bahwa disyaratkan pula 
keberadaan calon istri, adalah wanita 
muslimah atau kitabi yang murni 
(wanita Yahudi atau Nasrani), baik 
dzimmi atau harbi). 


Karena itu, hukumnya halal, tetapi 
makruh, menikahi wanita Israiliyat, 
dengan syarat tidak diketahui bahwa 
nenek moyang awal kenasaban 
wanita tersebut masuk ke agama itu 
(Yahudi/Nasrani) setelah diutus 


Nabi Isa a.s., sekalipun masuknya 
(nenek moyang) ke agama diketahui 
setelah terjadi perombakan kitab 
Taurat. 


Halal juga tapi makruh, menikahi 
wanita Kitabiyah selain Israiliyat, 
dengan syarat diketahui bahwa 
nenek moyang kenasabannya 
memeluk agama sebelum bi'tsah, 
sekalipun setelah terjadi perombakan 
Kitab, jika mereka menjauhi 
perombakan yang palsu. 


Jika seorang suami kitabi memeluk 
Islam, sedang istrinya seorang 


م 


da n سے کر‎ 
54 WAS sasa 
م قر‎ 


D 33 م‎ 
الو فالغرقه من‎ LAPAN 
WANA 
yy” d 
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Kitabiyah, maka pernikahannya 
tetap langgeng, sekalipun memeluk 
Islam sebelum menyetubuhi istrinya. 


Bila seorang suami Watsani 
(penyembah batu atau lainnya) 
memeluk Islam sebelum menyetu- 
buhi istrinya, dan istrinya yang 
beragama Watsani tidak mau ikut 
masuk Islam, maka seketika itu 
ikatan nikah mereka terputus. Kalau 
masuk Islamnya setelah menye- 
tubuhi dan istrinya memeluk Islam 
sebelum idahnya habis, maka ikatan 
nikahnya langgeng, tetapi jika istri 
tersebut tidak ikut masuk Islam, atau 
ia masuk Islam setelah idahnya 
habis, maka putusnya ikatan per- 
nikahan dihitung semenjak suaminya 
Islam. 


Bila istri orang kafir memeluk Islam 
dan suami masih dalam kekafiran- 
nya, maka jika (sebelum istri 
memeluk Islam) suami pernah me- 
nyetubuhinya dan ia memeluk Islam 
ketika istri masih dalam idahnya, 
maka ikatan pernikahan tidak 
terputus, tetapi jika ia tidak memeluk 
Islam ketika istrinya masih dalam 
idah, maka terputus ikatan per- 
nikahannya terhitung semenjak istri 
memeluk Islam. 


Bila ikatan pernikahan suami-istri 
kita hukumi tidak terputus, maka 
kerusakan akad nikah yang pernah 
mereka langsungkan sebelum Islam, 
adalah tidak menjadi masalah, jika 
kerusakan itu bisa hilang dengan 
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keislamannya, Maka, ketika istri 
(ketika belum Islam) distatuskan 
nikah dalam idah, jika idah itu bisa 
habis dengan keislaman, dan peng- 
gasaban kafir Harbi terhadap 
perempuan kafir Harbiyah bisa 
distatuskan nikah, jika mereka 
beriktikad bahwa penggasaban 
tersebut sebagai nikah. Sebagaimana 
gasab, yaitu perempuan Harbiyah 
melayani kemauan laki-laki Harbi 
dengan suka rela (kehendak sendiri). 
Begitulah yang dikatakan oleh Guru 
kita. 

Menurut pendapat sahih: Nikah orang- 
orang kafir hukumnya sah. Menurut 
sebagian ulama Mutaakhirin, bahwa 


menikahi jin wanita hukumnya tidak 


sah, sebagaimana sebahknya. 


Disyaratkan bagi calon suami: 


Ta’ yin; Karena itu, ijab seperti ini: 
"Kukawinkan anak putriku dengan 
salah satu dari kamu berdua" adalah 
tidak sah, sekalipun memakai syarat. 


Suami tidak mempunya istri yang 
ada hubungan mahram -baik dari 
nasab atau radha'- dengan calon 
istrinya (pinangan), misalnya antara 
istri dengan calon istri hubungannya 
kakak-adik, atau keponakan dengan 
bibi dari ayah/ibu. Sekalipun istrinya 
sudah berada dalam idah raj'iyah, 
sebab warita yang berstatus talak 


GS AKE وناب‎ 
A Pa س2 سا‎ dai “> و‎ 
E کل اسا‎ 
A, 2 Sa GEMA, 
> ANA 


اخداه) 55 . 


ہوک ہر کہ TUA‏ ا وص Wi‏ 
حته اریم من‌الزوجات‌سوی 


EBT SI‏ لار 
TN‏ ي حك الزوجة . 
LAARA‏ وس نف نح — 
SAT‏ ات مسا م G‏ بطل 


raj 1 seperti status istri dengan bukti 
masih dapat mewaris. 


Bila seorang mengawini dua wanita 
yang masih ada hubungan mahram 
(jika dikumpulkan), dengan satu 
akad, maka akad nikah batal untuk 
kedua-duanya, karena tidak ada 
alasan yang memenangkan salah 
satunya, Tetapi, kalau dalam dua kali 
akad, maka akad kedua hukumnya 
batal. 


Batasan dua wanita yang haram 


dikumpulkan dalam ikatan per-. 


kawinan adalah: Setiap dua wanita 
yang ada hubungan nasab atau 
radha”, di mana diharamkan per- 
nikahan antara mereka, andaikata 
salah satu dari mereka itu laki-laki. 


Disyaratkan lagi: Suami tidak 
mempunyai 4 istri, sekalipun salah 
satu dari keempat berada dalam idah 
raj iyah, karena wanita dalam idah 
raj iyah dihukumi sebagaimana 
seorang Istri. 


Bila seorang laki-laki merdeka 
menikahi 5 wanita berturut-turut, 
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maka nikah yang kelima hukumnya 
batal, Kalau dilakukan sekaligus 
dalam satu akad, maka semuanya 
batal. Jika seorang laki-laki budak 
menambah dari 2 wanita, maka 
batal, seperti peraturan di atas. 


Apabila istri yang menjadi mahram 
calon istri atau salah satunya dari 4 
istrinya berada dalam idah talak 
Bain, maka menikahi mahram istri/ 
wanita kelima adalah sah hukumnya, 
karena wanita yang sudah tertalak 
bain statusnya orang lain. 


Disyaratkan bagi dua orang saksi: 


Ahli sebagai saksi, sebagaimana 
syarat-syarat yang akan dituturkan 
dalam Bab Syahadah nanti: Yaitu ' 
merdeka secara sempurna, jelas 
kelaki-lakiannya dan adil. Di antara 
keharusan adil: Islam, taklf, men- 
dengar, berbicara dan melihat, sebab 
apa yang akan diterangkan di 
belakang nanti, bahwa ucapan- 
ucapan tidak dapat ditetapkan 
adanya, kecuali secara nyata ter- 
ucapkan dan terdengar telinga. 


Tari nan pa 


BAYA LC‏ سس AAP‏ و 
IEEE‏ ب اوالاخ المسغرد 


yang mengakadkan; karena itu, 1a 
tidak dapat menjadi saksi. 


Mengenai persaksian orang buta, 
ada satu pendapat yang memperbo- 
lehkan, karena ia termasuk Ahlusy 
Syahadah dalam arti seluruhnya. 
Pendapat Al-Ashah: Syahadah orang 
buta tidah sah, sekalipun ia tetap 
mengenal calon suami dan istri. 


Dari keterangan ini, maka jika ada 
3 orang saudara laki-laki, yang 2 
menjadi saksi dan 1 orang meng- 
akadkan nikah tanpa perwakilan dari 
salah satu dua saudara tersebut, 
maka akad nikahnya sah, tetapi jika 
ia mengakadkan nikah atas nama 
wakil saudara yang lain, maka nikah 
tidak sah. 


Orang yang berada di tempat yang 
sangat gelap, hukumnya seperti orang 
buta. 
Disyaratkan lagi: Dua saksi 
mengetahui bahasa yang digunakan 
wali nikah dan calon suami (bahasa 


dalam-ijab dan gabul). 


Disyaratkan pula: Kedua-duanya/ 
salah satunya tidak berstatus 
menjadi wali. 


Peringatan: 


Minta izin nikah dari wanita yang 
berhak memberikanizin tidak disya- 
ratkan harus dipersaksikan, sebab 
izinnya bukan rukun akad, tetapi 
syarat untuk sah akad, baik wali 
nikahnya bukan hakim atau hakim, 
tetapi menurut pendapat Al-Aujah: 
Jika walinya hakim, adalah harus 
adapersaksianizin nikah dari wanita 
yang akan dinikahkan. 


Karena itu, akad nikah tidak sah 
dengan saksi 2 orang budak/2 
wanita/2 orang fasik/2 orang tuli/2 
orang bisu/2 orang yang tidak 
memahami bahasa orang yang 
berijab dan gabul/orang yang 
menjadi wali. 


9 2 
. Ea 
Kc 5 3 57 AS A i 
وو ر‎ E Sen نه عور‎ 
Apabila seorang ayah/saudara laki- 


gann 7 
laki yang hanya seorang mewakilkan Tapa Dam Daya | 
jab nikah, lalu ia sendiri datang JA 
bersama satu orang lagi (untuk sa EF, la aa ای‎ 
menjadi saksi), maka akad nikah < وو‎ 
tidak sah, sebab ia berstatus wali Aa 


"5. 


Imam Ar-Rauyani di dalam Al-Bahr 
menuk:l pendapat Ashhabusy 
Syafi iyah: Boleh berpedoman pada 
anak kecil yang diutus oleh wali 
kepada orang lain, agar mengawin- 
kan wanita mauliyahnya, jika orang 
yang diberi tahu oleh anak kecil 
tersebut membenarkan kata-kata 
yang diucapkan. 


fikrifajar. 


dpress.com 


REI 233‏ د سور 
Ter‏ الى 4-6 سے و و ” 2.8 
عدالة ) وهيا من 5 


7 
ص د ےو Gp‏ 


a‏ إرة ه 
واعمله جع AI Ja‏ 
ja Pa D AA‏ 7 د 
وبطل السض Aas‏ 
ا 5 3 وو سے 
وَادَا اب الفاسق SD‏ 
— - سے 2 
MEN yg‏ 
Lg a‏ 
Ma‏ 

aa MEE 2 Wd Padi‏ سے 
Tb CP OA‏ 


ta 


Cabang: 


Apabila seorang wali menikahkan 
wanita mauliyahnya yang mem- 
punyai wewenang memberi izin, di 
mana izin belum sampai kepadanya, 
maka menurut pendapat Al-Aujah, 
jika ternyata izin menikahkan telah 
dipersilakan oleh wanita terlebih 
dahulu daripada akad nikah, maka 
akad nikah hukumnya sah, sebab 
ukuran penilaian akad adalah 
kenyataan perkara itu sendiri (nafsul 
Amr), bukan berdasarkan perkiraan 
(zhan) dari mukalaf 


Nikah hukumnya sah dengan saksi 
2 orang adil Mastur, yaitu orang 
yang tidak diketahui perbuatan 
fasiknya, sebagaimana yang dinash 


' oleh Asy-Syafi'i yang dipedomi oleh 


segolongan fukaha dan dibicarakan 
secara panjang-lebar. 


Kemasturan keadilan menjadi batal 
sebab tarjih (penilaian fasik) dari 
orang yang adil. Orang fasik yang 
telah bertobat tidak dapat disamakan 
dengan Mastur (artinya: Fasik yang 
telah bertobat bisa menjadi saksi 
setelah lewat masa satu tahun dari 
tobatnya). Sunah menyuruh bertobat 
terhadap adil Mastur sebelum akad 
dilaksanakan. 


Apabila hakim mengetahui kefasikan 
2 saksi. maka ia wajib memisahkan 
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antara suami-istri, sekalipun belum 
saling melaporkan kepadanya, 
menurut pendapat Al-Aujah. 


Akad nikah juga sah dengan 2 orang 
saksi dari putra suami dan istri atau 
2 orang yang menjadi musuh suami- 
istri. Terkadang ayah sah menjadi 
saksi, sebagaimana putrinya berupa 
budak. 


Menurut lahir pembicaraan Al- 
Hanathi -bahkan kejelasan pembi- 
caraan-: Calon suami tidak wajib 
meneliti keadaan wali dan para 
saksi. Kata Guru kita: Yang benar 
memang begitu, jika 1a tidak 
memperkirakan ada perkara yang 
merusak akad. 


Nikah jelas menjadi batal karena ada 
hujah (alasan) yang membatalkan- 
nya, baik berupa bayinah ataupun 
pengetahuan hakim. 


Atau karena ada ikrar suami-istri 
tentang hak mereka mengenai ada 


45 
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hal yang mencegah sah nikah: 
misalnya kefasikan saksi atau wali 
ketika akad berlangsung, keadaan 
wali atau saksi sebagai budak atau 
kanak-kanak, dan seperti terjadi 
akad masih dalam keadaan idah. 


Kata-kata "hak mereka", menge- 
cuahkan hak Allah swt.: misalnya 
suami telah mencerai tiga talak, 
kemudian mereka berdua sepakat 
bahwa akad nikahnya adalah fasid 
karena hal-hal di atas (fasik dan lain- 
lain), lalu suami menghendaki mem- 
baru: nikahnya, maka ikrar mereka 
tentang keberadaan Tajdidun Nikah 
tidak dapat diterima, tetapi harus ada 
Muhallil terlebih dahulu, karena di 
sini terdapat kecurigaan, dan karena 
kemuhallilan itu hak Allah. 


Bila suami-istri mengajukan bayinah 
mengena: kerusakan akad, maka 
tidak dapat diterima, tetapi jika yang 
diajukan adalah bayinah hisbah, 
maka dapat diterima. 


Memang! Ketidakterimaan ikrar 
mereka tersebut adalah secara lahir, 
adapun secara batin, maka melihat 
kenyataan perkara itu sendiri. 
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Akad nikah tidak nyata-nyata batal 
dengan ikrar dua saksi mengenai 
keberadaan hal-hal yang meng- 
halangi kesahan nikah. Karena itu, 
ikrar tersebut tidak berpengaruh 
terhadap kebatalan nikah, sebagai- 
mana ikrar mereka mengenai 
kebatalan nikah setelah diterima 
persaksian, juga tidak membawa 
pengaruh, dan karena penghalangan 
kesahan nikah bukan hak mereka, 
maka ucapan mereka tentang hal itu, 
tidak dapat diterima. 


Adapun bila yang berikrar hal itu 
pihak suami, bukan istri, maka 
suami-istri harus dipisahkan, karena 
untuk menindaklanjuti dari penga- 
kuan suami tersebut, Lalu, suami 
wajib membayar separo maharnya, 
jika belum menyenggamat istrinya 
dan keseluruhannya jika telah 
menyenggamainya, karena ucapan 
suami bahwa mahar telah dibayar- 
kan adalah tidak dapat diterima. 


Lain halnya bila yang berikrar hal 


.tersebut adalah pihak istri, bukan 


pihak suami, maka suami dibenarkan 
dengan sumpahnya, sebab pe- 
meliharaan kelangsungan nikah ada 
di tangannya, sedang istri ingin 
menghilangkannya, Karena itu, ia 
tidak dapat menuntut maharnya 
kepada suami, jika 1a dicerai sebelum 
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dijimak, tetapi jika sesudah dijimak, 
maka suami wajib membayar jumlah 
mahar lebih kecil daripada yang 
disebut ketika akad ( telah ditentu- 
kan) dan lebih kecil daripada mahar 
mutsil. 


Bila istri berikrar (mengakui) telah 
memberikan izin nikah, lalu ia 
mendakwa bahwa izin yang ia 
berikan dengan syarat ada sifat 
tertentu pada diri calon suami dan 
ternyata sifat tersebut tidak ditemui 
pada dirinya, dan suami mengingkari 
pengakuan istrinya, maka menurut 
apa yang dizhahirkan oleh Guru kita, 
bahwa istri dapat dibenarkan dengan 
cara disumpah. 


Bila suami-istri berselisih: Istri 
mendakwa bahwa dirinya adalah 
mahram suaminya dari radha”, tetapi 
Suaminya mengingkari, maka 
dakwaan bisa diterima dan ia harus 
bersumpah. Untuk selanjutnya, jelas 
nikahnya batal. 


Kemudian hakim harus memisahkan 
suami-istri tersebut, jika istri tidak 
rela dengan suaminya ketika akad 
dan sesudahnya karena ada paksaan 
nikah atas dirinya atau izinnya tanpa 
menentukan calon suami, dan setelah 
akad nikah dilangsungkan, istri tidak 
rela dengan keadaan suaminya yang 
13 wujudkan dengan ucapan dan 


tidak menyerahkan dirinya untuk 


Sana 
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dijimak, karena kemungkinan 
dakwaan istri tersebut benar, di 
samping itu ada hal yang kebalikan- 
nya. Dakwaan ada hubungan 
mahram di atas, misalnya seorang 
istri sebelum akad berkata: "Fulan 
— itu saudaraku dari radha'", maka 
ia tidak dikawinkan dengan fulan itu. 


Tetapi, bila istri (ketika akad) rela 
dengan suaminya, dan kerelaannya 
itu tidak diberi alasan, misalnya 
karena lupa atau salah sikap, maka 
dakwaan mahram di atas tidak dapat 
diterima. 


Apabila istri yang rela dengan 
suaminya tersebut memberikan 
alasan, maka dakwaan ada hubungan 
mahram dapat diterima karena uzur, 
tetapi suaminya disuruh sumpah 
Halif (meniadakan dakwaan istri). 
Alasan mengapa 13 rela dengan 
suaminya itu, misalnya karena lupa 
atau salah sikap. 


Syarat bagi wali: Adil, merdeka dan 
mukalaf. 


Karena itu, orang fasik selain 
Imamul A zham (kepala negara) 
tidak berhak menjadi wali, karena 
kefasikan itu sifat kurang yang 
membuat kesaksian (syahadah) 
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menjadi tercela, oleh karena itu 
menghalangi kewalian sebagaimana 
dengan sifat budak. Pendapat inilah 
yang ada dalam mazhab. Dasarnya 
adalah hadis sahih: "Nikah itu tidak 
sah, kecuali dengan wali mursyid 
(adil). ” 


Sebagian fukaha berkata: Orang 
fasik dapat menjadi wali. 


Pendapat An-Nawawi -sebagaimana 
pendapat Ibnush Shalah dan As- 
Subki- adalah fatwa yang dikeluar- 
kan oleh Al-Ghazali, bahwa hak 
kewalian tetap di tangan fasik, jika 
sekira dipindahkan malah dipegang, 
oleh hakim yang fasik. 


Bila wali fasik itu bertobat secara 
baik, maka dengan seketika ia dapat 
mengawinkan, menurut yang 
dipedomi Guru kita dan lainnya. 


Tetapi menurut pendapat Syaikhani 
(Rafi'i dan Nawawi): Ia belum 
menikahkan, kecuali setelah istibra” 
(membersihkan selama | tahun). 
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Pendapat ini dipedomani oleh As- 
Subki. 
Kewalian tidak berhak dipegang 
oleh budak -baik budak mutlak atau 
muba'adh-, karena sifat kekurangan, 
Begitu juga anak kecil dan orang 
gila, karena sifat kurang juga, 
sekalipun gilanya terputus-putus, 
lantaran memenangkan masa gila 
atas masa sembuh yang menyebab- 
kan hilang ibadah. Karena itu, wali 
yang jauh boleh menikahkan dalam 
tempo kegilaan wali saja serta tidak 
usah ditunggu masa sembuhnya. 


Tetapi, jika masa gila hanya sebentar 
saja, misalnya sehari dalam tahunan, 
maka masa sembuh ditunggu. 


Dihukumi seperti orang gila, orang 
yang mempunyai penyakit yang 
membuatnya tidak normal dalam 
memikirkan kemaslahatan, Orang 
yang pikirannya sudah tidak normal 
lantaran lanjut usia, dan orang yang 
setelah sembuh dari penyakitnya 
masih tertinggal bekas-bekas 
kekacauan pikirannya, sehingga 
membuat sikapnya tidak normal. 
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Kebalikan dari syarat kewalian di 
atas -fasik, budak, kanak-kanak dan 
gila- memindahkan hak kewalian 
pindah kepada wali yang lebih jauh 
-bukan kepada hakim-, sekalipun 
dalam Bab Wala”. 


Sehingga bila seorang memerdeka- 
kan budak perempuannya, lalu orang 
itu mati meninggalkan anak kecil dan 
saudara laki-laki yang balig, maka 
hak kewalian dipegang oleh saudara- 
nya tersebut -bukan hakim-, menurut 
pendapat Al-Muktamad. 


Juga tidak ada hak kewalian pada 
wanita. Karena itu, dia tidak boleh 
mengawinkan dirinya sendiri -sekalipun 
atas izin walinya- dan anak-anak 
perempuannya, Lain halnya dengan 
pendapat Abu Hanifah. 


Ikrar seorang wanita mengenai 
pernikahannya yang dibenarkanoleh 
suaminya, adalah dapat diterima 
-sekalipun walinya tidak mem- 
benarkannya-, karena ikatan per- 
nikahan adalah hak suami-istri: 
makanya dapat dibenarkan ada 
ikatan tersebut berdasarkan penga- 
kuan mereka. 
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Wali nikah adalah dengan urutan 
sebagai berikut: Ayah, kalau ayah 
tidak ada -baik secara riil maupun 
formal-, maka hak kewalian pindah 
kepada kakek dari garis ayah terus 
ke atas. 


Ayah dan kakek dapat menikahkan 
gadis atau janda yang belum pernah 
dijimak -inisalnya hilang selaput 
dara lantaran dimasuki jari-jari- 
tanpa seizinnya, sekira tidak ada 
permusuhannyata antara ayah/kakek 
dengan wanita tersebut. 


Karena itu, tidak disyaratkan ada 
izin dari si gadis -baik ia sudah balig 
atau belum-, lantaran sifat kasih 
sayang ayah/kakek kepadanya yang 
sempurna, dan karena hadis yang 
diriwayatkan oleh Daruguthni: 
"Janda itu lebih berhak atas dirinya 
daripada walinya, sedangkan gadis 
dikawinkan oleh ayahnya (tanpa 
seizinnya)." 


(Kebolehan menikahkan gadis tanpa 

seizin darinya) kepada laki-laki yang 

seimbang dan mampu membayar 

mahar mıtsıl. 

Karena itu, jika walt Mujbir -ayah, 
atau kakek- mengawinkan anak 
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gadisnya dengan laki-laki yang tidak 
kafa-ah (seimbang), maka akad 
nikahnya tidak sah. Begitu juga tidak 
sah, jika dikawinkan dengan laki- 
laki yang tidak dapat membayar 
mahar mitsil, menurut pendapat yang 
dipedomi Syaikhani. 


Tetap: menurut pendapat pilihan 
segolongan ulama Mutakaddimun: 
Mengawinkan dengan laki-laki yang 
tidak dapat membayar mahar mitsil 
hukumnya sah, dan pendapat ini 
dipegang oleh Guru kita, Ibnu Ziyad. 


Disyaratkanuntuk kebolehan -bukan 
sahnya- wali Mujbir mengawinkan 
anak gadisnya tanpa seizinnya, 
adalah dikawinkan dengan mahar 
mitsil yang kontan, berupa mata 
uang yang berlaku di daerah setem- 
pat. Kalau syarat dua ini (mahar 
mitsil dan uang daerah setempat) 
tidak didapatkan, maka akad nikah 
sah dengan kewajiban membayar 
mahar mitsil berupa uang daerah 
setempat. 


Cabang: 


Jika wali Mujbir berikrar telah me- 
nikahkan dengan laki-laki seimbang, 
makaikrarnya diterima -sekalipun si 
gadis mengingkarinya-, karena orang 
yang berhak menimbulkan kejadian, 
adalah berhak untuk berikrar: lain 
halnya dengan wali selam Mujbir. 
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Ayah/kakek tidak boleh meri kahkan 
anak/cucu janda lantaran persetu- 
buhan -sekalipun dalam perzinaan 
“dan kejandaannya ditetapkan ber- 
dasarkan ucapannya yang diikuti 
dengan bersumpah-, kecuali setelah 
mendapat izinnya dengan cara di- 
ucapkan, di mana ia dalam keadaan 
sudah balig. Dasarnya adalah hadis 
yang telah lewat. 


Karena itu, seorang janda yang 
belum balig, berakal dan merdeka, 
adalah tidak dapat dikawinkan 
sampai ia menginjak balig, karena 
izinnya belum dapat dibuat 
pegangan, Lain halnya dengan 
pendapat Abu Hanifah. 


Orang wanita balig dapat dibenarkan 
tanpa disumpah, mengenai pengaku- 
annya bahwa dirinya masih gadis. 


Juga dakwaan (pengakuannya) 
sebelum akad, bahwa dirinya telah 
menjadi janda dengan cara di- 
sumpah, sekalipun ia belum pernah 
bersuami dan ia tidak menuturkan 
sebab kejandaan dirinya, karena 1a 
tidak boleh ditanya tentang sebab 
kejandaan dirinya. 
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Dari perkataanku “sebelum akad”, 
dikecualikan dakwaannya tentang 
kejandaan yang ia kemukakan 
setelah dikawinkan oleh ayahnya 
tanpa seizin dirinya yang dikira 
anaknyamasih gadis, maka dakwaan 
di sini tidak dapat dibenarkan, sebab 
dakwaannya jika dibenarkan, maka 
yang terjadi adalah membatalkan 
nikah, padahal dasar permasalahan 
adalah keperawanan masih ada. 


Bahkan bila (setelah akad) ada 4 
wanita yang memberikan persaksian, 
bahwa ketika akad dilaksanakan 
mempelai wanita adalah sudah 
janda, akad tetap tidak batal, karena 
ada kemungkinan hilang selaput dara 
lantaran dimasuki jari-jari atau ja 
diciptakan tanpa selaput dara. 


Tersebut di dalam Fatawa Al-Kamal 
Ar-Raddad: Bagi ayah diperboleh- 
kan mengawinkan anak yang belum 
balig, yang melaporkan kepadanya 
bahwa suaminya telah menalak dan 
belum menyetubuhinya. Hal ini jika 
s1 ayah memperkirakan dengan 
sepenuhnya atas kebenaran anak 
putrinya, sekalipun sang suami telah 
berkumpul dengannya beberapa hari. 
Adapun untuk mengawinkan, tidak 
perlu ditunggu hingga balig. 
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Kemudian, setelah tidak ada wali 
dari pihak orangtua, maka yang 
menjadi wali adalah dari pihak 
Ashabahnya; yaitu nasab wanita dari 
jalur samping. 

Karena itu, didahulukanlah: 3. 
Saudara laki-laki sekandung; 4. 
Saudara laki-laki seayah; 5. Anak 
laki-laki saudara laki-laki se- 
kandung; 6. Anak laki-laki saudara 
laki-laki seayah. 


Kemudian, jika tidak ada, maka: 7. 
Paman sekandung; 8. Paman seayah; 
9. Anak laki-laki pamansekandung, 
10. Anak laki-laki paman seayah dan 
seterusnya. 


Kemudian, setelah Ashabah dari 
nasab tidak ada, maka Ashabah dari 
Wala” dengan urutan pewarisan 
mereka: Karena itu, didahulukanlah 
Mu tig (Orang yang memerdeka- 
kan), lalu Ashabah Mu'tig, lalu 
Mu'tignya Mu'tig, kemudian 
Ashabahnya dan seterusnya. 


Wali-wali di atas dalam urutan 
' kewaliannya, dapat mengawinkan 
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wanita perwaliannya yang sudah 
balig, bukan yang masih kecil -lain 
halnya dengan pendapat Abu 
Hanifah tentang wanita kecil-, 
dengan adanya izin secara lisan dari 
wanita perwalian yang sudah janda 
sebab persetubuhan. Dasarnya 
adalah hadis yang diriwayatkan oleh 
Daruguthni di atas. 


Perizinan wanita janda diperboleh- 
kan dengan kata-kata "perwakilan": 
misalnya, "Kuwakilkan kepadamu 
untuk mengawinkan diriku", "Aku 
rela kawin dengan laki-laki yang 
diridai ayah dan ibuku", atau "Aku 
rela dengan apa yang dilakukan 
ayahku". 


Tidak sah dengan: "Aku rela dengan 
yang diperbuat ibuku", sebab ibu 
tidak berhak mengakadkan, juga 
tidak sah dengan: "... jika ayah dan 
ibuku merelakan", sebab ada ta Hq. 


Izin boleh dengan: " Aku rela si Fulan 
menjadi suamiku/Aku rela dikawin- 
kan/Aku memberinya izin untuk 
mengakadkanku", sekalipun untuk 
kalimat terakhir ini, pihak wanita 
tidak menuturkan kata-kata "rikah", 
menurut pembahasan ulama. 
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Apabila ditanyakan kepadanya: 
"Adakah kamu rela dikawinkan?" 
Lalu ia menjawab: "Aku rela, maka 
sudah cukup sebagai izin." 


(Dan mereka dapat mengawinkan) 
wanita perawan dengan diamnya 
-sekalipun tadinya budak dan kini 
sudah merdeka-, setelah ia dimintai 
izin dinikahkan dengan laki-laki 
yang seimbang atau tidak, walaupun 
dia menangis, tetapi tidak sampai 
menjerit atau memukul pipinya. 
Dasarnya adalah sebuah hadis: 
Perawanitu diajak berunding dalam 
nikahnya dan izinnya adalah 
diamnya. 

Kata-kata "janda karena persetu- 
buhan", dikecualikan jika hilang 
selaput daranya sebab semacam 
dimasuki jari-jari, 1a dihukumi 
sebagai gadis dalam hal diamnya, 
yang dianggap sebagai izin setelah 
dimintai persetujuan. 


Sunah bagi ayah/kakek minta izin 
kepada gadis balig yang mau 
dikawinkan, demi menenteramkan 
kekhawatiran hatinya. 
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Adapun wanita yang belum balig 
(kecil), maka izinnya tidak dianggap 
(tinjauan hukum). Ada sebagian 
yang membahas kesunahan minta 
izin dahulu kepada warita yang 
sudah tamyiz. Bagi selain ayah/ 
kakek, sunah mempersaksikan izin 
wanita perwaliannya. 


Cabang: 


Apabila ada sejumlah orang memer- 
dekakan perempuan budak, maka 
disyaratkan kerelaan kesemuanya: 
lalu mereka mewakilkan kepada 
salah satu di antara mereka sendiri 
atau orang lain. 


Bila seorang di antara mereka ingin 
mengawini wanita tersebut, maka 
yang mengawinkan adalah temannya 
yang lain bersama sang gadhi. Bila 
semua temannya telah mati, maka 
cukup ada kerelaan satu orang waris 
Ashabah dari tiap teman-teman. 


Jika berkumpul sejumlah waris 
Ashabah orang yang memerdekakan 
dalam satu derajat (misalnya semua 
saudara laki-laki Mu'tig dan 
sebagainya), maka diperbolehkan 
salah satu dari mereka yang menga- 
winkan wanita bekas budak tersebut 
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(“atigah) dengan kerelaan wanita itu, 
sekalipun temannya yang lain tidak 
merelakan. 


Kemudian, bila Ashabah Nasab 
maupun Wala” tidak ada, maka yang 
menjadi wali nikah adalah gadhi atau 
penggantinya. Dasarnya adalah 
sabda Nabi saw.: "Sultan adalah 
wali wanita yang tidak mempunyai 
wali”. Maksud dari itu adalah: Orang 
yang memegang kekuasaan, yaitu 
imam (kepala negara), para gadhi 
dan pengganti-penggantinya. 


Wali hakim dalam mengawinkan 
warita balig harus dengan laki-laki 
yang kufu (sepadan) -bukan lainnya-, 
di mana wanita itu sewaktu akad 
nikah berada di daerah kekuasaan- 
nya, sekalipun wanita itu hanya me- 
lewati daerah kekuasaannya -tidak 
berdomisili di daerahnya-, dan 
sekalipun izinnya yang diberikan 
kepadanya ketika wanita itu berada 
di luar daerah kekuasaannya. 


Adapun bila sewaktu akad nikah, 
wanita tersebut berada di luar daerah 
kekuasaannya, maka 1a tidak boleh 
mengawinkannya, sekalipun diberi 
izin sebelum keluar dari daerah 
tersebut dan sekalipun calon suami 
berada di daerah kekuasaan gadhi, 
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karena kewalianitu kaitannya adalah 
dengan wanita itu, bukan calon 
suami. | 


Kata-kata "yang balig", dikecualikan 
wanita yatim, maka seorang qadhi 
tidak dapat mengawinkannya (jika 
tidak mendapatkan 1zin dan sultan), 
sekalipun qadhi itu bermazhab 
Hanafi yang tidak mendapatkan 1zin 
dari sultan yang bermazhab Hanafi. 


Wanita yang mendakwa dirinya telah 


` balig sebab haid atau keluar sperma, 


dapat dibenarkan tanpa disumpah, 
sebab yang mengetahui hal itu 
adalah dirinya sendiri, tetapi bila 
balignya dengan batas usia, maka 
dakwaannya tidak dapat dibenarkan, 
kecuali dengan mengajukan bayinah 
yang memahami permasalahan dan 
ia menyebutkan bilangan tahun 
usianya. 


Wali Khas dari wanita yang balig 
-wali nasab atau wala'- jika tidak 
ada atau wali yang lebih dekat tidak 
berada di tempat akad sejauh jarak 
dua marhalah (jarak diperbolehkan 
menggashar salat), serta tidak ada 
wakil dari wali yang datang di 
tempat perkawinan, maka yang 
menjadi wali wanita tersebut adalah 
sang gadhi. | 


fikrifajar. 
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Wanita yang mendakwa bahwa 
walinya tidak ada di tempat, dirinya 
tidak bersuami dan tidak beridah, 
adalah dapat dibenarkan, sekalipun 
ia tidak mengajukan bayinah. 


Sunah meminta bayinah kepadanya 
tentang dakwaan tersebut, dan kalau 
1a tidak dapat mengajukan bayinah, 
maka sunah untuk disumpah. 


Apabila gadhi mengawinkan 
seorang wanita lantaran wali tidak 
ada di tempat, lalu ternyata ketika 
dilaksanakan akad, sang wali berada 
di tempat yang dekat dengan akad, 
maka tidak jadi akad nikahnya, jika 
kedekatan wali tersebut dapat 
dipastikan (dengan bayinah). 


Karena itu, ucapan wali yang hanya 
begini: "Aku berada di tempat yang 
dekat dengan akad", adalah tidak 
menimbulkan cacat sah nikah yang 
dilaksanakan gadhi, tetapi-1a harus 
mengemukakan bayinah, menurut 
beberapa pendapat, Lain halnya 
dengan pendapat yang dinukil Az- 
Zarkasyi dan Syekh Zakariya dari 
Fatawa Al-Baghawi. 


Atau keberadaan wali khas dengan 
calon istri kurang dari dua marha- 
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lah, tetapi 13 tidak dapat sampai ke 
tempat wali lantaran khawatir ada 
pembunuhan, pemukulan atau 
perampasan harta di tengah jalan. 


Atau (bila) wali khas itu tidak 
diketahui tempatnya, hidup atau 
matinya setelah meninggalkan 
tempat, terjadi peperangan, kapal 
laut pecah atau setelah ditawan 
musuh. 


Wali gadhi seperti iri, jika wali khas 
tersebut tidak dihukumi mati, tetapi 
jika telah dihukumi mati, maka yang 
berhak mengawinkan calon istri 
adalah walinya yang lebih jauh. 


Atau (bila) wali -meskipun wali 
Mujbir-, tidak mau menikahkan 
wanita mukalaf, balig dan berakal 
yang minta untuk dikawinkan 
dengan laki-laki yang kufu, sekali- 
pun dengan mahar di bawah standar 
mahar mutsil. | 
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Beberapa Cabang: 


Sang gadhi tidak boleh mengawin- 
kan seorang wanita dengan laki-laki 
pilihannya sendiri yang seimbang, 
jika wali Mujbir menolak menga- 
winkannya dengan laki-laki tersebut, 
lantaran ia sudah mempunyai pilihan 
untuk calon suami anak putrinya 
yang sudah seimbang, sekalipun 
keseimbangan pria pilihan wali di 
bawah keseimbangan pilihan wanita 
tersebut. 


Selain wali Mujbir tidak boleh 
mengawinkan wanita mauliyahnya 
-sekalipun wali itu seorang ayah/ 
kakek; misalnya anak sudah janda-, 
kecuali dengan laki-laki pilihan 
wanita itu sendiri. Bila ia mengawin- 
kan dengan laki-laki yang bukan 
pilihan wanita, maka wali tersebut 
disebut Adhil (menolak; maka yang 
berhak menjadi wali adalah qadhi). 


Bila sang wali menyembunyikan diri 
atau mengulur-ulur hari perkawinan 
yang telah ditentukan, dan dua hal 
tersebut telah ditetapkan (dengan 
bayinah), maka hakim (qadhi) 
berhak mengawinkannya. 


Demikian pula, sang gadhi berhak 


mengawinkan wanita tersebut, jika 
wali menghalang-halangi perka- 
winannya atau ia sendiri ingin 
mengawininya, misalnya walinya 
adalah anak laki-laki paman dalam 


65 


a ana daa “ITA 

فلا ينوج الابعد PAN‏ 

> ر‎ e SATA 

WE رو .2 عا لاقرب‎ AL 
MA 

, ASN, 


KG ea KE 
an 
pen D 2 1 


Eh 


keadaan tidak ada lagi yang sederajat 
dengannya atau wali adalah Mu'tig. 


Karena itu, dalam kasus-kasus di 
atas, wali yang lebih jauh tidak boleh 
mengawinkan wanita tersebut, sebab 
kewalian wali yang lebih dekat 
masih ada. 


Hanya saja, bila sang gadhi sendiri 
atau anak laki-laki perwaliannya 
yang menginginkan mengawini 
wanita yang tidak mempunyai wali 
khas, maka yang berhak mengawin- 
kan adalah gadhi lain yang ada 
dalam satu daerah kekuasaan gadhi/ 
anak laki-laki kecil tersebut -jika 
wanita tersebut berada dalam 
wilayah gadhi yang mengawinkan-, 
atau pengganti gadhi/anak laki-laki 
kecil yang mau kawin. 


Bila semua wali di atas tidak di- 
dapatkan, maka yang mengawinkan 
wanita adalah Muhakkam (orang 
yang didudukkan sebagai hakim), 
merdeka serta diangkat oleh calon 
istri dan suami untuk menangani 
perkawinan mereka -sekalipun 
Muhakkam tersebut bukan seorang 
mujtahid-, jika memang di situ tidak 
ada seorang gadhi, sekalipun bukan 
ahli. 
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Kalau di situ terdapat seorang gadhi 
sekalipun tidak ahli, maka disyarat- 
kan keberadaan Muhakkam harus 
seorang mujtahid. 


Guru kita berkata: Memang, bila di 
situ hakim tidak mau mengawinkan 
kecuali dengan diberi dirham -sebaga- 
mana hakim-hakim sekarang ini-, 
maka wanita tersebut dapat meng- 
angkat seorang yang adil untuk 
menjadi walinya dalam keadaan 
masih ada hakim, sekalipun kita 
masih berpendapat bahwa hakim 
tersebut tidak terpecat lantaran 
mengambil pungutan dirham, jika 
orang yang memberi jabatan untuk 
menjadi hakim ketika itu mengetahui 
sikap hakim seperti itu. Selesai. 


Apabila seseorang melakukan 
persetubuhan dalam ikatan yang 
tidak memakai wali -misalnya 
wanita mengawinkan dirinya 
sendiri- dan tidak ada hakim yang 
menghukumi sah atau tidak 
pernikahan itu, maka bagi laki-lak: 
wajib membayar mahar mitsil -bukan 
mahar yang telah ditentukan dalam 
akad-, lantaran rusak akad nikahnya. 
Sedang bagi orang yang meng- 
iktikadkan haram persetubuhan 
tersebut, dikenakan 7a zir (sanksi) 
serta hukum hadnya gugur. 
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Bagi gadhi boleh mengawinkan 
wanita yang berkata: "Aku tidak 
bersuami dan tidak beridah", atau 
"Aku telah dicerai oleh suamiku dan 
idahku telah habis", selama si gadhi 
tidak mengetahui suaminya yang 
nyata. 


Bila 1a mengetahui bahwa wanita itu 
masih mempunyai suami -baik 
dengan mengetahui nama, pribadi- 
nya, atau pihak wanita telah menen- 
tukannya-, maka kesahan hakim 
menikahkannya -bukan wali khas 
disyaratkan ada I/tsbar (ketentuan) 
pisah suami, dengan semacam talak 
atau mati, baik suaminya meninggal- 
kan si wanita ataupun tidak. 


Para fukaha membedakan antara 
suami yang diketahui dengan 
mu 'ayyan (sehingga disyaratkan ada 
Itsbat untuk perceraian suami) 
dengan yang tidak mu'ayyan, 
padahal bidang permasalahannya 
adalah diketahui ada atau tidak 
ikatan perkawinan, sehingga me- 
mungkinkan gadhi untuk mengamal- 
kan hukum asal pada keduanya 
(masih ada ikatan perkawinan pada 
kedua masalah), sebab dengan keje- 
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| تت 


أنتصد 


lasan suami di depan gadhi, baik 


nama maupun orangnya, maka 
mengharuskan dia berhati-hati dan 
berpedoman pada hukum asal, 
bahwaikatan perkawinan masih ada, 
yang makanya disyaratkan ada itsbat 
perceraiannya (firag sang suami), 
dan karena dengan adanya sang istri 
menta yinkannama suaminya, maka 
seakan-akan ia mengaku suaminya 
telah menceraikannya. 


Bahkan para fukaha menjelaskan, 
bahwa bila wanita mengaku kalau 
telah mencerainya, maka harus ada 
penetapan perceraian itu (dengan 
mengajukan bayinah). 


Lam halnya jika sang gadhi menge- 
tahui ada ikatan perkawinan dengan 
cara global, tanpa penta’ yinan 
seperti di atas, maka cukup baginya 
dengan pemberitaan warita menge- 
nai kelepasan dirinya dari hal-hal 
yang menghalangi nikah, lantaran 
ucapan fukaha Mutakaddimun (Al- 
Ashhab): Sesungguhnya ukuran 
penilaian segala akad adalah ucapan 
orang yang mengadakan akad itu . 
sendiri. 


Adapun bagi wali khas, maka 
baginya dapat menikahkan warita 
mauliyahnya, jika 12 membenarkan 
yang diucapkan, sekalipun 1a 
mengetahui ada suami pertama, 
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tanpa terlebih dahulu ada :tsbat 
ceral, ataupun sumpah wanita itu, 
tetapi disunahkan adanya itsbat cerai 
sebagaimana yang berlaku pada 
gadhi yang tidak mengetahui ada 
suami yang pertama. 


Masalah suami yang mu'ayyan dan 
yang tidak mu'ayyan, dibedakan 
untuk gadhi dengan wali khas, 
lantaran gadhi harus lebih hati-hati 
di atas wali (ungkapan ini sama 
dengan ungkapan di atas, yaitu: Para 
ulama membedakan dan 
seterusnya). 


Bagi wali mujbir -ayah/kakek- boleh 
mewakilkan kepada laki-laki 
mu 'ayyan yang sah nikahnya sendiri, 
untuk menikahkan wanita mauli- 
yahnya yang masih gadis tanpa 
seizin dari si wanita, sekalipun di 
kala pewakilan si wali tidak 
menentukan siapa calon suaminya. 


Bila wali tidak menentukan calon 
suami, maka bagi wakil wajib 
menjaga kemanfaatan dan hati-hati 


mengenai urusan wanita tersebut. 


Karenaitu, jika wakil mengawinkan 
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wanita itu dengan laki-laki yang 
tidak kufu atau sudah seimbang, 
maka perkawinannya tidak sah, 
karena wakil menyimpang dari sikap 
hati-hati yang wajib 1a laksanakan. 


Boleh bagi wali yang tidak Mujbir 
-misal bukan ayah/kakek untuk 
gadis, atau ayah/kakek untuk janda- 
boleh mewakilkan nikah wanita 
tersebut setelah mendapatkan izin 
mengawinkan darinya, jika si wanita 
tidak mencegah keberadaan taukil. 


Apabila wanita tersebut menentukan 
calon suaminya kepada wali, maka 
bagi wali wajib menentukan itu pula 
kepada si wakil, Kalau si wali tidak 
menentukan calon suami kepada 
pihak wakil, maka perkawinan si 
wakil tidak sah, sekalipun dengan 
laki-laki hasil pilihan wanita itu 
sendiri, karena perizinan yang 
di berikan secara mutlak, sedangkan 
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yang dituju mu'ayyan adalah 
menjadi fasid. 


Dengankata-kataku "setelah wanita 
memberikan izin perkawinan kepada 
wali", dikecualikan jika wanita 
mewakilkan perkawinan sebelumi 
mendapat izin darinya, maka taukil 
dan nikah hukumnya tidak sah. 


Tetapi, bila wali mewakilkan 


pernikahan sebelum ia mengetahui 
ada izin dari mauliyahnya, di mana 
pewakilan tersebut 1a .menyangka 
bahwa pewakilan sebelum men- 
dapatkan izin hukumnya boleh, lalu 
wakil mengawinkan, maka per- 
kawinan tersebut hukumnya sah, jika 
ternyata sebelum pewakilan si 
wanita telah memberikan izin, sebab 
yang menjadi ukuran penilaian 
segala akad, adalah kenyataan 
perkara itu sendiri, bukan per- 
sangkaan mukalaf, tetapi, jika 
ternyata tidak demikian, maka akad 
nikah tidak sah. 


Beberapa Cabang: 


Bila seorang gadhi mengawinkan 
seorang wanita sebelum ada kete- 
tapan, bahwa dirinya menerima 
pewakilan dari si wanita, tetapi cuma 
menerima berita dari seorang laki- 
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| ss وله‎ Bila wali mewakilkan pengawinan- 
Lau D nya kepada orang lain dengan sifat 
| seperti di atas, maka sah pengawinan 
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yang pertama, sebagaimana fatwa | 


Ath-Thayyib An-Nasyiri dan diakui 
oleh sebagian Ashhabuna. 


Bila sebelum meminta izin terlebih 
dahulu kepada wanita yang mem- 
punyai wali, seorang gadhi meme- 
rintahkan orang lain agar mengawin- 
kannya, lalu laki-laki yang di- 
perintah ini mengawinkan dengan 
izin dari wanita, maka sah nikahnya, 
karena didasarkan pada Al-Ashah, 
bahwa permintaan mengganti 
pekerjaan tertentu (dari gadhi) 
adalah istikhlaf (pemberian mandat), 
bukan pewakilan 


Cabang: 


Bila seorang gadhi menugaskan 
seorang ahli fikih agar mengawinkan 
wanita, maka tidak cukup dengan 
surat tugas saja, tetapi gadhi harus 
melafalkan ketika menulis surat 
tersebut, dan bagi penerima surat 
tugas tidak boleh berpedoman tulisan 
dalam surat, Ini (bagi penerima ...) 
adalah keterangan yang ada dalam 
Ashlur Raudhah. 


Penganggapan daif oleh Al-Bulgini 
atas keterangan yang ada dalam 
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Ashlur Raudhah adalah tertolak 
dengan adanya penjelasan fukaha, 
bahwahanya dengan surat tugas saja 
belum mencukupi untuk istikhlaf, 
tetapi harus dipersaksikan adanya 
kepada dua orang saksi. Hal ini 
dikatakan oleh Guru kita dalam 
Syarhil Kabir 


Boleh bagi calon suami mewakilkan 
gabul nikahnya: 


. Maka, wakil wali berkata dalam ijab 


nikah: "Kukawinkan kamu dengan 
Fulanah binti Fulan bin Fulan", lalu 
disambung dengan "yang telah 
mewakilkanku/sebagai pewakilan 
darinya", jika calon suami atau 2 
saksi tidak mengetahui ada wakalah. 


Bila calon suami atau 2 saksi menge- 
tahui tentang wakalah tersebut, maka 
sambungan kata-kata tersebut 
disyaratkan, sekalipun diketahuinya 
itu dari pemberitahuan sang wakil 
(sebelum akad dilaksanakan). 


Wali berkata kepada wakil calon 
suami: "Kukawinkan anak putriku 
dengan Fulan bin Fulan (nama calon 
suami)", lalu wakil calon suami 
menjawab: "Kuterima nikahnya 


75 


9 ا‎ A 253 
aan : 


5 A 


1 a . 


TT Cor LINA 


و يجوز لن اخبره Modus‏ 


Tak A AA فلان‎ 


untuk si dia", sebagaimana ucapan 


wali calon suami yang, masih kecil 
ketika qabul nikah: 


Bila wakil calon suami tidak menga- 
takan "untuk si dia" dalam dua qabul 
tersebut (wakil calon suami dan 
calon suami yang masih kecil), maka 
akad nikah tidak sah, sekalipun 
wakil bermaksud untuk orang yang 
mewakilkan/anak kecil, sebagai- 
mana bila wali berkata kepada wakil 
calon suami: "Kukawinkan kamu", 
sebagai ganti dari "... dengan si 
Fulan", karena tidak ada penyesuaian. 


Bila dalam masalah di ats, wakil 
calon suami/wali anak kecil tidak 
mengatakan "... untuk si dia", maka 
akad nikah untuk wakil/wali anak 
kecil itu sendiri, sekalipun niat untuk 
orang yang mewakilkan. 


Beberapa Cabang: 


Barangsiapa berkata: "Aku menjadi 


` wakil untuk mengawinkan si 


Fulanah", maka bagi orang yang 
membenarkan pernyataan tersebut 
boleh gabul dari ijab nikahnya. 


Bagi orang yang diberi tahu oleh orang 
yang adil mengenai penalakan si 
Fulan, mati atau pewakilannya, 
diperbolehkan berbuat berdasarkan 
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berita tersebut dalam kaitannya 
dengan hal-hal yang menyangkut diri 
orang yang menerima berita. 
Demikian juga tulisan orang adil 
yang dipercayai sebagai tulisan yang 
benar. 


Adapun hubungannya dengan hak 
orang lain atau hakim, maka tidak 
boleh berpedoman berita orang adil 
atau .tulisan gadhi, yang kedua- 
duanyla bukan merupakan hujah 
syar'iyah (dua orang laki-laki). 


Cabang: 


Yang berhak mengawinkan Atigah- 
nya (budak perempuan yang telah 
dimerdekakan) seorang wanita yang 
masih hidup dalam keadaan wali 
nasab Atigah tidak ada, adalah wali 
wanita yang memerdekakan 
(mu'tigah), karena mengikuti 
kewaliannya atas mu'tigah itu 
sendiri. 


Karena itu, yang mengawinkan 
Atigah adalah ayah mu'tigah, lalu 
kakeknya menurut tertib tingkatan 
para wali, Anak laki-laki mu tigah 
tidak boleh mengawinkan Atigah, 
selama mu'tigah masih hidup. 


سے 
- 


Pa Tan 0 Wd 
A س ع‎ BA engga 
GID BSA 
e ENAA 


Gan a ar 


سے سے سے 


د سس na‏ 
7 بحر اذن‌الامة SY‏ 


جه 


78 


(Pengawinan tersebut) dengan seizin / 
Atigah, sekalipun mu'tigah merela- 
kannya, lantaran mu'tigah tidak 
mempunya: wewenang kewalian. 


Bila mu'tiqah telah mati, maka yang 
berhak mengawinkan Atigah adalah 
anak laki-laki mu'tigah. 


Yang berhak mengawinkan budak 
perempuan (amat) seorang wanita 
yang sudah balig dan rasyidah 
(pandai), adalah wali wanita pemi- 
lik itu sendiri dengan izinnya, sebab 
dialah yang memiliki amat itu: 
karena izin dari amat tidak di- 
perhitungkan, sebab wanita pemilik 
berhak memaksa amatnya untuk 
menikah. 


Disyaratkan pengizinan tuan putri 
pemilik amat tersebut dengan 
ucapan, sekalipun dirinya masih 
gadis. 


Yang berhak mengawinkan amat 
milik seorang wanita kecil yang 
masih gadis/anak laki-laki kecil, 
adalah ayah pemilik tersebut, lalu 
kakek dari garis ayah, bila tujuan | 
pengawinan tersebut untuk suatu 
kemanfaatan, semisal memperoleh 
mahar atau nafkah. 
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Ayah/kakek tidak boleh mengawin- 
kan budak laki-laki milik anak/cucu 
yang masih gadis/laki-laki kanak- 
kanak yang belum balig, sebab akan 
menjadikan terputus pekerjaan 
budak itu untuk anak/cucu tersebut; 
Lain halnya dengan pendapat Malik: 
Boleh ..., jika nyata-nyata terdapat 
maslahat. 

Juga tidak boleh mengawinkan amat 
milik anak kecil yang janda, sebab 
ayah/kakek tidak berkuasa atas 
pengawinan pemilik amat tersebut. 


Qadhi tidak boleh mengawinkan 


. amat milik seorang yang sedang 


tiada di tempat (gaib), sekalipun 
amat tersebut perlu menikah dan 
mendapat mudarat lantaran tidak ada 


nafkah. 


Memang, bila qadhi mempunyai 
keyakinan bahwa dengan menjual - 
amat itu akan membawa kenlas- 
lahatan, maka 1a boleh menjualnya, 
sebab justru pada penjualannya itu 
terletak kemujuran pemilik yang 
tidak berada di tempat, yang berupa 
tanggungan nafkah atas amat itu. 


Bagi pemilik -sekalipun fasik- 
berhak mengawinkan perempuan 
amat yang seluruh dirinya menjadi 
miliknya, sekalipun masih gadis 
belum balig/janda belum balig/telah 
balig tetapi tanpa seizin dari amat 
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tersebut. Ia tidak berhak mengawint 


kan amat yang dimiliki secara 
persekutuan tanpa ada kerelaan dari 
seluruh teman persekutuannya, 
sekalipun amat tersebut didapat dari 


hasil rampasan perang bersama ' 


segolongan teman sekutu. 


(Sayid/pemilik amat berhak menga- 
winkannya), karena nikah adalah 
dikembalikan pada kemanfaatan 
farji, yang mana amat tersebut 
menjadi milik sayid. 

Laki-laki tersebut berhak memaksa- 
nya untuk dikawinkan, tetapi ia tidak 
boleh mengawinkannya dengan laki- 
laki yang tidak kufu, sebab cacat 
yang menetapkan khuyar (misalnya 
lepra atau kusta), atau sebab fasik 
pekerjaan yang rendah, kecuali atas 
kerelaan amat tersebut. 


la boleh mengawinkannya dengan 
laki-laki budak atau yang bernasab 
rendah, sebab amat itu tidak mem- 
punyai nasab. 


Budak Mukatab -bukan sayidnya- 
berhak mengawinkan amatnya, 
sedang si sayid Mukatab memberi 
izin. 
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Bila amat minta untuk dikawinkan, 
maka bagi sayidnya tidak wajib 
menurutinya, lantaran pengawinan 
amat dapat mengurangi nila: harga 
amat itu. 


Guru kita berkata: Yang berhak 


. mengawinkan amat yang beragama 


Islam, yang menjadi milik orang ` 
kafir, adalah hakim dengan izin kafir, 
dan berhak mengawinkan amat yang 
diwakafkan dengan izin Mauguf 
Alaih, jika jumlah mauguf alaih 
dapat dihitung dan ditentukan 
(Mahshur), jika tidak Mahshur, 
maka menurut yang lahir, amat 
tersebut tidak boleh dikawinkan. 


Seorang budak laki-laki -sekalipun 
Mukatab- tidak boleh menikah, 
kecuali seizin sayidnya, sekalipun 
sayidnya seorang wanita, dan baik 
izinitu diberikan secara mutlak atau 
dibatasi dengan wanita atau kabilah 
tertentu. | 


Karena, ia dapat menikah sesuai izin 
yang diberikan, ia tidak boleh 
menyimpang dari izin itu, karena 
demi menjaga hak tuannya. Bila ia 
menyimpang dari izin yang telah 
diberikan, maka nikahnya tidak sah. 
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Bıla seorang budak laki-laki tanpa 
seizin tuannya, maka nikahnya batal 


dan wajib diceraikan dari istrinya, . 


lam halnya dengan pendapat Malik 
rahimahullah. 


Bila dalam nikah yang batal ini 
budak tersebut melakukan -persetu- 
buhan dengan istrinya yang rasyidah 
dan tidak terpaksa, maka ia tidak 
terkena kewajiban apapun. Adapun 
bila istri yang ia setubuhi wanita 
bodoh atau belum balig, maka ia 
wajib membayar mahar mitsil. 


Bagi budak -sekalipun telah men- 
dapat izin berdagang atau budak 
Mukatab- tidak boleh menggundik 
pada amat, sekalipun ia telah 
mendapat izin menikah, sebab yang 
duzinkan untuk itu bukan berarti 
bisa memilikinya dan karena lemah- 
nya hak milik pada budak Mukatab. 


| Bila budak laki-laki minta nikah, 


maka bagi sayidnya tidak wajib 
menurutinya, sekalipun Mukatab. 
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Pengakuan budak -baik laki-lakı 
maupun perempuan- tentang ada 
kemerdekaan dirinya, adalah tidak 
dapat dibenarkan kecuali dengan 
mengajukan bayinah yang dianggap 
sah, sebagaimana yang akan di- 


terangkan dalam Bab Syahadah. 


Dapat dibenarkan orang yang 
mengaku, bahwa dirinya merdeka 
sejak semula, selagi tidak didahului 
ikrar tentang kebudakannya atau 
ketetapan kebudakannya, karena 
menurut asal, orang itu merdeka. 


PASAL: KAFA-AH (KESEIM-. 
BANGAN) 


Kafa-ah adalah hal yang dianggap 
penting dalam nikah, bukan syarat 
sah nikah, bahkan Kafa-ah itu hak 
calon istri dan walinya, karenanya, 
mereka bisa menggugurkannya. 


Wanita yang merdeka sejak semula 
atau karena dimerdekakan, dan 
wanita yang tidak pernah terkena 
kebudakan, orangtua atau kerabat 
dekatnya tidak pernah terkena 
kebudakan, adalah tidak dapat 
diimbangi oleh laki-laki yang tidak 
seperti itu; misalnya laki-laki itu 
tidak seperti wanita di atas (laki-laki 
itu budak, waritanya merdeka sejak 
semula dan seterusnya). 
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Keterkenaan kebudakan pada orang- 
orang tua yang wanita, adalah tidak 


AA 
y ص‎ 2 
membawa pengaruh apa-apa. A > 7 E A11 
Wanita yang bersih jiwanya (Afifah) | سالا‎ NG | NAGA 
dan murni dalam beragama, adalah e E ia 
tidak dapat diimbangi oleh laki-laki E مه له | بوان : دلا‎ 
fasik dan ahli bid'ah: Karena itu, DLA op - 2 A 
laki-laki fasik imbangannya adalah 5 كيه علىماصرحوايه‎ An 
waruta yang fasik, jika nilai fasiknya a Ah ka 
sama. | La 9A AR. 
Ka AS 
ا کک‎ - 
ING دوو .د و‎ 


Wanita yang bernasab Arab, | Le 34 ویره‎ 
Sa dan dari Bani Hasyim atau 5 2 SAN CA 
uthalib, adalah tidak seimbang ah PAM En lg. GU 

dengan laki-laki yang bukan nasab | 2 ba D 2 = 


Se 
Maksudnya: Wanita yang ayahn DI SI KTA 
ya (3 “KA A o 
berbangsa Arab, adalah tidak dapat | F AKG 2 y C 2 ) 


diimbangi oleh laki-laki yan 721 کچ‎ TN 
ayahnya bukan Arab, i أ‎ SA وهو ماد‎ (a 2. 
ibunya Arab; Wanita Quraisy tidak - 
bisa diimbangi oleh laki-laki Arab 
yang bukan Quraisy; Adapun wanita 
dari Bani Hasyim/Muthalib adalah 
tidak dapat diimbangi oleh laki-laki 
Quraisy yang bukan dari Bani 


Hasyim/Muthalib. | AC 2 sar KANG Te 
| E Li GU 
YES Sin ga واس‎ 


Sahihlah hadis berikut ini: "Kami | 2ے م‎ 2g- 
dan Bani Muthalib adalah satu, | عفد هوین‎ al ولا هو بدت‎ 
maka kedua-duanya berkeseim- | - 2r = 5 
2 : » Ag Pakai 9 سے‎ 
bain an. tt 5 2. a | 
g بك‎ o حلب ليام‎ 
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Laki-laki yang hanya dirinya yang 
beragama Isiam, adalah tidak seim- 
bang dengan warita yang ayahnya 
atau kebanyakan orang tuanya 
muslim. Laki-laki yang ayah dan 
ibunya muslim, adalah tidak 
seimbang dengan wanita yang tiga 
orang tuanya muslim, menurut yang 
dijelaskan oleh para fukaha. 


Tetapi Oadhi Abu Thayib dan 
lainnya mempunyai pandangan lain: 
Dua tingkat di atas adalah seimbang 
(antara laki-laki dengan wanita). 
Pendapat ini dipilih oleh Ar-Ruyani 
dandimantepi oleh pemilik Al-Ubab 
(ringkasan dari! kitab Raudhatuth 
Thalibin. Pemilik tersebut adalah Al- 
Muzajjad). 


Wanita yang selamat dari pekerjaan- 
pekerjaan rendah -yaitu pekerjaan 
yang menjatuhkan harga diri- adalah 
tidak dapat diimbangi oleh laki-laki 
yang tidak begitu. 


Karena itu, laki-laki yang ayahnya 
menjadi pembekam (tukang cantuk: 
jawa), tukang sapu atau peng- 
gembala, adalah tidak seimbang 
dengan putri penjahit, Laki-laki 
putra penjahit tidak seimbang 
dengan putri pedagang, yaitu 
pedagang apa saja tanpa terbatas 
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Jenis dagangan, atau putri pedagang 
tekstil, Laki-laki putra pedagang dan 
pedagang tekstil, adalah tidak 
seimbang dengan putri orang alim 
atau gadhi yang adil. 


Ar-Ruyani dan dibenarkan oleh Al- 
Adzra'1 berkata: Laki-laki yang 
bodoh tidak seimbang dengan wanita 
alim, Lain halnya dengan pendapat 
dalam Ar-Raudhah. 


Menurut Al-Ashah: Kekayaan tidak 
menjadi pedoman dalam kafa-ah, 
karena harta itu bisa hilang dan tidak 
men) jadi kebanggaan bagi para 
pemegang, muruah dan orang yang 
mempunyai pandangan hati. 


Wanita yang ketika akad terhindar 
dari cacat yang menyebabkan khiyar 
nikah bagi suami yang tidak 
mengetahui keberadaan cacat terse- 
but waktu itu, adalah tidak dapat 
diimbangi oleh laki-laki yang 
berpenyakit seperti itu, sebab orang 
itu merasa jijik bercampur dengan 
orang yang berpenyakit. Penyakit 
yang menyebabkan khiyar, misal- 
nya: Gila, sekalipun terputus-putus 
dan hanya sedikit -yaitu penyakit 
hilang kesadaran jiwa-. Lepra yang 
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telah menetap -yaitu penyakit yang 
membuat anggota badan menjadi 
merah, lalu hitam dan hancur-, 
Sopak yang menetap -yartu penyakit 
kulit yang memutih dan menghilang- 
kan peredaran darah-, sekalipun 
hanya sedikit. Tanda penyakit Lepra 
yang menetap, adalah anggota badan 
menjadi hitam,: sedangkan sopak 
tandanya adalah kulit berdarah 
waktu diperas. 


Bila pihak wanita juga terkena 
penyakit tersebut, maka juga tidak 
kafa-ah, sekalipun kadar penyakit 
pada wanita lebih parah. 


Adapun cacat-cacat yang tidak 
menetapkan khiyar, maka tidak 
membawa pengaruh sama sekali, 
misalnya buta, terputus sebagian 
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a wna A anggota badan dan rupa yang buruk; 


Lain halnya dengan segolongan 


r > ya A 
_ 2 A CAN £ ; „ <22 ý fukaha Mutakaddimun erp لعفل‎ 2 
= ر‎ 
Ia ا‎ KA s7 Misalnya disyaratkan pada salah 
مهنا‎ 07 i ka 5 AA Q satu suami-istri harus merdeka, 
7 AD J Penyempurna: و ته مسر‎ 661113536, rupawan, kaya, gadis, 


Gorr : A | 
jejaka atau terhindar dari cacatr 
كعد‎ E = 3 Je) 


Di antara cacat nikah adalah: 
Lubang, sanggama wanita tertutup 
oleh daging, lubang, sanggama 
wanita tertutup tulang, batang zakar 
terputus dan impotensi. 


cacat, misalnya " Kukawinkan kamu 
dengan syarat dia masih gadis atau 
merdeka": Maka bila ternyata 
kurang memenuhi persyaratan, bagi 
suami boleh fasakh nikah, sekalipun 


Pp 1 ا‎ YO RT Ns tanpa gadhi. 
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Pd 3 سے‎ = Padi ne Lud 2 2 5 š 
oi ق الا حر لشرط ارت د‎ | 57 JA و‎ > 2 K- Bila disyaratkan gadis, ternyata 
Aa حلت | : - وو‎ A وَلوّسرطت ب ره‎ janda dan istri mengaku bahwa 
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2 2 R 
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khiyar: Istihadhah, mulut berbau 
busuk, keringat berbau tidak sedap, 
luka-luka yang mengalami pen- 
darahan terus-menerus dan lubang 
vagina yang sempit. 


Masing-masing suami-istri berhak 
khryar, jika ternyata tidak sesuai 
persyaratan yang ditetapkan waktu 


nya, karena demi menolak ada 
fasakh. 


Atau (bila) mengaku (mendakwa), 
bahwa kegadisan hilang karena 
perbuatan (persetubuhan) suami, 
tetapi suami mengingkarinya, maka 
yang dibenarkan pihak istri, demi 


pn 5 
< 57 و‎ base يلو‎ An akad, bukan sebelumnya. ? C 2 | 8 Z AK > w | sa menolak fasakh nikah juga, tetapi 
88 ci C pihak suami dibenarkan dengan cara 
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disumpah, demi untuk membagi 
mahar menjadi separo, jika pen- 
Jatuhan talak setelah disetubuhi. 


Sebagian segi keseimbangan (kafa- 
ah) 1tu tidak dapat ditutup dengan 
segi-segi yang lain. 


Karena itu, wanita non-Arab yang 
merdeka tidak dapat dinikahkan 
dengan budak yang Arab (sebab 
laki-laki tidak kafa-ah dengan istri), 
dan wanita merdeka yang fasik tidak 
dapat dinikahkan dengan laki-laki 
budak yang bersih jiwanya. 


Al-Mutawalli berkata: Pekerjaan 
membuat roti tidak termasuk 
pekerjaan-pekerjaan yang rendah. 


Bila urf suatu daerah memberlaku- 
kan tinggi sebagian pekerjaan- 
pekerjaan yang telah diterangkan 
oleh fukaha, maka urf tersebut tidak 
dapat menjadi pedoman penilaian 
kafa-ah. Adapun urf yang menjadi 
pedoman penilaian kafa-ah, adalah 
urf daerah wanita yang tidak 
diterangkan oleh fukaha. 


Ayah tidak berhak mengawinkan 
anak laki-lakinya yang masih kecil 
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dengan perempuan amat, karena 
anak itu masih terpelihara dari 
perbuatan zina. 


Wali dar: nasab atau wala' -bukan 
gadhi- boleh menikahkan wanita 
perwaliannya dengan laki-laki yang 
tidak kafa-ah dengan ada kerelaan 
hati wanita itu sendiri dan wali atau 
para wali yang lainnya, yang 
sederajat dan sempurna, karena 
hilang penghalang sah nikah dengan 
ada kerelaan dari mereka. 


Adapun gadhi, maka dia tidak sah 
menikahkan wanita dengan laki-laki 
yang tidak kafa-ah, sekalipun warita 
telah merelakan, menurut pendapat 


“Al-Muktamad: Jika wanita itu 


mempunyai wali, tetapi sedang tidak 
berada di tempat atau mafgud 
(musnah), sebab dia kedudukannya 
sebagai pengganti dari wali tersebut, 
yang tidak boleh mengabaikan hak 
yang diganti. 


Segolongan fukaha Mutaakhirun 
membahas, bahwa bila sang warita 
tidak mendapatkan laki-laki yang 
kafa-ah dengannya dan ia khawatir 
terjadi fitnah, karena darurat seperti 
ini, gadhi wajib mengijabkannya. 
Kata Guru kita: Pendapat ini adalah 
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sisi lain pendapat dari segi pe- 
mahamannya (oleh para Ashhabusy 
Syafi'i). 


Adapun bila wanita itu tidak 
mempunyai wali sama sekali, maka 
pengawinan qadhi dengan laki-laki 
yang tidak kafa-ah atas permohonan 
pihak wanita, adalah sah menuruf 
pendapat Al-Mukhtar; Lain halnya 
dengan pendapat kedua Guru kita. 


Cabang: 


Bila seorang wanita (gadis/janda) 
dikawinkan dengan laki-laki yang 
tidak kufu (tidak seimbang) secara 
paksa (oleh wali Mujbir) atau 
dengan izinnya yang secara mutlak 
(misalnya wali tidak Mujbir atau 
calon istri janda yang balig), maka 
pengawinan tidak sah, karena tiada 
kerelaan dari wanita tersebut. 


Bila wanita tersebut memberikan 
izin untuk dikawinkan dengan laki- 
laki yang disangka kufu, ternyata 
tidak, maka hukum nikah sah dania 
tidak mempunyai hak khiyar, karena 
gegabahnya sendiri, د‎ 12 
tidak mau meneliti. 


Wanita tersebut mempunyai hak 
khiyar, jika ternyata suami cacat atau 
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budak, padahal dirinya merdeka. 


Penyempurna: 


Bagi suami boleh melakukan semua 
bentuk seksualitas dari istrinya, 
kecuali lubang anusnya, sekalipun 
dengan mencecap clitoris atau 
beronani memakai tangannya. 


Tidak boleh beronani memakai 
tangan sendiri, sekalipun khawatir 
berbuat zina -lain halnya dengan 
pendapat Ahmad-, juga tidak boleh 
memecahkan selaput dara dengan 
menggunakanjari-jari. 


Sunah bersenda gurau dengan istri 
untuk menghiburnya, tidak mengo- 
songkan persetubuhan tiap empat 
han bila tanpa uzur, memilih waktu 
sahur untuk persetubuhan, menunda 
melepas zakar dari vagina bila suami 
berejakulasi terlebih dahulu, 
menyetubuhi setelah datang dari 
bepergian, suami-istri memakai 
wewangian ketika menjelang 
bersetubuh, suami-istri -sekalipun 
telah putus dari pembuahan- 
membaca "Bismillah dan 
seterusnya. (Dengan nama Allah, 
wahai, Tuhanku! Jauhkanlah kami 
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dari setan dan jauhkanlah setan 
dari anak yang Engkau rezekikan 
kepada kami), dan sunah suami-istri 
tidur dalam satu selimut. 


Menggunakan obat-obat kuat jimak 
yang diperbolehkan (mubah) dengan 
tujuan baik -misalnya kesucian jiwa 
dan mendapatkan keturunan-, adalah 
menjadi perantara sesuatu yang 
disukai, karena itu, hendaknya 
memakai obat seperti itu disukai 
Juga, menurut pendapat yang zhahir, 
yang dikatakan oleh Guru kita. 


Makruh bagi istri menyebut-nyebut 
sifat wanita lain kepada suaminya 
atau orang lain, tanpa ada keperluan. 


Bagi seorang suami boleh menyetu- 
buhi istrinya pada waktu di mana ia 
mengetahui salat fardu telah masuk 
waktunya serta waktu telah habis 
sebelum ia mendapatkan air: pada 
waktu di mana ia mengetahui bahwa 
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istrinya tidak dapat mandi setelah 
persetubuhan dan waktu salat telah 
habis. 


PASAL: MENIKAHI BUDAK : 


PEREMPUAN 


Laki-laki merdeka -sekalipun 
mandul-, adalah haram menikahi 
budak orang lain -sekalipun 
Muba'adh-, kecuali tiga perkara: 


Pertama: Ia tidak dapat menemukan 
wanita untuk diajak bermain seks, 
sekalipun berupa wanita amat atau 
wanita (istri) yang berada dalam 
talak raj'i, hukumnya seperti seorang 
istri, selama belum habis idahnya, 
buktinya masih dapat saling 
mewaris. Maksudnya: Ia tidak 
menemukan seorang pun dari dua 
pilihan di atas. 


Ia juga tidak mampu menikahi 
wanita merdeka lantaran tidak dida- 
patkan atau karena melarat; atau 
tidak mampu menggauli amat 
lantaran tidak memiliki atau tidak 
mempunyai uang untuk membelinya. 
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Bila 1a menemukan orang yang mau 
mengutangi, memberi harta atau 
budak perempuan kepadanya, maka 
1a tidak wajib menerimanya, tetapi 
1ahalal menikahi wanita budak. Bila 
ja orang yang mempunyai anak yang 
kaya, maka baginya tidak halal 
menikahi amat. 


Bila laki-laki itu memiliki amat/istri 
talak raj'1 yang masih kecil, yang 
tidak kuat disetubuhi, atau telah tua 
bangka, gila, terkena penyakit lepra, 
sopak, lubang vagina tertutup 
daging, atau wanita tersebut lubang 
vaginanya tertutup tulang, maka 
baginya halal menikahi amat. 


Demikian juga jika wanita yang 
dimiliki itu wanita pezina, menurut 
fatwa dari tidak hanya seorang 
ulama saja. 


Bila laki-laki tersebut mampu 
mendapatkan wanita yang tengah 
berada di tempat yang dekat (jarak 
di bawah kebolehan menggashar 
salat) serta tidak sulit menuju ke sana 
dan memungkinkan untuk dipindah 
ke daerah orang tersebut, maka ia 
tidak halal menikahi amat. 


Adapun bila wanita yang dimiliki 
berada di tempat yang jauh dari 
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tempatnya dan untuk menuju ke sana 
mengalami kesukaran yang jelas 
-misalnya orang yang menanggung 
kesukaran tersebut untuk mencari 
istrinya yang tidak berada di daerah 


. bisa dianggap melampaui batas 


(sampai dicacat orang banyak), atau 
takut berbuat zina dalam perjalanan 
menuju ke tempatistrinya tersebut-, 
maka wanita tersebut dianggap tidak 
ada, seperti hukum wanita yang tidak 
mungkin dipindah ke tanah airnya, 
lantaran masyakat yang diterima 
dalam pengembaraannya. 


Kedua: Laki-laki tersebut takut 
berbuat zina lantaran nafsu seksua- 
litasnya tinggi, sedang takwanya 
tipis (lemah), Maka, baginya halal 
menikahi amat, berdasarkan ayat 
Algur-an. 


Bila nafsu seksualitasnya lemah dan 
1a memiliki takwa, harga diri 
(muruah), rasa malu yang membuat 
dirinya merasa tidak baik berbuat 
zina, atau nafsu seksualitas dan 
takwanya sama-sama kuat, maka ia 
tidak halal menikahi amat, karena 
tidak khawatir akan berbuat zina. 
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Bila laki-laki tersebut khawatir - laki-laki itu kaya-, adalah statusnya 
berbuat zina terhadap perempuan | 1 budak murni milik pemilik amat 
budak, lantaran sangat terpikat tersebut. 

dengannya, maka bukan berarti halal 
ia nikahi, sebagaimana yang telah 
diterangkan oleh fukaha. 


Bila ada seorang laki-laki tertipu 
dengan kemerdekaan seorang amat, 
lalu ia menikahinya, maka anak- 
anak yang lahir dari amat tersebut 
hukumnya merdeka, selama laki-laki 


Ketiga: amat yang akan dinikahi 
tersebut tidak mengetahui bahwa 


harus muslimah lagi dapat di- 


` setubuhi. Karena itu, tidak halal | wanita yang dinikahi adalah seorang 


menikahi amat kitabiyah. | budak -sekalipun laki-laki tersebut 
| seorang budak- dan 1a wajib mem- 
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punyai an Man yang Kitabiyah, jika budaknya 
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ig siyah, maka tidak halal disetubuhi. 


Penyempurna: 
Beberapa Cabang: 


Apabila laki-laki merdeka dengan 
syarat-syarat tersebut telah 1a penuhi, 
kemudian menikahi amat, lalu ia 
menjadi kaya dan menikahi wanita 
yang merdeka, maka nikahnya 
dengan amat tersebut tidak fasakh. 


Pemilik budak laki-laki yang telah 
memberi izin menikah terhadap 
budak laki-lakinya, adalah tidak 
wajib menanggung mahar dan biaya 
hidupnya, sekalipun dalam izinnya 
telah disyaratkan ada tanggungan, 
tetapi mahar dan biaya hidup di- 
ambilkan dari hasil kerja budak 


Anak yang dilahirkan oleh amat dari tersebut dan hasil perdagangan yang 
pernikahan atau lainnya, misalnya _ telah diizinkan penanganannya. 


ana atau persetubuhan syubhat-misal- _ 
nya menikahi amat dalam keadaan 
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Bila budak itu tidak bekerja dan | 


tidak diberi 1zin berdagang, maka 
mahar dan biaya hidup (nafkah) 
menjadi tanggungan utang budak itu 


sendiri, sebagaimana halnya dengan _ 


kelebihan mahar yang telah ditentu- 
kan oleh sayidnya, dan mahar yang 


wajib dibayar sebab persetubuhan | 
yang dilakukan dalam nikah fasid, | 


yang tidak mendapat izin dari 
sayidnya. 


Tidak tertetapkan mahar sama 
sekali, lantaran seorang sayid 
mengawinkan budak laki-lakinya 
dengan amatnya, sekalipun mahar 
disebutkan. Ada yang mengatakan: 
Mahar di sini wajib, lalu gugur. 


PASAL: SHIDAO (MASKAWIN 
ATAU MAHAR) 


Shidag adalah sesuatu yang diwajib- 
kan sebab nikah atau persetubuhan. 


Sesuatu itu dinamakan "shidag", 
karena memberikan kesan bahwa 
pemberi sesuatu itu benar-benar 
karena ada ikatan nikah, di mana 
pernikahan itu merupakan pangkal 
terjadi pemberian tersebut. Shidag 
Juga disebut "mahar". 


Ada yang mengatakan: Shidag 
adalah pemberian wajib yang 
disebutkan dalam akad, sedangkan 
mahar adalah pemberian’ wajib 
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selain itu. 


Sunah menyebutkan mahar ketika 
akad dan berupa mahar perak -sekali- 
pun dalam mengawinkan budak lakı- 
lakinya dengan amat miliknya-, 
karenaittiba' dengan Rasulullah saw. 
Sunah juga mahar itu tidak melebihi 
500 dirham, yang mana sekianitulah 
maskawin putri-putri Rasulullah 
saw. dan tidak kurang dari 10 dirham 
mur. 


Makruh tidak menyebutkan mahar 
ketika akad. 


Terkadang menyebutkan mahar 
ketika akad hukumnya wajib, 
lantaran ada sesuatu hal, misalnya 
sebagaimana keadaan sang istri tidak 
mempunyai wewenang bertasaruf. 
Segala yang sah untuk membeli, 
adalah sah untuk maskawin -sekali- 
pun kecil rilainya-, lantaran sah 
dijadikan penukar. 


Apabila dalam akad nikah dengan 
menyebutkan mahar yang tiada nilai 
kehartaan -misalnya sebutir isi 
kurma, sebutir kerikil, tangkai buah 
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ketaatannya sendiri serta istri dalam 
keadaan sempurna (balig, dan 
berakal sehat). Bagi istri yang, belum 
balig atau gila, berhak menahan 
dirinya setelah menjadi sempurna, 
kecuali karena suatu maslahat, 
walinya menyerahkan. 


Wajib bagi istri -atas permintaan 
sendiri atau walinya-, menunda 
penyerahan dirinya lantaran mem- 
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rasyidah yang tidak memberikan izin 
ada mahar di bawah mahar mitsil, 
atau rasyidah tersebut (baik gadis 
atau janda) telah menentukan jumlah 
mahar kepada walinya, lalu di- 
kurangi, atau rasyidah tersebut 
memberikan izin dinikahkan secara 
mutlak tanpa menetukan besar 
maharnya, lalu dinikahkan dengan 
mahar di bawah mahar mitsil, maka 
nikah tersebut adalah sah dengan 
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mahar nutsil, karena mahar yang 
disebutkan dihukumi fasad 


Sebagaimana pula sah nikah dengan 
mahar mutsil, bila wali anak kecil 
gabul nikah untuk anak laki-laki 
perwaliannya dengan mahar di atas 
mahar mitsil, serta dibayar dengan 
harta anak kecil itu. 


Bila mereka (wali, calon suami dan 
istri yang rasyidah) menyebutkan 
mahar secara sirri (pelan-pelan), lalu 
menyebutkan mahar yang lebih 
besar dari yang pertama dengan 


keras, maka suami wajib membayar. 


mahar sebesar jumlah yang disebut- 
kan dalam akad, karena berpedoman 
dengan akad. 


Bila akad nikah secara sirri dengan 
mahar 1.000, lalu agar kelihatan 
bagus, maka akad diulangi lagi 
secara terang-terangan dengan 
mahar 2.000, maka mahar yang 
wajib dibayar adalah 1.000. 


Dalam persetubuhan dari pernikahan 
atau pembelian amat yang fasid -wathi/ 
persetubuhan syubhat-, maka wajib 
memberikan mahar mitsil, karena 
alat kelamin perempuan telah 
dimanfaatkannya. 
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Mahar mitsil tidak dilipatgandakan 
menurut jumlah persetubuhan, jika 
masih dalam satu syubhat. 


Mahar tetap harus dibayar seluruh- 
nya, sebab salah satu suami-istri 
mati -sekalipun belum pernah 
berjimak-, karena berdasarkan ijmak 
para sahabat, atau sebab telah 
menyetubuhi istri, yaitu dengan 
memasukkan kepala zakar ke lubang 
vagina, sekalipun selaput dara masih 
utuh. 


Mahar gugur seluruhnya, sebab 
terjadi perceraian dari pihak istri 
sebelum terjadi jimak, misalnya istri 
menfasakh akad karena ada ke- 
cacatan pada diri suami atau suami 
melarat; misalnya istri berbuat 
murtad; atau perceraian dari pihak 
suami sebab istri cacat. 


Mahar wajib dibayar separonya, 
sebab penjatuhan talak sebelum 
dijimak, sekalipun talak tersebut atas 
pilihan istri, misalnya suami menye- 
rahkan hak talak kepada istrinya, 
lalu ia melakukan penjatuhan talak 
kepada suami menggantungkan jatuh 
talak pada perbuatan istrinya, lalu 1a 
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melakukan perbuatan yang, di- 
maksudkan atau istri dijatuhkan 


` talaknya dengan khulu', dan sebab 


fasakh nikah lantaran suaminya 
berbuat murtad. 


Dengan bersumpah, suami/istri bisa 
dibenarkan dakwaannya, bahwa 
dirinya belum berjimak, karena 
dasar permasalahan adalah belum 
terjadi jimak. 


Kecuali bila suami menikahi istrinya 
dengan syarat masih perawan, lalu 
suami mengatakan: "Kudapatinya 
telah janda dan aku belum pernah 
menjimaknya", lalu dijawab pihak 
istri: "Keperawanan hilang sebab 
kaujimak", maka istri yang dibenar- 
kan dengan sumpahnya, demi 
menolak ada fasakh. 


Suami dibenarkan dakwaannya juga, 
demi pembayaran mahar separo, jika 
ia menjatuhkan talak sebelum 
menjimak istri. 


Bila terjadi perselisihan antara 
suami-istri mengenai jumlah mahar 
yang ditentukan serta dakwaan 
suami lebih kecil, atau mengenai 
sifat mahar, yaitu semacam jenisnya, 
misalnya dinar, kontan, masa 
angsuran atau keutuhan dinar dan 
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sebaliknya (dirham, berangsur dan 
seterusnya), padahal tiada bayinah 
yang dikemukakan oleh salah satu 


“ dari mereka atau kedua belah pihak 


mengemukakan bayinah, tetapi 
bertentangan, maka sebagaimana 
masalah jual beli, mereka harus ' 
melakukan Tahaluf (sumpah yang 
sekaligus menguatkan dakwaannya 
sendiri dan meniadakan dakwaan 
lawan). 


Kemudian setelah tahaluf, mahar 
yang ditentukan (disebut) dalam 
akad nikah menjadi rusak dan wajib 
membayar mahar mutsil, sekalipun 
ternyata lebih besar daripada mahar 
yang didakwakan istri. 


Mahar mitsil adalah ukuran mahar 
yang biasanya menjadi kesukaan 
wanita-wanita sepadan calon istri 
yang menjadi waris ashabahnya dari 
segi nasab (jika wanita-wanita itu 
diperkirakan sebagai laki-laki, sebab 
waris ashabah dari nasab yang hanya 
laki-laki). Karena itu, (untuk 
mengukur besar mahar) didahulu- 
kanlah saudara perempuan calon istri 
yang sekandung, lalu yang seayah, 
mendahulukan bibi dari ayahnya 
yang sekandung, baru yang seayah 
saja. 
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Bila mahar wanita-wanita tersebut 
tidak diketahui, maka diukur dengan 
mahar wanita-wanita Arhamnya, 
misalnya nenek dan saudara 
perempuan ibu. 


Al-Mawardi dan Ar-Rauyani ' 


berkata: Urutan wanita yang menjadi 
ukuran mahar mitsil dari Dzawatul 
Arham sebagai berikut: 1. Ibu: 2. 
Saudara perempuan seibu; 3. Nenek: 
4. Saudara perempuan dari ibu; 5. 
Anak perempuan saudara perempuan 
ibu. Jika nenek dari ayah dan dari 
ibu berkumpul, maka menurut sisi 
tinjauan pendapat adalah sama 
statusnya. 


Bila wanita-wanita dari kalangan 
Dzawatul Arham tersebut tidak 
dapat diketahui, maka mahar mitsil 
diukur dengan wanita-wanita lain 
yang sepadan dengan calon istri 
tersebut. 


Di samping itu, juga perlu diperhati- ` 


kan perbedaan latar belakangnya, 
misalnya: Usia, kekayaan, kega- 
disan, kecantikan dan kefasikannya. 


Bila wanita yang akan kita tentukan 
mahar mitsilnya ini ada kelebihan 
atau kekurangan dengan wanita- 
wanita di atas, maka mahar nutsil 
ditambahi atau dikurangi sepantas- 
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nya, sesuai: keadaannya, menurut 
pendapat qadhı. 


Bila seorang wanita dari ashabahnya 
meringankan maharnya, maka tidak 
wajib diikuti. 


Wali tidak berhak mengampuni 
dengan meniadakan mahar mauliyah- 
nya, sebagaimana dengan piutang 
dan hak-hak anak perwaliannya. 


Kudapatkan tulisan Al-Allamah 
Ath-Thanbadawi mengenai khilah, 
agar suami bebas dari tanggungan 
mahar, adalah misalnya wali berkata 
kepada suami -di mana istrinya 
belum balig, gila atau bodoh-: 
"Jatuhkan talak wanita mauhyahku 
dengan tebusan 500 dirham dan aku 
yang menanggungnya", lalu pihak 
suami berkata: "Saya alihkan 
tanggunganku membayar mahar 
untuk anak perwalianmu kepadamu", 
lalu wali menjawab: "Kuterima": 
Dengan demikian suami bebas dari 
tanggungan mahar. Selesai. 
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Sah seorang istri yang mukalaf 
mentabaru'kan mahar dengan lafal 
ibra' (pembebasan), afwu (pengam- 
punan), isgath (pengguguran), ihlal 
(penghalalan), ibahah (pemberian 
kebolehan) dan hibah (pemberian), 
sekalipun tidak terjadi gabul pada 
suami. 


Penting: 


Bila seorang laki-laki meminang 
seorang wanita dan mengirimkan 
atau menyerahkan harta kepadanya, 
sebelum akadnikah terlaksanatanpa 
disertai lafal yang menunjukkan 
tabarru' dan dimaksudkan untuk itu, 
lalu terjadi pengunduran diri, baik 
dari pihak wanita maupun laki-laki, 
maka pihak laki-laki berhak menarik 
kembali harta yang telah dikirimkan 
tersebut, sebagaimana yang di- 
terangkan oleh segolongan fukaha 
Muhaggigun. 
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Bila laki-laki memberi istrinya harta, 
lalu wanita mengatakan: "Harta 
tersebut sebagai hadiah", dan 
suaminya mengatakan: "Sebagai 
mahar", maka pihak laki-laki di- 
benarkan dengan sumpah, sekalipun 
harta tersebut tidak sejenis mahar. 


Bila laki-laki menyerahkan kepada 
wanita pinangannya dan berkata 
(mendakwa): "Harta itu kujadikan 
sebagai mahar yang akan wajib aku 
bayar sebab akad", atau "... sebagai 
biaya pakaian yang wajib aku 
tanggung setelah akad dan tamkin", 
lalu pihak istri mendakwa: "Harta itu 
sebagai hadiah", maka menurut 
suatu pendapat, yang dibenarkan 
adalah pihak istri, sebab tidak ada 
garinah yang menunjukkan ke- 
benaran maksud suami. 


N 


Bila dalam masalah kita di atas 
(pengiriman harta kepada wanita 
pinangan) setelah terjadi akad nikah, 
lalu laki-laki menjatuhkan talaknya, 
maka 1a todak boleh menarik 
kembali harta tersebut -lain halnya 
dengan pendapat Al-Baghawi-, 
sebab ia memberikan harta tersebut 
demi terlaksana akad, sedang akad 
itu telah terjadi. 


ب کے 
ا و وس a8‏ 


4 


PE da 
P 


Penyempuraa: 


Suami wajib memberikan Mut'ah 
kepada istri yang pernah dijimak - 
sekalipun amat-, dengan terjadinya 
perceraian yang bukan dari sebab 
istri dan bukan sebab kematian salah 
seorang suami-istri. 


Mut'ah adalah: Sejumlah harta yang | 


menjadi kerelaan suami-istri. Ada 
yang mengatakan: Mut'ah adalah 
jumlah paling sedikit yang sah untuk 
dijadikan mahar. 


Sunah pemberian mut'ah itu tidak 
kurang dari 30 dirham. 


Bila suami dan istri berselisih 
mengenai mut'ah, maka mut'ah 
ditentukan oleh gadhi berdasarkan 
keadaan kedua belah pihak: Kekaya- 
an atau kemelaratan suami, dan 
nasab atau sifat istri. 


Penutup: 


Walimatul Ursy (pesta perkawinan) 
hukumnya sunah muakkad bagi 
suami yang rasyid dan wali suami 
yang tidak rasyid, dengan diambil- 
kan dari harta suami. 
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Paling sedikit walimah tidak ada 
batasnya, tetapi yang lebih utama 
bagi yang mampu adalah seekor 
kambing. | 


Waktu yang lebih utama, adalah 
setelah terjadi persetubuhan, 
lantaran ittiba' kepada Rasulullah 
saw. Pelaksanaannya setelah akad 
nikah dan sebelum persetubuhan 
juga sudah mendapatkan asal 
kesunahannya. 


Menurut suatu pendapat, bahwa 
perintah sunah walimatul ursy berja- 
lan terus setelah terjadi jimak, 
sekahpun telah panjang masa berlalu 
-sebagaimana Akikah-, dan sekali- 
pun suami telah menjatuhkan talak 
pada istri. 

Penyelenggaraan walimatul ursy 
pada malam hari adalah lebih utama. 


Bagi orang yang tidak mempunyai 
uzur -sebagaimana uzur-uzur dalam 
masalah salat Jumat- dan gadhi 
wajib menghadiri walimatul ursy 
yang diselenggarakan setelah akad, 
bukan sebelumnya, jika mempelai 
laki-laki muslim yang mengundang- 
nya sendiri, utusan wakilnya yang 
dapat dipercaya atau utusan anak 
tamyiz yang tidak diketahui (tidak 
pernah), berkata dusta, serta undangan 
diberikan secara merata kepada 
segenap orang yang dimaksud 
sifatnya sesuai maksud pengundang, 
misalnya segenap tetangga dan 
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sanak familinya atau segenap handai 
tolan atau teman sekerjanya. 


Bila sanak famili pengundang terlalu 
banyak atau tidak mampu meratakan 
undangan lantaran fakir, maka tidak 
disyaratkan undangan harus merata, 
menurut pendapat Al-Aujah, tetapi 
disyaratkan tidak tampak meng- 
khususkan orang kaya atau lainnya. 


Disyaratkan pula orang yang di- 
undang dita'yin pribadi atau dengan 
sebutan sifatnya. Karena itu, tidak 
cukup dengan: "Barangsiapa yang 
mau, maka silakan hadir", "Undang- 
lah 5133 saja yang kamu sukai" atau 
"... siapa saja yang kamu temui", 
bahkan dalam undangan seperti ini 
tidak wajib mendatanginya. 


Disyaratkan juga dalam menghadiri 
walimah tidak terjadi khalwah yang 
diharamkan. Karena itu, undangan 
walimah wanita yang menghadiri 
wanita atas izin suami atau sayidnya, 
tidak boleh dihadiri oleh laki-laki, 
kecuali bila di sana terdapat 
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pencegah khalwah yang diharamkan, 
misalnya ada laki-laki mahram 
wanita pengundang, wanita mahram 
laki-laki yang diundang atau wanita 
pengundang tersebut bersama wanita 
lain yang adil. 


Adapun bila akan terjadi khalwah 
yang diharamkan, maka secara 
mutlak tidak boleh mendatangi acara 
walimatul ursy. Demikian juga tidak 
boleh menghadiri -sekalipun tidak 
terjadi khalwah-, bila di sana ada 
jamuan khusus untuknya, misalnya 
wanita pengundang berada dalam 
suatu bilik dan ia mengutus laki-laki 
untuk mengirimkan makanan kepada 
yang diundang berada di bilik lain; 
hal in disebabkan khawatir terjadi 
fitnah. 


Lain halnya bila tidak dikhawatirkan 
terjadi fitnah (maka bagi laki-laki 
boleh mendatangi undangan wanita). 
(Dalilnya): Sufyan dan teman- 
temannya membesuk Rabi'ah Al- 
Adawiyah dan mendengarkan 
bicaranya. Karena itu, bila didapat- 
kan laki-laki seperti Sufyan dan 
wanita seperti Rabi'ah, maka tidak 
haram menghadirinya, bahkan 
makruh pun tidak. 
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Disyaratkan juga, bahwa diundang- 
nya bukan karena ditakuti, diharap- 
kan dari kepangkatannya atau agar 
membantu dalam kebatilan, dan 
bukan untuk makan barang syubhat, 
semisal tidak diketahui keharaman 
pada harta pengundang itu. 


Adapun bila terjadi syubhat di sana, 
sebagaimana diketahui bahwa harta 
benda atau makanan walimah 
pengundang bercampur dengan 
barang haram, sekalipun sedikit, 

maka hukumnya tidak wajib meng- 
hadiri, bahkan makruh bila sebagian 
besar hartanya itu haram. 


Bila diketahui bahwa makanan 
walimah itu haram, maka haram 
menghadiri undangannya, sekalipun 
1a tidak berkeinginan ikut makan, 
sebagaimana pendapat yang di- 
zhahirkan oleh Guru kita. 


Disyaratkan pula di tempat walimah 
tidak terdapat kemungkaran, di mana 
kehadirannya tidak dapat menghenti- 
kannya. Termasuk kemungkaran 
adalah tabir penutup terbuat dari 
sutera, alas lantai dari hasil meng- 
gasab dan ada orang yang membuat 
hadirin tertawa dengan cara yang 
keji dan dusta. Jikalau itu yang 
terjadi, maka haram menghadirinya. 
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Termasuk barang mungkar: Gambar 
binatang yang lengkap dengan 
bagian tubuhnya, di mana binatang 
sesungguhnya tidak dapat hidup 
tanpa anggota tubuh itu, sekalipun 
tidak ada bentuk binatang hidup 
sesungguhnya seperti itu, misalnya 


. gambar kuda bersayap dan burung 


bermuka manusia yang berada di 

atap rumah, pagar atau selambu yang 

digantung untuk perhiasan, pada ' 
pakaian yang terpakai atau alas yang 

terbentang, karena gambar-gambar 

tersebut menyerupai berhala. Karena 

itu, dengan keberadaan gambar- 

gambar seperti itu, undangan 

walimah tidak wajib dihadiri, 

bahkan haram hukumnya. 


` 


_ Tidak membawa pengaruh apa-apa 
dengan membawa mata uang yang 
bergambarkan lengkap, lantaran ada 
hajat untuk itu, dan karena gambar 
itu diperlakukan untuk muamalah. 


Boleh menghadiri undangan yang di 
situ terdapat gambar-gambar di- 
remehkan, misalnya gambar-gambar 
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yang terpampang di alas dan diinjak- 
injak kaki, bantal yang, ditiduri atau 
dibuat lesehan, pada besi, meja, 
piring dan kendi. 


Demikian pula boleh, bila gambar itu 
- terputus kepalanya, karena hilang 
bagian yang menjadi pangkal 
kehidupannya. 


Haram -meskipun di atas tanah-, 
menggambar binatang yang meski- 
pun tidak ada wujud sesungguhnya. 


Tetapi, boleh membentuk boneka 
permainan anak-anak wanita, karena 


dengan pendapat Al-Mutawallı. 


Halal mencetak perhiasan emas- 
perak dan menenun sutera, karena 
barang itu halal untuk kaum wanita, 
tetapi membuatnya untuk orang yang 
tidak halal memakainya, adalah 
haram. 


Bila seorang diundang oleh duaorang, 
maka yang dihadiri adalah orang 
yang mengundang lebih dahulu dan 
bila mengundangnya dalam waktu 
yang sama, maka hadirilah yang 
lebih dekat rumahnya, lalu dengan 
diundi. 


Sunah menghadiri undangan segala 
macam walimah, misal walimah 


“khitan, kelahiran anak, keselamatan 


| 2 

, r.a. adalah bermain boneka | - | wanita dari sakit waktu melahirkan, 
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Beberapa Cabang: 


Disunahkan makan ketika ia sedang 


mengerjakan puasa sunah -sekalipun 
puasa muakkad-, demi melegakan 
hati orang yang menjamu, sebagai- 
mana tuan rumah hatinya tidak enak, 
bilamakanan yang disuguhkan tidak 
dimakan -sekalipun waktu itu telah 
di akhir siang-, karena ada perintah 
untuk berbuka dari puasa. 


(Sekalipun ia berbuka), ia masih - 


mendapatkan pahala untuk puasa 
yang dikerjakan, dan sunah meng- 
gadhanya di suatu hari. 


Bila tuan rumah tidak keberatan 
makanan yang ia suguhkan tidak 
dimakan, maka tidak sunah berbuka 
dari puasa, bahkan yang lebih utama 
adalah puasa terus. 


Tamu diperbolehkan memakan apa 
saja yang disuguhkan kepadanya, 
tanpa dipersilakan oleh tuan rumah- 
nya. Tetapi bila tuan rumah masih 
menunggu yang lainnya, maka 
sebelum yang ditunggu datang, maka 
1a tidak boleh memakan suguhan 
tersebut, kecuali tuan rumah mem- 
persilakannya. 
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Dua guru kita menjelaskan akan 
kemakruhan makanterlalu kenyang. 
Sedangkan ulama yang lainnya 
mengatakan haram. 


Dengan sanad daif diriwayatkan, 
bahwa Nabi saw melarang seseorang 
makan dengan cara bersandar diri 
pada tangan kirinya. Malik berkata: 
Posisi tersebut adalah suatu bentuk 
duduk bersandarkan pada sesuatu. 


Posisi sunah dilakukan orang yang 
makan, adalah makan dengan duduk 
berlutut dan bagian luar telapak kaki 
diletakkan di bawah, atau (telapak) 
kaki kanan diberdirikan dan duduk 
di atas telapak kaki kiri. 


Makruh makan sambil duduk ber- 
sandarkan sesuatu, yaitu bertopang 
pada alas yang ada di bawahnya, 
juga makan sambil tiduran miring, 
kecuali makan makanan yang 
dengan posisi itu dapat diambil. 


` Tidak makruh makan sambil berdiri. 
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Minum sambil berdiri adalah 
menyelisihi keutamaan (khilaful 
aula). 


Sunah bagi orang yang makan, 
mencuci dua tangan dan mulutnya 
sebelum dan sesudah makan, 


membaca surah Al-Ikhlas dan Al- 


Ouraisy sesudah makan, dan tidak 
menelan sisa makanan yang terambil 
dengan tusuk gigi, bahkan yang 
sunah adalah membuangnya. 


Lain halnya dengan sisa makanan 
yang terkumpul oleh lidahnya dari 
sela-sela gigi, maka boleh ditelan. 


Haram memperbesar suapan makan 
dengan mempercepat suapan, agar 
mendapatkan makanan yang banyak 
dan menghalangi teman makan yang 
lain. 


Apabila seseorang mendapati orang- 
orang yang sedang makan dan 
mereka mengajaknya ikut makan, 
maka 1a tidak boleh ikut makan, 
kecuali ia memperkirakan bahwa 
ajakan tersebut keluar dari kerelaan 
hati mereka, bukan karena semacam 
merasa malu. 
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Seorang, tamu tidak diperbolehkan 
memberi makan pengemis atau 
kucing, kecuali diketahui ada kerela- 
an dari tuan rumah. 


Makruh bagi pengundang, suatu 
walimah, memberikan keistimewaan 
kepada sebagian tamunya dengan 
makanan yang mewah. 


Haram bagi orang-orang yang 
rendah status sosialnya, memakan 
makanan yang disuguhkan kepada 
orang-orang yang mulia. 


Bila seorang tamu mengambil wadah 
makanan, lalu pecah dari tangannya, 


. makaia wajib menggantinya, -sebagai- 


mana yang dibahas Az-Zarkasyi-, 
sebab yang ada di tangannya tersebut 
dihukumi sebagai Ariyah. 


Bagi seseorang diperbolehkan 
mengambil semacam makanan 
temannya dengan memperkirakan, 
bahwa pemiliknya merelakan 
perbuatan itu. Kerelaan di sini 
berbeda-beda, sesuai ukuran yang 
diambil, jenis dan keadaan tuan 
rumahnya. 
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Dalam hal seperti ini, sebaiknya 
seorang tamu memelihara keadilan 
teman-temannya, karena itu, jangan 
mengambil kecuali yang disuguhkan 
khusus untuknya atau segenap teman 
merelakan untuk diambil, bukan 
lantaran malu. Demikian pula di- 
kaitkan hukumnya dengan masalah 


dua butir kurma yang dimakan | 


berbarengan. 


Adapun bila kerelaan itu masih di- 
ragukan, maka mengambil makanan 
temannya adalah haram, sebagai- 
mana hukum tathafful (mendatangi 
walimah tanpa diundang), selama 
undangan tidak dibuka secara umum, 
misalnya membuka pintu rumahnya 


dan mempersilakan siapa saja yangg | 


mau masuk. 


Bagi pemilik makanan wajib mem- 
beri makan orang yang kelaparan, 
seukuran untuk menyambung 
kematiannya, jika orang tersebut 
Ma'shum (terpelihara jiwanya) yang 
Islam atau dzimi, sekalipun pemilik- 
nya sendiri masih membutuhkan 
makanan itu di waktu mendatang. 
Demikian pula memberi makan 
binatang muhtaram (dimuliakan 
syarak) milik orang lain. 
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Lain halnya dengan kafir Harbi, orang 
murtad, pezina mukhshan, orang 
yang meninggalkan salat dan anjing 
galak. 


Bila pemilik makanan menolak 
memberi makan, maka orang yang 
kelaparan tersebut boleh mengambil- 
nya secara paksa dengan kewajiban 
menggantinya bila 1a telah mampu. 
Apabila orang tersebut belum mem- 
punyai barang pengganti keselu- 
ruhannya, maka 1a dapat mengganti- 
nya secara diangsur. 


Bila pemilik makanan memberinya 
makan tanpa menuturkan ada ganti, 
maka orang yang diberi makan 
tersebut tidak wajib menggantinya, 
lantaran keteledoran pemilik 
makanan itu sendiri. 


Bila kedua belah pihak berselisih 
mengenai ada dan tidak penyebutan 
ganti, maka dengan cara bersumpah, 
pemilik dapat dibenarkan. 


Boleh menaburkan semacam gula 
dan daun sirih: Adapun tidak mela- 
kukan hal itu, adalah lebih utama. 
Halal memungut barang-barang ter- 
sebut, karena diyakini ada kerelaan 
hati pemiliknya, tetapi hal itu 
makruh, lantaran barang itu hina 
adanya. 
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Haram mengambil anak burung yang: 
bersarang di tempat orang lain, 
mengambil ikan yang masuk 
bersama-sama air ke dalam telaga 
orang lain. 


PASAL: GILIR DAN NUSYUS 


Bila seorang suami menginap di 
tempat salah seorang istrinya, maka 
hukumnya wajib mengadakan gilir 
di antara istri-istri yang lainnya, 
dengan cara undian atau lainnya. 


Karena itu, suami wajib menginapi 
istri dari istri-istri yang lainnya, 
sekalipun terdapat uzur untuk 
mereka, misalnya sakit dan haid 
(pengertiannya sama di atas). 


Sunah menyamaratakan di antara 
istri dalam segala macam istimta 
dan suami tidak dapat dikenai sanksi 
lantaran kecondongan hatinya 
kepada salah satu istrinya. Sunah 
juga tidak menganggurkan para istri; 
yaitu hendaklah suami menginapi 
mereka. 


, 


Tiada kewajiban gilir buat para 
amat, dan tidak pula antara para 
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amat dan istri. 


Wajib bagi suami-istri bergaul 
dengan cara sebaik mungkin, 
sebagaimana masing-masing dari 
mereka menjaga jangan sampai 
membuat pihak yang lain tidak suka 
dan memberikan haknya secara 
sukarela dan muka berseri-seri tanpa 
mengeluarkan biaya dan menyulit- 
kan diri. 


(Gilir istri wajib bagi) selain istri 
yang sedang dalam idahnya sebab 
jimak syubhat, karena haram ber- 
duaan dengan wanita seperti ini, dan 
selain istri kecil yang tidak kuat 
dijimak. 


Selain istri yang nusyus: yaitu tidak 
taat terhadap suami, misalnya keluar 
dari rumah tanpa seizin suami dan 
menolak diajak bermain seks 
(ditamattu') atau menutup pintu di 
hadapan suami, sekalipun ia istri 
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Selain istri yang sedang dalam 


| perjalanannya sendiri untuk keperlu- 


an pribadi, sekalipun atas izin 
suaminya. 


Untuk ketiga macam istri di atas, 
adalah tidak mempunyai hak gilir, 
sebagaimana tidak mempunya: hak 
nafkah. 


Cabang: 


Al-Adzra'i dengan menukil dari . 


Tajzi'ah Ar-Ruyani berkata: Bila 
jelas istri berbuat zina, maka bagi 
suami berhak menolak hak gilir dan 
hak-haknya yang lain, agar ia mau 
menebus dirinya. Demikianlah yang 
telah di-nash dalam Al-Um dan ini 
adalah salah satu pendapat yang paling 
ashah. Selesai. 


Guru kita berkata: Ketentuan di atas 
adalah zhahir (jelas), bila Ar-Ruyari 
bermaksud bahwa penghalangan hak 
gilir halal dilakukan oleh suami 
secara batin, sebagai pengajaran 
terhadap istri lantaran keserongan- 
nya dalam urusan kasur suami: 
Adapun secara lahir, maka dakwaan 
suami atas istri mengena! zina itu 
tidak dapat diterima, bahkan bila ada 
perzinaan itu dapat ditetapkan 
(dengan bayinah atau ikrar istri), 
maka gadhi tidak boleh memberikan 
kesempatan kepada suami agar 
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melakukan penghalangan seperti di 
atas, menurut pendapat yang jelas. 


Bagi suami yang tengah memenuhi 
malam giliran seorang istri, adalah 
diperbolehkan masuk ke tempat istri 
yang lain karena darurat -bukan 
lamnya-, misalnya istri itu sedang 
sakit parah, walaupun hanya menurut 
perkiraannya. 


Pada siang hari, bagi suami boleh 
masuk ke tempat istri yang bukan 
gilirannya, lantaran suatu keperluan, 
misalnya meletakkan dagangan atau 
mengambilnya, menjenguk, menye- 
rahkan belanja dan mencari berita 
darinya, asal saja tidak berlama- 
lama tinggal melebihi keperluan 
menurut kebiasaan. 


Bila ia berlama-lama melebih 
keperluan, maka 13 (suami) berbuat 
dosa lantaran menyimpang, dan 1a 
wajib menggadha untuk istri yang 
tengah digiliri itu sepanjang diamnya 
di tempat istri lain yang dimasuki. 
Ini adalah menurut mazhab (Syafi'i) 
dan lainnya. 
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ngan pendapat Gi atas, mengenal ١ DU G ES terpisah-pisah beberapa daerah, 
masalah bila suami memasuki E = kecuali bila telah ada kerelaan dan 
tempat istri yang bukan gilirannya | Sala, يلا د دالا بر‎ N mereka. 


di siang hari, lantaran ada keperluan 


9 ا‎ ne | | SAN ZA” Sedang arti ada kerelaan para istri, 
waji menyamarata an dalam kadar | < y وعلمّه .= کو‎ dibela a kab ALUNE 
ukuran tinggal suami pada waktu 37 0 oS 


E کرد وو سس ےر وس‎ "Suami menggilir istri secara 


yang bukan waktu pokok -misalnya “ak 1 i 
waktu siang-, karena waktu yang 1 AP 9 6 ھر‎ da bulanan dan tahunan". 


bukan pokok adalah waktu yang 


PAN سو ر‎ “NYAI Waktu pokok untuk masa gilir bagi 
tidak tenang, yang kadang-kadang | 21 “La | 1, Yi . 
bian TEN, | Es des سے ون‎ 2 suami yang kerjanya di siang hari, 


2IL SA Lan adalah malam hari, sedang waktu 
مل وال قله‎ siang sebelum atau sesudahnya, 
adalah hanya mengıkutınya, dan 
| siang sesudahnya adalah lebih utama 
Mengenai kehalalan masuk padaistri | lagi dalam kaitannya. 
yang bukan gilirannya (lantaran Bagi istrinya yang merdeka, men- 
darurat atau keperluan), maka dapat giliran dua malam, sedang bagi 
diperbolehkan bercinta, tetapi haram istrinya yang berupa amat, yang 
menjimak -haramnya bukankeadaan : telah menyerahkan dirinya, men- 
perjimakan Itu sendiri, tetapi perkara | dapat gilir semalam dua han. 
lain-; Suami juga tidak wajib | 
menggadha jimak tersebut, sebab hal 
mi berkaitan dengan kesanggupan, 
tetapi wajib menggadha waktu yang 
digunakan untuk jimak, jika lama 
menurut kebiasaan. 
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r 


Wajib bagi suami memulai peng- 
giliran dengan cara mengundi. 


Wajib tinggal selama 7 hari berturut- 
turut bersama istri gadis yang baru 
dinikahi, di mana suami telah mem- 
punyai seorang istri atau lebih. Tiga 
: P | han berturut-turut bila istri barunya 
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Sekalipun istri barunya itu -gadis 
atau perawan-, adalah seorang 


wanita budak, sebab Nabi saw telah | 


bersabda: "Tujuh hari untuk 
perawan dan tiga hari untuk gadis". 


Sunah mempersilakan kepada istri 
baru yang janda, untuk memilih 3 
hari tanpa gadha atau 7 hari dengan 
gadha, sebab mengikuti tindak Rasul 
saw. 


Peringatan: 


Wajib menurut dua Guru kita -sekali- 
pun Al-Adzara' sebagaimana Az- 
Zarkasyi secara panjang-lebar 
menolaknya-, bagi suami pada 
malam-malam sebagai pengantin 
baru (7 hari untuk gadis dan 3 hari 
untuk janda seperti di atas) datang 
belakangan pada semacam pergi 
salat berjamaah dan mengiring 
jenazah. 


Wajib pula menyamaratakan para 
Istrinya pada malam-malam giliran 
mereka dalam hal pergi atau 
tidaknya untuk keperluan di atas. 
Karena itu, seorang (suami) berdosa 
lantaran mengkhususkan malam gilir 
seorang istri untuk keluar rumah 
guna keperluan di atas. 


Sunah bagi suami menasihati 
Istrinya lantaran mengkhawatirkan 
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atas nusyus istri, misalnya si istri 
melengos dan cemberut yang 
sebelumnya tunduk dan berseri-seri, 
atau bertutur kata kasar padahal 
sebelumnya berlemah lembut, 


Bila berkehendak, boleh bagi suami 
-di samping menasihatinya- memi- 
sah tempat tidurnya, bukan memutus 
berbicara: bahkan tidak mengajak 
berbicara hukumnya makruh. 


Berdasarkan hadis sahih, bahwa 
tidak mengajak berbicara pada istri 
atau lainnya di atas tiga hari, 
hukumnya adalah haram. 


Tetapi, jika tujuannya adalah me- 
nolak istri dari maksiat atau untuk 
memperbaiki ajaran agamanya, 
maka hukumnya boleh. 


Suami boleh memukul istrinya, asal 
tidak sampai mengakibatkan luka 
berdarah pada selain muka dan 
anggota badan yang peka untuk 
kematian, bila menurut perkiraannya 
bahwa pukulan membawa keman- 
faatan, sekalipun memakai cambuk 
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atau tongkat. 


Tetapi Ar-Ruyani menukil ada | 


ketentuan, bahwa kebolehan memu- 


kul tersebut memakai tangan suami | 


Itu sendiri atau sapu tangan. 


Penutup: 


Suami dianggap berbuat maksiat, 
sebab menjatuhkan talak kepada 
istrinya yang belum sempat menik- 
mati haknya (hak gilir) yang penuh, 


. P7 a 7 padahal waktunya telah tiba, 
A . j ١ E Ù DLE sekalipun talaknya hanya rafi Ibnur 

(Suami boleh berpisah tempat tidur | j A Rifah berkata: Hal itu jika bukan 

dengan istri atau memukulnya terse- A 24 وم‎ karena permintaannya. 

but) sebab istri berlaku nusyus, 3 - KAA 


sekalipun tidak berulang-ulang -lain 
halnya dengan pendapat Al- 
Muharrar-, dan sebab nusyus, maka 
gugurlah hak gilirnya. 


Di antara bentuk nusyus adalah 
keengganan seorang istri mendatangi 
panggilan suaminya ke kamarnya, 
sekalipun ia tengah sibuk dengan 
keperluannya sendiri, karena hal itu 
berarti menentangnya. 


Tetapi, bila ketidakdatangannya 
lantaran suatu uzur semacam sakit 


PASAL: KHULUK (TALAK 
TEBUS) 


Lafal Khulu' itu berasal dari Khal'u 
-dengan fathah kha'nya-, yang 
maknanya "menanggalkan/melepas- 
kan", sebab suami-istri adalah ibarat 
pakaian satu sama yang lain, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam 
ayat Algur-an 


ph س‎ atau keadaan dirinya mempunyai 


2 E = SEE derajat tinggi dan pemalu, yang tidak | , D رر‎ G3 = سس‎ Asal hukum khuluk adalah makruh, 
233 biasa mejeng (memperlihatkan dini), ð ون‎ 99 3 Pe dan terkadang bisa menjadi sunah, 
| JS 7 maka ia tidak wajib memenuhi | sebagaimana hukum yang terjadi 


panggilan suaminya yang berada di 
rumah (kamar)nya sendiri. Bagi istri 
yang seperti ini, suami wajib meng- 
gilirnya di rumah sang istri sendiri. 


pada talak. 


Kesunahan khuluk melebihi ke- 
sunahan talak bagi seorang suami 


yang bersumpah untuk menjatuhkan 
talak tiga istrinya, dengan meng- 
gantung pada suatu perbuatan yang 
tidak dapat ditinggalkan (misalnya, 
"Demi Allah, jika aku minum/ 
makan, maka istriku tertalak tiga"). 


Suami diperbolehkan mendidik 
istrinya yang telah memakinya. 
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Guru kita berkata: Mengenai 


kesunahan khuluk di sini ada: 


tinjauan, sebab banyak fukaha yang 
berpendapat, bahwa sifat penggan- 
tungan talak tetap kembali: karena 
menurut pendapat Al-Aujah, bahwa 
khuluk seperti kasus di atas hukum- 
nya mubah, bukan sunah. 


Termaktub di dalam Syarhul Minhaj 
dan Irsyad: Bila suami sengaja 
menghalangi semacam nafkah 
istrinya dengan tujuan agaristri mau 
melakukan khuluk dengan memben- 
kan harta -lalu istri melakukannya-, 
maka batal hukum khuluk dan istri 
Jatuh talak raj'i, sebagaimana yang 
dinukil oleh fukaha Mutakaddimun 
dari Syekh Abu Hamid (Al- 
Ghazali). | 


Kalau tujuan tidak seperti itu, maka 
talaknya jatuh Bam. Terhadap arti 
inilah dibelokkan apa yang dinukil 
oleh dua Guru kita, dari Abu Hamid, 
bahwa khuluk tetap sah, dan dalam 
dua kasus di atas suami dihukumi 
berdosa, sekalipun telah jelas istri 
berbuat zina. Tetapi dalam hal ke- 
jelasan perzinaan istri, khuluk tidak 
makruh adanya. 


Khuluk menurut arti syarak, adalah 
perceraian dengan tebusan, yang 


dimaksudkan -nusalnya bangkai- | 
dari pihak istri atau lainnya, yang 
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diberikan kepada suami atau sayid- 
nya, dengan kata-kata "Talak/ 
Khuluk/Tebusan", sekalipun khuluk 
itu terjadi padaistri yang jatuh talak 
rajinya, sebab dalam talak raji 
hukumnya seperti istri dalam ke- 
banyakan hukum-hukumnya. 


Bila terjadi khuluk yang langsung 
dihadapkan kepada istri tanpa me- 
nuturkan tebusan, dengan niat agar 
suami mau gabul -misalnya suami 
berkata "Engkau saya khuluk", atau 
"Dirimu kutebus"-, dengan niat agar 
istri mau mengabulkannya -lalu istri 
melakukannya-, maka istri wajib 
membayar pada suaminya sebesar 
mahar mitsilnya, lantaran berlaku 
kebiasaan yang memberlakukan hal 
Itu dengan ada tebusan. 


Bila khuluk dalam contoh di atas 
dihadapkan kepada orang lain, maka 
istri jatuh talaknya secara gratis, 
sebagaimana bila khuluk dihadapkan 
laki-laki lain dengan menuturkan 
tebusan dan tebusan itu fasid. 
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Bila suami mengucapkan khuluk 
secara global dan katanya: "Engkau 


kukhuluk", serta tidak meniatkan 
agar istri menggabulnya, maka talak 
menjadi raji, sekalipun istri meng- 


gabulnya. 


Bila suami memulainya dengan: 
sighat Mu'awadhah (tukar- 


menukar), misalnya: "Engkau ku- 


talak/kukhuluk dengan menukar 


1.000", maka menjadi akad 
Mu'awadhah, karena ada suami 
mengambil penukar ganti farji yang 
menjadi hak gunanya. 


Mu'awadhah di sini bercampur 
taklik, sebab jatuhnya talak di sini 
terletak pada keberadaan gabul. 


Karena itu, suami bisa mencabut ' 


kembali sebelum istri mengucapkan 
gabulnya, karena kebolehan pen- 
cabutan kembali, adalah pertingkah 
dalam Mu'awadhah. 


Disyaratkan (di dalam Mu'awadhah), 


ada qabul darı istri dengan seketika 


dalam majelis ijab, dengan lafal 
seperti, "Kuterima" atau "Kutang- 
gung" atau dengan sikapnya semisal 
memberi suami uang 1000 menurut 
yang dikatakan oleh fukaha 
Mutakaddimun. 
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Bila antara kata-kata yang diucap- 
kan suami (ijab) dengan qabul istri 
ditengah-tengahi oleh masa atau 
pembicaraan yang panjang, maka 
khuluk tidak bisa menjadi sah. 


Bila suami berkata kepada istrinya: 
"Engkau kujatuhkan talak tiga 
dengan tebusan 1.000", lalu sı istri 
menerima (gabul) talak tiga dengan 
1.000, maka talak tetap jatuh tiga 
danistri tersebut wajib memberinya 
1.000. 


Bila istri memulai dengan meminta 
talak, misalnya: "Talaklah aku 
dengan tebusan 1.000", atau "Bila 
kamu mau menjatuhkan talak, maka 
kau kuberi sekian ...", lalu suami 
menurutinya, maka akadnya menjadi 
Mu'awadhah dari pihak istri, karena 
Itu, 12 berhak mencabut kembali 
sebelum suami menjawabnya, sebab 
kebolehan seperti ini adalah kon- 
sekuensi Mu'awadhah. 


Dalam kasus di atas disyaratkan 
penjatuhan dengan seketika, sebab 
jika suami tidak menjatuhkannya 
seketika, maka talak yang 1a jatuh- 
kan adalah talak yang timbul dari 
dirinya sendiri (tidak ada kaitannya 
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dengan permintaan istri dan 
akibatnya: istri jatuh talak raji dan 
13 tidak wajib memberikan tebusan). 


Syekh Zakariya berkata: Bila suami | 


dalam kasus di atas mendakwa, 


bahwa talak yang dijatuhkan tidak ٠ 


dengan seketika, adalah sebagai 
jawaban dari permintaanistri dan 1a 
adalah orang bodoh yang beruzur, 
maka dengan bersumpah ia dapat 
dibenarkan (dan ia berhak menerima 
barang tebusan). 


Atau bila suami memulainya dengan 
shighat taklik pada perwujudan 
sesuatu (itsbat), misalnya: "Jika 
sewaktu-waktu kamu memberiku 
sekian ..., maka jatuhlah talakmu", 
maka pernyataan tersebut sebagai 
Taklik Talak, sebab kesesuaian 
shughat adalah ke situ. 


Karena itu, talak baru terjadi setelah 
terwujud yang digantungkan dengan- 
nya, dan suani tidak dapat mencabut 
kembali pernyataannya sebelum 
terwujud perkara itu, sebagaimana 
dengan bentuk taklik yang lainnya. 


Dalam taklik tidak disyaratkan ada 
gabul seketika dengan lafal, begitu 
juga pemberiannya, akan tetapi cukup- 
lah dengan ada pemberian -sekalipun 
suami-istri telah berpisah dari 
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majelis-, sebab sudah jelas, bahwa 
penyataan taklik mencakup semua 
tempo. 


Hanya saja jawaban suami wajib 
diberikan pada ucapan istri: " Kapan 
kau talak aku, maka kamu kuberi 
sekian ...", sebab pada galibnya hal 
itu menjadi Mu'awadhah dari pihak 
istri. Kalau penjatuhan talak tidak 
dilakukan seketika, maka arahnya 
adalah talak dari diri suami sendiri 
(bukan dari istri), karena suami 
mampu menjatuhkan talak dengan 
seketika. 


Adapun bila taklik tersebut pada 
peniadaan suatu kejadian (nafi), 
misalnya: "Kapan saja kamu tidak 
memberiku 1.000, maka jatuhlah 
talakimu", maka menunjukkan arti 
seketika: karena itu, jatuh talaknya 
sejak terlewat tempo yang memung- 
kinkan untuk memberikan 1.000, 
tapi 12 tidak mau memberikannya. 


Disyaratkan memberikan dengan 
seketika di majelis ijab -tidak 
ditengah-tengahi dengan pembicar: - 
an yang panjang menurut kebiasaan 
dari istri yang merdeka serta berada 
di tempat atau tidak hadir, tapi 
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mengetahui terjadi ucapan suami-, / 


pada ucapan suami: "Bila kamu 
memberiku sekian ..., maka jatuhlah 
talakmu", sebab keseketikaan di sini 
adalah konsekuensi lafal yang ada 
tebusannya. 


Konsekuensi ucapan seperti di atas 
diperselisihkan untuk ucapan 
semacam "Kapan saja...", sebab 
kejelasan dari kata "kapan saja" 
dalam menunjukkan kebolehan 
pengakhiran, tetapi suami tidak 
berhak mencabut kembali sebelum 
terwujud perkara yang digantungkan 
dengan talak istri (pada masalah: 
"Bila kamu memberiku ...", di atas) 
dan tidak disyaratkan gabul dengan 
lafal. 


Peringatan: 


Pernyataan Ibra' dalam hubungan 
dengan hal-hal di atas, adalah seperti 
pernyataan dalam pemberian. 
Karena itu, untuk ucapan suami 
"Bila kau bebaskan diriku ...", 
adalah harus dilakukan pembebasan 
dengan seketika dan sah, setelah istri 
mengetahui ucapan di atas; Kalau 
tidak melakukan dengan seketika, 
maka talak tidaklah jatuh. 


Fatwa yang dikeluarkan oleh 


. sebagian fukaha, bahwa talak tetap 
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terjadi untuk istri yang tidak hadir 
di tempat secara mutiak (baik istri 
mengibra'kan dengan seketika 
maupun tidak) -karena suami tidak 
mengatakan kepadaistrinya tentang 
keberadaan tebusan-, adalah fatwa 
yang jauh dari kebenaran dan 
bertentangan dengan pembicaraan 
fukaha. WA 


Bila suami berkata: "Jika istriku 
mengibra'kanku, maka kamu seba- 
gai wakil untuk menjatuhkan 
talaknya", lalu istri membebaskan 
tanggungan suaminya, maka bebas- 
lah tangungannya, Kemudian wakil 
disuruh memilih (antara menyatuh- 
kan talak atau tidak), dan bila ia _ 
menjatuhkan talak, maka talaknya 
adalah raji, sebab pembebasan 
tanggungan adalah sebagai imbalan 
pewakilan (bukan talak). 


Bila suami menggantungkan jatuh 
talak istri pada pembebasan istri 
terhadap tanggungan mahar suami, 
maka talaknya tidak jatuh, kecuali 
bila didapatkan pembebasannya 
secara sah dari seluruh maharnya. 
Pembebasan yang sah, semisal 
pembebasan dilakukan oleh istri 
yang rasyidah, dan kedua suami-istri 
mengetahui jumlah mahar serta 
jumlah tersebut tidak ada kaitannya 
dengan kewajiban zakat. Dengan 
demikian, talak yang jatuh adalah 
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Lam halnya dengan pendapat yang i 
dikemukakan dengan panjang lebar, | 


bahwa tidak ada bedanya: Apakah 
terkena zakat ataupun tidak, 
sekalipun pendapat ini ia nukil dari 


fukaha Muhaggigun. Yang demikian | 


ini (talak tidak jatuh, jika mahar yang 
dubra'kan terkena kewajiban zakat), 


“karena mengibra'kan pada kadar 
zakatnya adalah tidak sah, padahal | 


jatuhnya talak digantungkan dengan 
keseluruhan mahar dan sifat seperti 
ini tidak diwujudkan. 


Ada yang mengatakan: Talak jatuh 
bam dengan kewajiban istri mem- 
bayar mahar mitsil. 


Bila istri membebaskan tanggungan 
mahar suaminya, lalu mendakwa 
bahwa 1a tidak mengetahui ukuran 
mahar tersebut, maka jika ia di- 
kawinkan belum balig, maka dengan 
bersumpah bisa dibenarkan dakwa- 
annya, Atau kalau ia dikawinkan 
ketika balig dan keadaan menunjuk- 
kan ketidaktahuannya akan jumlah 
mahar lantaran dipaksa kawin dan 
tidak dimintai izin, maka juga 
dengan bersumpah bisa dibenarkan 
dakwaannya, Kalau keadaannya 
tidak menunjukkan ketidaktahuan 
Istri, maka dengan bersumpah suami 
dapat dibenarkan. 


Bila suami berkata kepada istrinya: 
"Jika engkau bebaskan mahar, maka 
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jatuhlah talakmu setelah satu bulan", 
lalu istri membebaskan mahar, maka 
bebaslah tanggungan mahar suami 
secara mutlak. Kemudian, jika 
ternyata suami masih hidup selama 
satu bulan, maka jatuh talak bain, 
(tetapi) bila setelah lewat masa satu 
bulan ia tidak hidup, maka talak 
tidak jatuh. 

Di dalam Al-Anwar tersebutkan 
mengenai istri yang berkata kepada 
suaminya: "Saya bebaskan kamu 
dari pembayaran mahar dengan 
syarat kamu menjatuhkan talak 
kepadaku", lalu suami menjatuhkan 
talak, maka jatuhlah talaknya dan 
suami tidak dapat bebas dari 
tanggungan mahar. 


Tetapi yang ada dalam A/-Kafi dan 
diakui oleh Al-Bulgim dan lainnya 
mengenai ucapan "Engkau kubebas- 
kan dari maharku dengan syarat 
talak atau kamu menjatuhkan talak 
kepadaku", makajatuhlah talak bain 
dan suami bebas dari tanggungan 
maharnya:, Lain halnya dengan: 
"Bilaengkau mau menjatuhkan talak 
wanita pemaduku, maka kamu bebas 
dari tanggungan maharmu", lalu 
suami menjatuhkan talak kepada 
wanita pemadunya, maka jatuhlah 
talak dan suami tidak bisa bebas dari 
tanggungan maharnya. 
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Guru kita berkata: Pendapat yang 


ber-Wajh adalah yang ada di dalam 
Al-Anwar, sebab persyaratan yang 
dituturkan mengandung taklik. 


Beberapa Cabang: 


Bila suami berkata: "Jika engkau 
membebaskan aku dari maharmu, 


maka aku akan menjatuhkan talak | 


kepadamu", lalu istri membebas- 
kannya dan suami menjatuhkan 
talak, maka bebaslah suami dari 
tanggungan maharnya dan tertalak- 
lah si istri, bukan sebagai yang 
dikhuluk. 


Bila seorang istri berkata: "Talaklah 
aku dan kamu bebas dari maharku", 
lalu suami menjatuhkan talaknya, 
maka istri jatuh talak bainnya 
dengan ada pembebasan mahar, 
sebab ucapan seperti itu adalah 


kalimat penetapan. 
Atau bila istri berkata: "Jika kamu 
menjatuhkan talak kepadaku, maka 


kubebaskan kamu dari maharku", 
atau "... maka kamu bebas dari 
maharku", lalu suami menjatuhkan 
talaknya, maka istri tertalak bain 
dengan kewajiban membayar mahar 
mitsil kepada suaminya -menurut Al- 
Muktamad-, sebab rusaknya pene- 
busan dengan ada penggantungan 
pembebasan. 
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Abu Zurah mengeluarkan fatwa 
mengenai seorang ayah yang memin- 
ta kepada suami anak putrinya yang 
belum dijimak agar dijatuhkan talak- 
nya dengan pembayaran tebusan 
seluruh maharnya ditanggung oleh 
ayah tersebut, lalu suami menjatuh- 
kan talak, dan selanjutnya sang ayah 
menerima hawalah piutang dirinya 
sendiri (yaitu mahar yang ada dalam 
tanggungan suami) atas utang diri- 
nya sendiri (yaitu: kesanggupan 
menutup mahar tersebut sebagai 
tebusan talak), di mana anak warita 
tersebut di bawah ampuan ayahnya 
(misalnya belum balig atau gila), 
bahwa talak yang dijatuhkan adalah 
sebagai khuluk dengan tebusan 
sebesar jumlah mahar wanita terse- 
but dalam tanggungan sang ayah. 


Tetapi, untuk kesahan hawalah 
suami, disyaratkan mengalihkan piu- 
tang suami (jumlah yang disanggupi 
ayah istrinya) untuk menutup 
utangnya kepada anak putri sang 
ayah, sebab di dalam hawalah harus 
ada ijab (dari Muhil) dan qabul (dari 
Muhtal). Dalam pada itu, hawalah 
hanya sah untuk separo dari 
keseluruhan yang ditanggung ayah, 
sebab separo mahar istrinya menjadi 
gugur karena kebainan dari suami- 
nya (sebelum dijimak); Karena itu, 
suami masih mempunyai hak sebesar 
separo mahar tanggungan ayah, 
sebab dengan adanya permintaan 
sang ayah agar anak putrinya dicerai 
dengan tebusan menutup mahar 
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anaknya, maka tebusan sebesar | 


mahar itu menjadi hak suami, 


sedangkan sekarang kewajiban _ 
suami membayar mahar hanya | 


separo saja (sebab belum pernah 
menjimak istrinya). 


Maka jalan keluarnya (agar ayah | 


tidak mempunyai tanggungan yang 


separo), adalah sang ayah meminta | 


suami agar mengkhuluk anak yang 
ada di bawah pengampuannya itu 
dengan tebusan sebesar separo 
mahar yang masih menjadi hak 
wanita ampuannya, dengan cara 
demikian, maka sang ayah dengan 
hawalah, bebaslah seluruh utangnya 
kepada suami. 


Guru kita berkata: Dari apa yang 
akan diterangkan, bahwa Dhaman 
(tanggungan utang) adalah mewajib- 
kan ayah membayar dengan mahar 
mitsil, maka kesanggupan di atas 
adalah seperti Dhaman juga, sekali- 
pun tanpa melewati Hawalah. 


Bila ayah atau orang lam meminta 
suami anaknya mengkhuluk dengan 
tebusan maharnya atau berkata 
"Jatuhkan talakmu kepadanya dan 
kamu nanti bebas dari maharnya", 
maka jatuhlah talaknya dengan raji 
dan suami tidak bisa bebas dari 
tanggungan maharnya. 
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Tetapi, jika ayah atau orang lain 
menanggung, apa yang akan dituntut 
oleh suami, atau ia berkata: "Jatuh- 
lah talakmu kepadanya dan aku 
menanggung maharnya", maka talak 


jatuh sebagai bain dengan tebusan 


mahar mitsil atas tanggungan ayah/ 
orang lain. 


Bila ayah/orang lain berkata kepada 
orang lain: "Mintalah si Fulan agar 
menjatuhkan talak kepada istrinya 
dengan tebusan 1.000,-", maka untuk 
tetapnya tebusan jumlah tersebut 
disyaratkan ada perkataan "... atas 
tanggunganku". 


Lain halnya dengan ucapan istri 
kepada orang lain: "Mintalah kepada 
suamiku agar menjatuhkan talaknya 
atas segini ...", maka ucapan tersebut 
sebagai taukil, sekalipun tidak 
mengucapkan aku yang 
menanggung”. 


Bila ada seorang laki-laki berkata: 
"Ceraikan istrimu dengan tebusan 
berupa penceraianku kepada istriku“, 
lalu dua suami tersebut melakukan 
penjatuhan talak, maka kedua ıstrı 
tersebut jatuh talak bain, karena hal 
itu sebagai khuluk yang tidak rusak:, 
karena tebusan di sini dimaksudkan 
-lain halnya dengan pendapat 
sebagian fukaha-: karena itu, suami 
tersebut satu sama Jain wajib mem- 
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bayar tebusan sebesar mahar mutsil 
bekas istri masing-masing. 


Peringatan: 


Perceraian dengan lafal khuluk, 


adalah talak yang dapat mengurangi 
Jumlah talak. 


Dalam suatu pendapat yang dinash 
oleh Imam Syafi'i dalam kaul Kadim 
dan Jadidnya dinyatakan, bahwa 
perceraian dengan lafal khuluk jika 
tidak dimaksudkan sebagai talak, 
maka sebagai fasakh nikah yang 
tidak dapat mengurangi jumlah talak: 
Karena itu, setelah terjadi khuluk 
berulang kali -tanpa terbatas-, boleh 
mengikat pernikahan baru. 


Pendapat ini banyak dipilih oleh 
fukaha ashhabuna kalangan 
Mutakaddimun dan Mutaakhirun, 
bahkan Al-Bulgini berulang kali 
memfatwakannya. 


Adapun perceraian dengan lafal 
talak dengan tebusan, adalah sebagai 
talak yang dapat mengurangi jumlah 
talak yang dimiliki -secara pasti-, 
sebagaimana halnya perceraian 
dengan lafal khuluk, jika dimaksud- 
kan untuk talak 
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Tetapi Imam Al-Haramain menukil 
dari pendapat fukaha Muhaggigun 
mengenai ada kepastian hukum, 
bahwa lafal khuluk tidak dapat 
berubah menjadi talak dengan 
diniatkan seperti itu. 


PASAL: TALAK (PERCERAIAN) 


Talak menurut bahasa artinya 
"melepaskan ikatan tali", sedang 
menurut syarak artinya "melepaskan 
ikatan dengan lafal yang dituturkan 
nanti". 


Hukum talak adakalanya wajib, 
sebagaimana talak seorang suami 
yang telah bersumpah Ila', di mana 
ia tidak mau menjimak istnnya lagi. 


Adakalanya sunah, nusalnya suami 
sudah tidak mampu menunaikan hak- 
hak istrinya, sekalipun karena sudah 
tidak ada rasa tertarik kepadanya, 
atau misalnya istri sudah tidak dapat 
menjaga kebersihan jiwanya, selama 
suami tidak mengkhawatirkan 
bahwa dengan dicerai, istri akan 
berbuat keji (kepada orang lain), 
atau misalnya istri berperangai 


buruk. 


Maksud buruk perangainya di sini, 
adalah sekiranya suami sudah tidak 
dapat sabar lagi hidup berdampingan 
dengannya -menurut kebiasaan-, 


sebagaimana yang dijelaskan oleh | 
Guru kita Kalau tidak diartikan 
seperti itu, maka kapan bisa 
ditemukan wanita yang tidak buruk | 
perangainya? Karena tersebut di 
dalam sebuah hadis: "Wanita | 
salehah itu laksana burung gagak 
Al- Asham", adalah merupakan 
7 ungkapan atas kelangkaan wujud- Adakalanya makruh, P 
7 ð وس‎ a, sebab burung gagak Al-'Asham 7 p selamat dari yang telah dituturkan di 
5 جود د‎ 20 OA ڪن‎ ka burung Pn yang kedua ai. ; atas. Berdasarkan hadis: "Perbuatan 
07 Bin sayapnya berwarna putih: halal yang paling dimurkai oleh 
1 PE A A i ۴ Allah adalah talak". Menetapkan 
د‎ 


; | Ld | بح حول‎ ada kemurkaan Allah terhadaptalak, 
اد حم‎ nata لظا‎ ú Mo artak TA 


ah Tadi TAN A و‎ 
حد والديه‎ TE B perintah dari salah satu kedua orang- 2 agi 2 واضات‎ E فق‎ 
tua suami, di mana perintah talak : i 
kan dengan hakikat kebencian 
1 pikan pn RP raka A 9 ار‎ (kemurkaan) yang sesungguhnya, 
Man a, | 2-5 Ann D sebab akan berarti menunjukkan 
Adakalanya haram, misalnya talak s 2 ketidakhalalan dilakukannya. 
Bida'i, yaitu menjatuhkan talak — 1 - i 
kepada istri yang sudah pernah 
dijimak, di mana saat jatuh talak 
tersebut wanita dalam keadaan 
semacam haid atau suci yang dijimak س2 سر‎ Hanya saja talak itu dapat terjadi 
saat itu (padahal istri masih pada selain wanita tertalak bain, 
produktif), dan sebagaimana men- | i sekalipun wanita yang dijatuhi talak 
Jatuhkan talak kepada istri sebelum : | | ل‎ Aa ini sudah pernah tertalak raji yang 
ia menyelesaikan hak gilirnya, | p belum habis masa idahnya. Karena 
misalnya juga menjatuhkan talak ` . va vs itu, talak tidak bisa terjadi pada 
oleh suami yang dalam keadaan sakit z 0 Z r wanita yang dikhuluk (sebab sudah 
dengan tujuan menghalangi istri dari lepas ikatan perkawinannya) dan 
harta pusaka. | AS Z wanita yang tertalak raj'i dan sudah 
habis masa idahnya. Untuk jatuhnya 
talak itu harus dari seorang suami 
Ah کی سو‎ “35. yang kehendaknya sendiri dan 
ع قل فلا للاق ص‎ mukalaf: yaitu balig dan berakal 
sehat. Karena itu, talak tidak bisa 
e =. jatuh dari suami yang belum balig 
dan gila 


Mengumpulkan tiga talak dalam satu 
kali, hukumnya tidak haram, tetapi 
disunahkan menjatuhkan talak satu 
saja. 
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Talak bisa jatuh dari suami yang 
zalim, sebab menggunakan barang 
memabukkan: Meminum khamar, 
memakan kecubung atau rumput, 
lantaran kemaksiatannya dalam 
menghilangkan kesadaran dirinya. 


Lain halnya dengan orang yang 
mabuknya bukan zalim waktu meng- 


gunakan barang-barang tersebut: 


misalnya ia dipaksa menggunakan 
barang tersebut atau tidak menge- 
tahu, bahwa barang itu dapat 
memabukkan. Karena itu, talak yang 
dijatuhkan orang seperti ini tidak 
dihukumi terjadi, jikaia tidak tamyiz 
lagi, lantaran 1a tidak gegabah dalam 
menggunakan obat (barang) 
tersebut. 


Orang yang mendakwa, bahwa 
dirinya dipaksa menggunakan 
barang-barang yang memabukkan 
dapat dibenarkan cara disumpah, 
Jika indikasi yang menunjukkannya, 


. misalnya ia berada dalam penahan- 


an. Kalau tidak indikasi semacam 


ini, maka ia harus merigajukan 


bayinah. 


Talak yang keluar dari suami yang 
bergurau dihukumi jatuh, misalnya 
ia sengaja menyebutkan kata talak 
bukan maknanya: misalnya oleh 
suami yang main-main dalam 
menjatuhkan talaknya: misalnya 
tidak bermaksud apa-apa dari kata 
talak yang 1a ucapkan. 


fikrifajar. 


ant Wu 


واتعموا sa‏ وضويع Ho‏ 
كدعوا 
Ira‏ بال کہ سے 
r‏ ےر رص م wa”‏ 
G papan‏ 


Ae avn 


Bk Hg E 


AI GA an‏ .وتوف 
مال د يمن AE‏ نلف 


0 وا 


SG A پڪ‎ 


. Jaa 

ea: AKSI bs 
کر‎ aga 
E AS SA 


rESS.Com 


Menceritakan talak orang lain, 
pencontohan ahli fikih terhadap talak 
dan pengucapantalak tanpa didengar 
oleh dirinya sendiri, adalah tidak 
membawa akibat sama sekali 
terhadap istri orang tersebut. 


Fukaha sudah sepakat tentang jatuh 
talak suami yang sedang marah, 
sekalipun ia mendakwa kesadaran 
dirinya hilang ketika ia marah. 


Orang yang dipaksa -bukan dengan 
semestinya- untuk melakukan talak 
dengan diancam sesuatu yang me- 
nakutkan dan patut terjadinya -misalnya 
ditahan yang lama atau sebentar 
untuk orang yang mempunyai 
muruah, ditempeleng di muka orang 
banyak bagi yang bermuruah dan 
dihancurkan harta orang yang sempit 
perekonomiannya, berbeda halnya 5 
dirham bagi orang kaya-, adalah 
dihukumi tidak jatuh. 


Syarat terjadi pemaksaan (yang 
mengakibatkan talak bisa jatuh) 
adalah kemampuan pemaksa untuk 
mewujudkan ancamannya dengan 
seketika lantaran mempunyai 
kekuasaan atau gagah dirinya, 
sedang pihak yang dipaksa tidak 
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ی کان ع يال امو 

é‏ روك ولل لتك 
SA‏ ؤال رل 
TAMAN‏ ولا GELI‏ 
عد املاق Tan‏ 


| EP CO) 


mampu menolaknya dengan cara lari | 


atau minta tolong dan 13 mempunyai 
perkiraan, bahwa bila 1a membang- 
kang, maka ancaman itu segara 
terwujudkan. 


Karena itu, "kelemahan" belum | 


dianggap nyata tanpa وات‎ hal- 
hal di atas. 


Paksaan di sini tidak disyaratkan 
tauriyah (pengkaburan makna yang 
diucapkan orang yang dipaksa), 
misalnya berniat kepada wanita lam 
atau secara pelan-pelan mengucap- 
kan "Insya Allah" setelah mengucap- 
kan kata talak. 


Bila orang yang dipaksa bermaksud 
menjatuhkan talak, maka jatuhlah 
-sama dengan yang dipaksa karena 
semestinya, misalnya pihak pemilik 
gawad berkata "Ceraikan istrimu, 
jika tidak mau, maka aku pasti 
membunuhmu", lalu ia menjatuhkan 
talaknya-, atau ada orang berkata 
kepada orang lain: "Cerailah istrimu, 
atau pilih kubunuh kamu besok", lalu 
ia menjatuhkan talak. Maka dalam 
dua contoh mi, jatuhlah talaknya. 


Jatuh talak tersebut adalah dengan 
lafal yang sharih -yaitu lafal yang 
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lahirnya tidak dapat mencakup 
makna selain talak-; misalnya lafal 
yang musytag dari "talak", sekalipun 
diucapkan oleh orang non Arab yang 
mengetahui bahwa. lafal itu diguna- 
kan untuk melepas ikatan seorang 
suami dari istrinya, sekalipun aslinya , 
sebagaimana yang difatwakan oleh 
Guru kita. 


Misalnya lagi lafal yang musytag 
dari Firag (berpisah) atau Sarah 
(Lepas), karena ketiga kata di atas 
telah berulang-ulang disebut di 
dalam Algur-an. 


Misalnya "Thallagtuki/Thallagtu 
zaujati (Kutalak kamu/Kutalak 
istrimu)", dan "Sarrahtuki/ 
Sarrahtu zaujati" (Kulepaskan 
kamu/Kulepaskan istriku), dan 
"Farragtuki/Farragtu zaujati" 
(Kupisahkan kamu/Kuprisahkan 
istriku), dan seperti "Anti shaligun/ 
Muthallagatun/Mufaragatun/ 
Musarrahatun" (Kamu tertalak/ 
ditalak/dipisahkan/dilepaskan). 


Adapun penggunaan masdar (akar 
kata) dari semua lafal di atas, adalah 
sebagai kinayah talak, misalnya 
"Anti thalagun/ Firagun/Sarahun'" 
(Engkau adalah tertalak/perpisahan/ 
perlepasan). 


nan 
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Peringatan: 


Disyaratkan menuturkan maful bih 


(objek penderita) bersama semacam _ 


"Thallagtuki", dan menuturkan 
mubtada' (subjek) bersama semacam 
"Thaligun"' 


Bila salah satu bagian kalimat 


tersebut hanya diniatkan dalam hati | 
orang yang mengucapkan, maka ` 


tidak membawa akibat apa-apa, 


sebagaimana ia berkata: Thaligun | 
(... adalah tertalak) sambil meniat- | 
kan kata "Anti" (kamu...), atau _ 


mengatakan Imra-ati (istriku ...) 
sambil meniatkan kata "Thaligun" 
(... adalah tertalak). 


Kecuali bila "wanita (istri)" sebelum- 
nya telah dituturkan dalam suatu 
permintaan, misalnya: "Talaklah 
istrimu", lalu suami berkata: 
"Thallagtu"', tanpa menuturkan 
maful bihnya, atau suami 
menyerahkan talak kepada istrinya: 
"Talaklah dirimu", lalu istri berkata: 
"Thallagtu", tanpa menuturkan 
"nafsi" (diriku), maka dalam dua 
contoh ini talak tetap jatuh. 


Lalu jatuh juga, talak yang meng- 
gunakan terjemah dari musytag 
ketiga lafal di atas (talak, firak dan 
sarah), sebab terjemah lafal "Talak" 
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adalah shanh menurut mazhab, dan 


° untuk terjemah dua yang lainnya, 


juga sharih menurut pendapat Al- 
Muktamad. Al-Adzra'1 menukil dari 
segolongan fukaha tentang ada ke- 
mantapan pada yang muktamad ini. 


- 


Termasuk talak yang sharih, adalah 
"A'thaitu/Oultu thalagaki" (Saya 
berikan/Saya ucapkan talakmu), atau 
" Auga'tu/Algaitu/Wadha'tu 
'alaikith thalag" (Kujatuhkan/ 
Kucampakkan/Kuletakkan talak/ 
Talakku pada dirimu), dan "Ya 
Thalig" (Hai yang tertalak) dan "Ya 
Muthallagah"' (Hai wanita yang 
tertalak). 


Tidak termasuk talak yang sharih 
"Anti Thalag" (Engkau adalah 
talak), dan "Lakath Thalag" 
(Untukmu talak). Tetapi, dua ini 
adalah kinayah dari talak, sebagai- 
mana kinayah pula pada: "Jika kamu 
berbuat begini ..., maka di situlah 
talakmu", atau "..., maka itulah 
talakmu", menurut yang dilahirkan 
oleh Guru kita, sebab bentuk masdar 
(akar kata) itu tidak dapat digunakan 
makna ain (benda wujud dalam 
susunan Ikhbar), kecuali karena 
fawassu' (memberikan kelapangan). 
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“Beberapa Cabang: 


Bila istri berkata kepada suaminya: 
"Talaklah aku", lalu suami berkata: 
"Dia wanita yang tertalak", maka 
dakwaan suami bahwa yang di- 
maksudkan itu bukan istrinya, 


adalah tidak dapat diterima, karena 
dengan didahului permintaan istri, | 


membuat lafal arahnya ke situ. 


Dan keterangan ini, bila sebelumnya 
tidak dituturkan "istri" terlebih 
dahulu, maka dikembalikan pada 
niat suami, dalam contoh: "Kamu 


tertalak", di mana istrinya tidak hadir ' 


di tempat itu, atau "Dia tertalak", 
padahal istri ada di tempat. 


Al-Baghawi berkata: Bila suami 
berkata: "Hampir saja aku tidak 
menalakmu", maka itu adalah ikrar 
keberadaan talak. 


Bila suami berkata kepada wali 
istrinya: "Kawinkan dia", maka itu 
berarti ada ikrar talak. 


Al-Muzajjad berkata: Bila seorang 
suami berkata: "Warita ini adalah 
istri si Fulan", maka dihukumi lepas 
ikatan nikah. 
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Ilbnush Shalah berfatwa mengenai 

suami yang berkata: "Bila aku 

meninggalkannya selama satu tahun, 

maka aku sudah tidak menjadi 

suaminya lagi", bahwa perkataan: 
tersebut secara lahir adalah ikrar 
lepas ikatan perjodohan setelah satu 
tahun suami meninggalkannya, 

Karena itu, setelah masa satu tahun 
dan habis idah wanita tersebut, 3 
boleh kawin dengan laki-laki lain. 


Beberapa Faedah: 


Bila seorang berkata kepada orang 
lain: "Adakah kamu menalak istri- 
mu?" dengan maksud agar suami 
tersebut menjatuhkan talaknya, lalu 
dijawab: "Ya", atau "Benar", maka 
jatuhlah talaknya secara sharih. 


Bila menjawab: "Kutalak" saja, 
maka talaknya kinayah talak, sebab 
kata "ya" adalah tertentu untuk 
jawaban, sedang kata "kutalak”, 
masih bebas: Bisa sebagai jawaban 
dan bisa sebagai permulaan. 
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e Ces یہ‎ a : f 78 
í كنت " بعك وڪ‎ hukum akhirat, talaknya tidak jatuh. TN Ie ala 162 dari kalian tertalak", dan katanya 
i Demiki tuh talaknya, WA se JG 
emikian juga jatuh talaknya, bila lagi: "Yang kumaksud adalah wanita ` 


Ne " IG ال‎ a ta tidak mengetahui maksud orang 2 2153 sads اطا‎ 15 lain", hal itu karena berkisar lafal 
| SA yang bertanya kepadanya. 2 pada dua makna tersebut, karena itu, 
= 22 bisa dibenarkan menurut yang 1a 
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kan talak kemarin dan saya sudah: 


rujuk", maka ia bisa dibenarkan . i? 274. re‏ سس ساو $ رس سا و 
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ucapan suami (yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud adalah wanita 
lain), tidak bisa diterima dan secara 
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وو 0  menalak", dengan maksud talak satu, Ya‏ رس 


maka bisa dibenarkan dengan 
sumpahnya, sebab kata-kata "aku 
menalak" adalah bisa sebagai 
jawaban dan bisa sebagai per- 
mulaan. 


Dari keterangan ini, bila istri 


berkata: "Talak tigalah diriku", lalu 


suami berkata: "Kutalak" dan ia 
tidak berniat jumlah talak,- maka 
talak jatuh satu. 


fikrifajar. 


batin dihukumi menurut yang terjadi 
sebenarnya. 


Penting: 


Bila orang awam berkata: "A 'thaitu 
talaga  Fulanah/Thalakaha/ 
Dalagaha"', maka dengan ucapan 
itu, jatuhlah talaknya. 
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Ungkapanku "yang disertai niat pada 
awal kalimatnya", adalah menurut 


Talak tersebut adalah sharih bagi: 
suami yang awam, yang hanya bisa 
mengucapkan dengan kata yang 
diganti seperti itu, atau bagi suami 
yang dialek bahasanya memang 


begitu, sebagaimana yang telah ` 


dijelaskan oleh Al-Jalal Al-Bulgini 
dan dipedomi oleh segolongan 
fukaha Mutaakhirun serta difatwa- 


kan oleh segolongan dari guru-guru 
kita. - 


Bila lisan dapat mengucapkan _ 
kalimat talak yang benar, maka bila _ 


ta mengucapkan dengan kata-kata di 
atas, maka talaknya adalah kinayah, 


sebab penggantian kata menjadi | 


seperti itu, ada asalnya. 


Talak juga bisa jatuh dengan kinayah ` 
yang disertai niat menjatuhkan talak 
pada permulaan kalimat kinayah. 


Kinayah adalah kata-kata yang bisa 


diartikan talak dan bisa diartikan - 
tidak. 
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pendapat yang diunggulkan oleh 
banyak fukaha dan dipedomi oleh 
Al-Asnawi dan Syekh Zakariya 
dengan mengikuti pendapat sego- 
longan fukaha Muhaggigin. 


Dalam Ashlur Raudhah, Àn- 
Nawawi mengunggulkan, bahwa 
cukup dengan disertakan pada 
sebagian lafal kinayah, sekalipun 
pada akhir bagiannya. 


Kinayah talak misalnya: "Engkau 
haram bagiku", "Engkau kuharam- 
kan", atau "Apa yang dihalalkan oleh 
Allah, adalah haram bagiku", 
sekahpun orang-orang sudah mem- 
biasakan kata tersebut sebagai talak: 
lain halnya dengan pendapat Ar- 
Rafi. 


Bila suami yang mengatakan 
demikian berniat keharaman mata, 
semacam farji atau merjimaknya, 
maka istri tersebut tidak haram bagi 


` suaminya, dan suami berkewajiban 


seperti kafarat dalam sumpah, 
sekahpun ia tidak menjimaknya. 


Bila suami berkata: "Pakaian/ 
Makanan ini haram bagiku", maka 
adalah sia-sia dan tidak membawa 
akibat apa-apa. 
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Contoh kinayah lagi adalah: "Kamu 
kosong dari suami": "Kamu bebas 
dari suami", atau "Engkau dipisah 
kan". Kinayah talak lagi: "Engkau 
merdeka", "Engkau dilepaskan", 
atau "Kulepaskan dirimu". 


Contoh kinayah talak lagi: "Engkau 
seperti ibuku/anak putriku/saudara 
putriku", dan misalnya lagi: "Wahai, 
anak putriku", yang diucapkan 


“kepada istri yang pantas sebagai 


anak putrinya, karena memandang 
usianya, sekalipun istrinya adalah 
wanita yang diketahui nasabnya. 


Misalnya lagi: "Engkau kumerdeka- 
kan/Kutinggalkan kamu/Kuputus 
nikahmu/Kusisihkan kamu/Kuhalal- 
kan kamu atas suami-suami yang 
lain/Dirimu kusekutukan bersama 
Fulanah", sedang Fulanah telah 
tertalak dari suaminya atau orang 
lain. 
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Misal yang lain lagi: "Kawinlah 
kamu", dengan maksud "..., karena 
aku telah menalakmu", atau "Kamu 
halal untuk selainku", lain halnya 
dengan ucapan stiami kepada wali 
istrinya: "Kawinkan dia", maka 
untuk yang terakhir ini adalah talak 
yang sharih. 


Misal yang lain: "Idahlah kamu", 
dengan maksud "..., karena aku telah 


` menalakmu", dan "Tinggalkanlah 


aku", denganmaksud "... karena aku 
telah menalakmu". 


r 


Misalnya lagi: "Ambillah talakmu", 
dan "Aku sudah tidak membutuh- 
kanmu lagi", dengan maksud "..., 
karena aku telah menalakmu", juga 
"Engkau bukan istriku", jika 
diucapkan bukan sebagai jawaban 
dakwaan, tetapi bila diucapkan 
sebagai jawaban dakwaan, maka 
menjadi ikrar talak. ' 


Misal lain lagi: "Hilanglah talakmu/ 
Gugur talakmu, jika kamu melaku- 
kan begini ..." 
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Misalnya lagi: “Talakmu satu/dua's 
Jika dimaksudkan menjatuhkan 
talak, maka jatuhlah. tetapi jika 
tidak, maka tidak jatuh. Misal 


kinayah talak lagi: "Untukmu talak/ 
talak satu". dan "Selamat buatmu". 
menurut yang dikatakan oleh Ibnush 


Shalah dan Guru kita telah menukil- 


kannya di dalam Syarhul Minhaj. 


Tidak termasuk kinayah talak: 
"Talakmu adalah cacat/kurang", dan 
tidak pula: "Aku. katakan/Aku 
berikan kalimatmu/hukummu". 


Dengan mengucapkan kalimat 


tersebut, talak tidak dapat jatuh, 


sekalipun berniat talak. sebab | 


kalimat-kalimat tersebut tidak 


- termasuk kinayah talak yang 
mengandung makna talak tanpa _ 


memaksakan arti. Kemasyhuran 
penggunaan kalimat tersebut untuk 
arti talak di suatu daerah, adalah 
tidak membawa akibat apa-apa. 
sebagaimana yang difatwakan oleh 
segolongan fukaha Muhaggigun dari 
guru-guru kita di masa kita. 
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Bila suami mengucapkan lafal yang 
tidak terpakai (mulghah) di atas, 
dengan maksud untuk perceraian, 
lalu ada orang lain bertanya kepada- 
nya: "Apakah istrimu kau talak?", 
dan dijawab: "Ya", karena mengira 
bahwa talak dapat jatuh dengan lafal 
yang telah 1a ucapkan pertama, maka 
talak tidak dapat jatuh, sebagaimana 
yang difatwakan oleh Guru kita. 


Al-Bulgini ditanya mengenai seorang 
suami yang berkata kepada istrinya: 
"Engkau haram bagi diriku", dengan 
mengira bahwa dengan perkataan 
tersebut, istrinya jatuh talak tiga, lalu 
ia berkata lagi kepada istrinya: 
"Kamu tertalak", karena mengira 
istrinya telah tertalak tiga dengan 
ucapan pertamanya, maka jawab 
beliau: Talak tidak jatuh dengan 
kalimat ucapan kedua, atas perkiraan 
seperti tersebut. Selesai. 
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Bagi orang yang mengira kebenara 
suami (dalam perkiraannya), bole 
tidak memberikan kesaksian ad 
kejatuhan talak tiga. 


Cabang: 


Bila seorang suami menulis surat 
penalakan yang sharih atau kinayah, 
di manaia tidak berniat menjatuhkan 
talak, maka apa yang ia tulis adalah 
sia-sia belaka, selagi ketika menulis 


Surat atau sesudahnya, ia tidak 


mengucapkan kesharihan surattalak. 


Tetapi ucapan suami berikut ini bisa 


diterima: "Aku bermaksud membaca - 


surat, bukan menalak", sebab ada 
kemungkinan benar apa yang 


diucapkan tersebut. 


ا 


Lafal kinayah talak yang sebelum- 
nya telah didahului permintaan istri 


untuk talak atau ada indikasi 


kemarahan dan lafal-lafal kinayah 
yang masyhur diartikan sebagai 
talak, adalah tidak dapat disamakan 
dengan lafal talak yang sharih 
(sehingga tidak butuh ada niat lagi!) 


Suami yang memungkiri ada niat 
dalam ucapan talak kinayahnya, 
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adalah dapat dıbenarkan dengan 
bersumpah, bahwa dirinya tidak 
berniat menjatuhkan talak. Karena 
itu, keterangan yang bisa diterima 
tentang ada atau tidak mat, adalah 
keterangan orang yang meniatkan- 
nya, sebab yang bisa diketahui 
hanyalah dari dirinya sendiri. 


Bila sudah mungkin diselidiki 
(ditanyai) mengenai niatnya -sebab 
sudah mati atau hilang-, maka tidak 
dapat dihukumi jatuh talak, sebab 
dasar asalnya adalah kelanggengan 
ikatan pernikahan. 


Beberapa Cabang: 


Al-Muzajjad di dalam AI-'Ubab 
berkata: Barangsiapa yang nama 
istrinya semisal Fatimah, lalu ia 
mengucapkan: "Fatimah tertalak", 
sebagai permulaan ucapan ataupun 
jawaban atas permintaan istrinya 
agar menalak, dan ia bermaksud 
Fatimah yang bukan istrinya, maka 
ucapan suami tersebut tidak dapat 
diterima. 


Barangsiapa yang berkata kepada 
istrinya: "Hat, Zainab! Kamu terta- 
lak", padahal nama istrinya adalah 
Umrah, maka istrinya tetap jatuh 
tertalak, karena ada isyarah huruf 
nida' di situ. 


Ap ee 
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Bila seorang suami berisyaral 
kepada wanita lain dan berkata: 


"Hal, Umrah! Kamu tertalak", 


padahal nama istrinya adala 


Umrah, maka talaknya tidak dapat 


jatuh kepada istrinya. 


Barangsiapa berkata: "Istriku ter- 
talak" sambil menunjuk salah satu 


dari dua istrinya, sedang ia ber- 
maksud menalak istri yang tidak 
ditunjuk, maka dengan bersumpah 
dapat dibenarkan pengakuannya. 


Barangsiapa mempunyai dua istri, 
yang kedua-duanya bernama 
Fatimah binti Muhammad, sedang 
Satunya Fatimah binti Zaid, lalu ia 


berkata: "Fatimah binti Muhammad _ 
tertalak" dan ia berniat pada Fatimah _ 


binti Zaid, maka peniatan yang ia 
lakukan adalah bisa diterima. 
Selesai. 


Guru kita berkata: Dalam hukum : 


lahir (dunia) masalah yang pertama 


(yang nama istrinya Fatimah) adalah _ 
tidak bisa diterima, tetapi menurut 


hukum di akhirat nanti, tinggal niat 
sebenarnya yang ada. Tetapi, 
pendapat yang mengatakan bahwa 
maksud hati suami atas penalakan 
istrinya bernama Fatimah itu bisa 
diterima, adalah pendapat yang 
dikedepankan (ittijah). Selesai. 
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Bila seorang suami berkata: "Istriku 
yang bernama Aisyah binti 
Muhammad adalah tertalak", sedang 
nama istrinya adalah Khadijah binti 
Muhammad, maka talak tetap jatuh, 
sebab kekeliruan menyebutkan nama 
itu, tidak jadi masalah. 


Bila seseorang berkata kepada anak 
laki-lakinya yang sudah balig: 
"Katakan kepada ibumu: Engkau 
tertalak", dan ia tidak bermaksud 
mewakilkan, maka bisa jadi me- 
wakilkan (dianggap mewakilkan), 
karena itu, jika perkataan tersebut 
disampaikan oleh anak laki-laki 
tersebut kepada ibunya, maka 
jatuhlah talaknya, sebagaimana 
kalau sang ayah/suami bermaksud 
mewakilkan; dan bisa juga sang ibu/ 
istri sudah tertalak dan sang putra 
hanya menyampaikan berita 
tersebut. 


Al-Asnawi berkata: Sumber kebisa- 
jadian di sini adalah bila perintah 
untuk melakukan sesuatu, kita 
jadikan sebagai perintah (orang) 
pertama, maka perintah untuk 
menyampaikan berita adalah ber- 
kedudukan sebagai pemberitahuan 
langsung dari ayah (kepada ibu/ 


istri): karenanya talak bisa jatuh, 


Tetapi, bila kita tidak memberikan 
kedudukan seperti itu, maka talak 
tidak bisa jatuh. Selesai. 
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Syekh Zakariya berkata: Kita garis 
bawahi, sebaiknya sang ayah: 
dimintai penjelasannya, jika sulit 
untuk itu -mungkin sebab mati atau 
hulang-, maka diberlakukan ihtimal 


(kemungkinan) yang pertama, 


sehingga talak tidak jatuh dengan 
ucapan sang ayah tersebut, tetapu 
jatuhnya dengan ucapan si anak 
kepada ibunya, sebab talak itu tidak 
dapat jatuh dengan keraguan. 


Bila seorang suami berkata kepada 
istrinya: "Kutalak kamu" dan berniat 
ada bilangan talak dua atau satu, 
maka talak jatuh seperti yang 
diniatkan, sekalipun pada istri yang 
belum pernah dijimak. Apabila ia 
tidak berniat bilangan talak, maka 
talak jatuh satu. : 


Bila 1a ragu berapa bilangan talak 
yang diucapkan atau diniatkan, maka 
yang diambil adalah bilangan yang 
paling kecil, dan tidak samar ada 
sifat warak di sini. 5 
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Cabang: 


Bila suami berkata "Kutalak satu 
kamu dan dua", maka jatuh talak 
tiga, sebagaimana yang nyata. dan 
sebagian fukaha Muhaggigun di 
masa kita berfatwa demikian. 


Bila suami berkata kepadaistri yang 
sudah pernah dijimak: " Kamu 
tertalak satu, bahkan dua", maka 
jatuh talak tiga, sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Syekh Zakariya 
dalam Syarhur Raudh. 


Talak bisa jatuh dengan wakil 
penalakan mengatakan: "Saya mena- 
lak si Fulanah" dan sebagainya, 
sekalipun waktu menjatuhkan talak 
ia tidak berniat, bahwa dirinya 
menjatuhkan talak atas nama 
Muwakilnya. 


Bila seorang suami berkata kepada 
orang lain: "Aku berikan/Aku 
jadikan talak istriku di tanganmu" 
atau "Berangkatlah dengan mem- 
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, Bila suami berkata kepada wakil: 


bawa talaknya dan berikanla: 
kepadanya", maka ucapan itu adalal 
perwakilan, yang talak bisa jatuk 
dengan penjatuhan talak oleh 
wakil, bukan dengan ucapan sang 
suami seperti itu. | 


Bila suami berkata kepada istrinya 

yang mukalaf dengan cara munajjaz 

(tidak digantungkan pada suatu 

kejadian): "Talaklah dirimu sendiri, 
jika kamu mau", maka adalah mem- | 
berikan hak milik penalakan, bukan 
mewakilkannya. 


Bahkan perceraian mulai terjadi 
sejak waktu wakil menjatuhkan 
talak, kapan saja ia mau dengan 
ucapannya: "Kutalak si Fulanah", 
bukan dengan pemberitahuan wakil 
kepada istri: "Si Fulan mengirimkan 
lewat dua tanganku atas talakmu 4 
dan bukan pula dengan memberi- 
tahukan kepadanya: "Sesungguhnya 


suamimu telah menalak". 


Telah dibahas, bahwa termasuk 
memberikan hak milik penalakan 
adalah ucapan suarhi: "Talaklah 
aku", lalu istri berkata: "Engkau ter- 
talak tiga", tetapi ini adalah kinayah 
talak: karena itu, jika suami berniat 
menyerahkan talak kepada istri, 

` maka jatuhlah talaknya, tetapi jika 
tidak berniat seperti itu, maka tidak 
Jatuh. 


Dikecualikan dari batasanku 
"mukalafah", adalah istri yang tidak 
mukalaf, lantaran pernyataan yang 
disampaikan dihukumi rusak. | 
Dikecualikan juga dari batasanku 
"munajjaz", adalah talak yang di- 
gantungkan dengan sesuatu, karena 
itu, bila seorang suami berkata: "Bila 
telah datang bulan Ramadhan, maka 
talaklah dirimu", adalah sia-sia 
. belaka. | 


Bila kita katakan bahwa ucapan | 
suami di atas (Talaklah dirimu jika | 
mau) sebagai penyerahan talak 
(pemberian hak milik talak), maka 
untuk jatuh talak yang diserahkan di 
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“Talak jangan kamu berikan, kecuali 
pada hari begini...", maka talak harus 
1a jatuhkan pada hari yang telah 
ditentukan oleh suami atau sesudah- 
nya, bukan sebelumnya. Kemudian, 
jika suami bermaksud membatasi 
pada suatu hari tertentu, maka wakil 
hanya bisa menjatuhkan talak pada _ 
hari itu saja, tidak boleh setelahnya. 
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tangan istri, disyaratkan adanya | 


dengan seketika -sekalipun dengan 
kinayah-: dalam arti antara penye- 
rahan suami dengan penjatuhan talak 
tidak dipisah dengan pemisah. 


Tetapi, bila suami berkata kepada 
istrinya: "Talaklah dirimu", lalu 
Istrinya berkata: "Bagaimana aku 
dapat menalak diriku sendiri?" lalu 
Ia berkata lagi: "Saya talak", maka 
jatuhlah talaknya, sebab pemisahnya 
hanya sedikit. 


(Penalakan istri yang telah diserahi 

oleh suaminya) adalah dengan 
ucapan istri: "Kutalak diriku", atau 

hanya "Kutalak", tidak sah dengan ' 
"Kuterima". 

Sebagian fukaha -sebagaimana pula 

peringkas Ar-Raudhah (Al- 

Muzajjad)- berkata: Penalakan tidak 

disyaratkan dilakukan dengan 

seketika pada ucapan suami: " Kapan 

saja kamu bermaksud ...": Karena 

itu, 12 bisa menjatuhkan talak kapan 

saja. Pemilik At-Tanbih dan Al- 

Kifayah (Ibnur Rif ah) memantapi 

pendapat ini. 
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Tetapi yang muktamad sebagaimana 
yang dikatakan oleh Guru kita, 
bahwa disyaratkan "dengan seke- 
tika", sekalipun suami mengatakan 
dengan semacam "Kapan saja...". 


Suami diperbolehkan menarik 
kembali sebelum istri mengucapkan 
penolakannya, sebagaimana pada 
akad-akad yang lain. 


Faedah: 


Penggantungan talak -sebagaimana 
panggantungan pembebasan budak-, 
diperbolehkan dengan beberapa 
syarat (huruf taklik), suami tidak bo- 
leh menarik kembali taklik talaknya 
sebelum terjadi sifat yang menjadi 
penggantungannya dan talak dapat 
jatuh sebelum sifat yang menjadi 
penggantungan talak itu terwujud. 


Bila suami mentaklik talak pada 
suatu perbuatan, lalu suami melaku- 
kan perbuatan itu lantaran lupa 
dengan takliknya atau tidak tahu 
kalau perbuatan tersebut adalah 
tempat pentaklikannya, maka istri 
tidak jatuh talaknya. 


Bila suami mentaklik talak pada 
perbuatannya memukul istrinya 
tanpa salah, lalu istri memakinya, 
kemudian dipukul, maka suami tidak 
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melanggar takliknya, jika makian: 


istri tersebut bisa dibuktikan kebe- 


naran (dengan bayinah atau ikrar 


istri), kalau tidak dapat dibuktikan 


kebenarannya, maka istri dibenarkan 


dakwaannya (tidak memaki), lalu 
disumpah 


Penting: 


Diperbolehkan mengadakan penge- 


cualhan dengan semacam huruf Ma 
(dan huruf-huruf istitsna lainnya) 
dengan syarat ucapannya dapat 
didengarkan dirinya sendiri dan 
disebutkan bersambung dengan 
bilangan talak yang diucapkan, 
misalnya: "Kutalak tiga kamu, 
kecuali dua", maka jatuh talak satu, 


atau "... kecuali satu", maka jatuh _ 


talak dua. 


Bila suami berkata: "Kamu tertalak, 


` insya Allah", maka talaknya tidak 


Jatuh. 


Orang yang mendakwakan dirinya | 
dipaksa menalak, dirinya ayan ketika _ 


menalak atau terlanjur mengucapkan 
talak, adalah dapat dibenarkan 
dengan sumpah, jika ada indikasi 
(garinah)nya di sana. 
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Misalnya terjadi penahanan pada 
dirinya atau lainnya dalam dakwaan, 
bahwa dirinya dipaksa, dan misalnya 
karena sakit dan biasa pingsan dalam 
dakwaan bahwa dirinya ayan 
misalnya lagi keadaan nama istrinya 
Thali' atau Thalib dalam dakwaan 
terlanjur lisan dalam mengucapkan 
nama istrinya. 


Kalau tidak ada indikasi seperti itu, 
maka suami tidak dapat dibenarkan 
dengan adanya bayinah. 


Penyempurna: 


Barangsiapa berkata kepada istri- 
nya: "Wahai, wanita kafir", dengan 
maksud kafir sesungguhnya, maka 
berlaku untuk wanita itu segala yang 
ditetapkan dalam masalah murtad 
(bila ia belum dijimak, maka 
perceraian terjadi dengan seketika, 
sebab suaminya kafir dan seterus- 
nya). Kalau kata-kata tersebut 
dimaksudkan untuk memaki-maki 
istrinya, maka talak tidak jatuh 

Begitu juga tidak jatuh talak, jika 
suami tersebut, tidak bermaksud 
apa-apa, karena pendasaran asal atas 
kelanggengan ikatan nikah, dan 
karena perkataan seperti itu banyak 
terjadi untuk memaki yang di- 
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Hikmah disyaratkan Tahlil, mem- 
buat suami agar menghindari 
menghabiskan talaknya. 
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Cabang Mengenai Hukum Wanita 
yang Tertalak Tiga 


Haram bagi laki-laki merdeka 
menikahi wanita yang telah ia talak 
tiga -walaupun belum pernah 
dijimak-, dan haram bagi budak | 
menikahi wanita yang telah ia talak | 
dua, baik dalam satu atau beberapa | 
nikah, hingga wanita itu nikah lagi 
dengan laki-laki lain secara sah, lalu 
ditalaknya dan habis masa idahnya 
dan laki-laki tersebut, sebagaimana 
yang dimaklumi bersama, serta laki- 
laki itu telah memasukkan kepala 
zakar atau seukur kepala zakarnya 
-bila putus- ke dalam lubang vagina, 
serta selaput daranya sampai pecah 
bagi wanita yang masih perawan. 


Ucapan istri tertalak tersebut 
mengenai ada Tahlil dan idahnya 
sudah habis dari Muhallil, adalah, 
bisa diterima, sekalipun suami kedua 
(Muhallil) mendustakannya menge- 
nai persetubuhannya, karena dirasa" 
sulit untuk membuktikan kebenaran 
ada persetubuhan. 


Bila istri tertalak itu mendakwakan 
ada pernikahan dan habis masa idah 
dari suami keduanya serta 1a telah 
bersumpah, maka bagi suami per- 
tama boleh menikahinya lagi -sekali- 
pun ia memperkirakan kedustaan 
istri tersebut-, sebab yang menjadi 
dasar penilaian dalam segala akad 
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2 


adalah ucapan para pengikat itu 
sendiri, sedang perkiraan yang tidak 
berdasar, adalah tidak menjadi dasar 
ukuran. 


Masuknya kepala zakar itu disyarat- 
kan dengan ereksi (tegang), sekali- 
pun lemah atau dibantu dengan 
menggunakan semacam jari-jari 
ketika memasukkan zakar Di sini 
tidak disyaratkan ada ejakulasi 
(inzal). 


Keharaman menikahi Wanita 
tersebut, adalah berdasarkan ayat 
Algur-an. 


Bila suami kedua mendakwa, bahwa 
dirinya telah menjimaknya dan pihak 
istri mengingkarinya, maka wanta 
itu tidak halal untuk bekas suami 
pertama. 
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Bila wanita tersebut berkata: "Saya 
belum nikah lagi", lalu ia mendusta- 
kan dirinya sendiri dan mendakwa. 
bahwa dirinya telah menikah dengan 
syarat seperti di atas, maka bagi 
suami pertama boleh menikahinya, 
jika ia membenarkan ucapan itu. 


Bila wanita tertalak itu memberi- 
tahukan kepada mantan suami 
pertamanya, bahwa dirinya telah 
Tahlil, lalu menarik kembali pem- 
beritaannya dan ia mendustakan 
dirinya, maka dakwaan (kekeliruan 
dirinya dalam pemberitaan) dapat 
diterima, jika belum diadakan akad 


nikah dengan mantan suami pertama. | 
Karena itu, suami pertama tidak 


boleh. menikahinya. 


Tetapi, kalau pengingkaran Tahlil 
oleh wanita di atas terjadi setelah 
diakadkan nikah dengan mantan 
Suami pertama, maka tidak dapat 
diterima, karena kerelaannya nikah 
dengan mantan suami yang pertama, 
mengandung pengakuan ada tahlil. 
maka dakwaan yang bertentangan 
dengan hal itu tidak dapat diterima, 
sekalipun suami kedua membenar- 
kan mantan istrinya, bahwa ia belum 
menjimaknya, sebab hak meman- 
faatkan farji di sini hubungannya 
dengan suami pertama: Oleh karena 
itu, istri sendiri atau suami kedua 
yang membenarkannya, tidak dapat 
menghilangkan hak tersebut, 
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sebagaimana yang difatwakan oleh 


segolongan syekh kita Al- 
Muhaggigun. 


Penyempurna: 


Hanya saja penetapan (itsbat) talak 
itu dengan persaksian dua laki-laki 
adil yang merdeka, sebagaimana 
halnya ikrar keberadaan talak. 


Karenaitu, talak tidak bisa dihukumi 
jatuh dengan persaksian beberapa 
wanita -walaupun bersama seorang 
laki-laki-, 4 orang wanita, para 
hamba -sekalipun mereka adalah 
orang-orang baik-, atau orang-orang 
fasik, sekalipun kefasikannya berupa 
menunda pengerjaan salat fardu 
sampai keluar waktu tanpa uzur. 


Disyaratkan untuk kesahan Adausy 
Syahadah (memberikan persaksian) 
dan Oabulusy Syahadah (penerima- 
an persaksian), dua saksi itu men- 
dengar ucapan talak dan melihat orang 
yang menjatuhkan talak ketika 
mengucapkannya. 
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Karena itu, tidak sah Tahamulusy 
Syahadah (mengambil kesaksian) 
dua orang saksi yahg berpedoman 


pada suara yang mereka dengar, 


tanpa melihat orang yang menalak, 
lantaran kemungkinan terjadi suara 
yang serupa. 


Disyaratkan dua saksi tersebut 
menerangkan lafal suami yang : 


menjatuhkan talak: sharih atau 
kinayah lafal yang diucapkan. 


Dalam masalah talak, persaksian 
dari ayah wanita yang tertalak dan 


anak laki-lakinya, adalah bisa _ 
diterima, jika keduanya memberikan | 


persaksian secara hisbah. 


Bila bertentangan antara bayinah | 


yang menyatakan ada taklik dengan 
bayinah yang menyatakan ada tanjiz, 
maka dimenangkan bayinah taklik, 


karena dengan bayinah ini terdapat _ 


tambahan pengetahuan, yaitu dengan 
mendengar ada pentaklikan talak. 


PASAL: RUJUK 


Menurut bahasa, Raj'ah artinya 


sekali kembali, sedang menurut _ 


syarak, adalah mengembalikan istri 
yang masih dalam idah talak, bukan 
bain pada pernikahan semula. 
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Sebelum habis idah, sah merujuk 
istri yang diceraikan secara gratis, 
setelah pernah dijimak dan talak 
yang dijatuhkan bukan dalam 
hitungan maksimal, yaitu talak tiga 
untuk suami yang merdeka dan talak 
dua untuk suami budak. 


Tidak sah merujuk wanita yang di- 
ceraikan, bukan dengan talak -misal- 
nya fasakh-, dan diceraikan kurang 
dari talak tiga, tetapi memakai 
tebusan -misalnya khuluk lantaran 
bainunah istri-, dan diceraikan 
sebelum pernah dijimak -lantaran 
tidak punya idah-, dan wanita yang 
sudah habis idahnya -lantaran telah 
menjadi wanita lain-. 


Wanita-wanita yang tidak sah 
dirujuk di atas, adalah sah diperba- 
ruhi nikahnya dengan 1zin baru, wali, 
saksi dan mahar yang lain 


Aw Aa Lo سے‎ 
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(GD) AA SAN 
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Tidak sah pula merujuk waruta yang | 


telah ditalak tiga, dan tidak sah 
menikahinya, kecuali setelah ada 


Tahlil (pernikahan dengan laki-laki | 


dengan syarat-syaratnya). 


Hanya saja kesahan rujuk itu 


dilakukan dengan shighat: "Saya 


merujuk kembali istriku/si Fulanah", | 


sekalipun tidak mengatakan 
"kepadaku/nikahku", tetapi sunah 


menambahkan salah satunya pada 


shighat di atas. 


Sah juga rujuk dengan mengatakan: 
"Dia saya kembalikan kepada 
nikahku", juga dengan "Saya 
menahannya". 


| 
Adapun akadnikah padanya dengan 


ijab dan qabul, adalah kinayah rujuk 
yang membutuhkan niat. 


Tidak sah mentaklıkkan rujuk, 
misalnya: "Aku merujukmu, jika 
kamu mau". 


Tidak disyaratkan mempersaksikan | 


rujuk, tapi cuma sunah saja. 
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Beberapa Cabang: 


Haram melakukan Tamattu' 
(bersenang-senang) pada wanita 
yang ada dalam idah raj'iyah, 
walaupun hanya memandangnya 
semata. Jika- sampai menjimaknya, 
maka tidak boleh di-Had, tapi cukup 
ditakar. 


Dengan bersumpah, wanita bisa 


dibenarkan dakwaannya yang 
mungkin terjadi mengenai habis 


, masa idah yang dihitung dengan 


bukan bulanan -dengan guru' atau 
kelahiran-, sekalipun mengingkari 
atau menyelisihi adatnya (dalam 
haid), sebab para wanita adalah orang 
yang dipercayai mengenai kan- 
dungannya. 


Bila suami mendakwa telah merujuk 
istrinya dalam idah, di mana wanita 
tersebut telah habis masa idahnya 
dan belum bersuami lagi, bila kedua 
belah pihak sepakat mengenai waktu 
habis idah -misalnya hari Jumat-, 
dan suami berkata: "Aku merujuk- 
nya sebelum hari itu", lalu wanita itu 
berkata: "Tidak sebelum hari itu, 
tetapi setelahnya", maka wanita itu 
diambil sumpahnya, bahwa 1a tidak 
mengetahui rujuk, suami, kemudian 
dibenarkan, sebab dasarnya adalah 
rujuk tidak terjadi sebelum hari 
Jumat. 
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Bila kedua belah pihak sepakat 
mengenai waktu rujuk -misalnya han 
Jumat- danistn berkata: "Idah habis 
pada hari Kamis", dan suami 
berkata: "... tetapi hari Sabtu", maka 
yang dibenarkan adalah suami, 


dengan diambil sumpahnya bahwa 


idah tidak habis di hari Kamis, sebab 


kesepakatan mereka mengenai 


waktu rujuknya, sedangkan dasarnya 
adalah tidak ada rujuk sebelum 
waktu itu. 


Bila seorang laki-laki menikahi 


kembali istn yang telah diceraikan 
dengan talak kurang dari tiga -sekali- 
pun sebab khuluk dan telah dinikahi 
laki-laki lain-, maka wanita kembali 


ke tangannya dengan sisa talak 


tiganya (dua/satu). 


PASAL: ILA' 


Ila’ adalah sumpah untuk tidak 


menjimak istrinya dalam waktu yang, 


tidak terbatas atau lebih 4 bulan, di 
mana suami Itu mampu melakukan 
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حى يموت 


persetubuhan. 


Misalnya suami berkata: "Aku tidak 
akan menjimakmu/Aku tidak akan 
menjimakmu selama 5 bulan/Aku 
tidak akan menjimakmu sampai si 
Fulan mati". 


Maka, apabila telah berjalan masa 
4 bulan dari Ila' tanpa terjadi 
persetubuhan, maka istri boleh 
meminta suaminya agar dijimak atau 
dijatuhkan talaknya: jika suami 
membangkang, maka hakimlah yang 
menjatuhkan talaknya. 


Ila' bisa terwujudkan dengan 
bersumpah demi Allah swt., dengan | 
mentaklik talak atau pembebasan 
budak, atau dengan menyanggupi 
Ibadah. 


Bila di masa Ila' tersebut suami 
menjimaknya -baik lantaran tuntutan 
dari istri atau tidak-, maka suami 
wajib membayar kafarat sumpah, 
jika Hanya dengan bersumpah demi 
Allah swt. 
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PASAL: ZHIHAR 


Sesungguhnya zhihar itu sah dilaku- 
kan oleh suami yang sah talaknya. 


Zhihar adalah perkataan suami 
kepada istrinya. "Engkau seperti 


punggung ibuku", sekalipun tanpa 
menyebutkan "Bagiku". Ucapan 
"Engkau seperti ibuku", adalah 
kinayah zhihar. Disamakan dengan 
ibu: Wanita mahram yang keharam- 


annya sejak semula. 


Dengan sebab suami Aud -yaitu 
diam/tidak mengucapkan talak 
dalam masa yang memungkinkan 
untuk melakukannya-, maka 1a wajib 
membayar kafarat Zhihar. | 


PASAL: IDAH (MASA TUNGGU) 


Lafal Idah diambil dari 'Adad 
(bilangan), karena mencakup be- 
berapa guru' (suci) dan beberapa 
bulan pada galibnya. 


Idah menurut syarak, adalah masa 
penantian seorang wanita (yang telah 
tercerai) untuk mengetahui kebe- 
basan rahim dari kandungan, untul 
ta'abbud (perenungan ibadah), atau 
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bela sungkawa atas kematian suami. 
Ta'abbud adalah sesuatu yang tidak 
bisa diterima oleh akal mengenai 
maknanya, baik berupa ibadah atau 
lainnya. 


Pada dasarnya idah disyariatkan 
untuk menjaga jangan sampai terjadi 
keserupaan status keturunan. 


Idah diwajibkan karena perceraian 
oleh suami yang, masih hidup, yang 
pernah menjimak pada kubul (lubang 
vagina) atau dubur (anus), dengan 


- cara talak atau fasakh nikah oleh 


suami yang berada di tempat atau 
tengah tiada, dalam waktu yang 
cukup lama. 


Lain halnya dengan suami yang 
belum pernah menjimaknya, (maka 
istri yang diceraikan tidak wajib 
idah), sekalipun sudah pernah ber- 
duaan (khal wah). 

Wanita yang diwajibkan beridah di 
atas tadi, sekalipun telah diyakini 
kebebasan kandungan bayi, misal- 
nya istri/suami yang masih kecil. 


Idah juga wajib dilakukan sebab 
persetubuhan yang syubhat tentang 
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kehalalannya (wathi syubhat. 
misalnya jimak dałam ikatan nika 
yang fasid, yaitu jimak yang tida 
menetapkan keberadaan had ba 
laki-lakinya. 


Bila seorang suami menjatuhkan 
talak kepada istrinya yang semula 
tidak pernah haid, lalu setelah talak 
ia haid, maka masa suci di kala 
penjatuhan talak tidak terhitung 
guru, sebab tidak berada di antara 
dua periode haid, tetapi wanita 
tersebut harus beridah tiga kali masa 
suci setelah haid yang bersambung- 
kan dengan jatuh talak. Bagi wanita 
selain seperti itu, sisa masa suci 
dihitung satu guru'. 


Jal Aas EG 


D aan gn‏ سے 


e‏ بان دما ۰ د 


Cabang: 


Seorang suami tidak diperkenankan 
bertamattu' apa pun bentuknya, 
terhadap wanita yang dijimak secara 
syubhat, selama masih dalam 
idahnya -baik idah hamil atau 
lainnya-, sehingga idah tersebut 
habis dengan melahirkan atau 
lainnya, sebab rusak nikah, karena 
berurusan dengan hak orang lain 
(hak di sini adalah idah sebab jimak 
syubhat). Kewajiban idah 3 guru' itu bagi 
wanita merdeka yang biasa haid, 
karena berdasarkan firman Allah: 
"Wanita-wanita yang ditalak, 
hendaklah beridah dengan me- 
nahan dirinya selama tiga qurit” 
(Al-Bagarah: 228). 


Guru kita berkata: Dari alasan di 
atas, maka diambillah suatu penda- 
pat, bahwa laki-laki tersebut di- 
haramkan memandangnya -sekali- 
pun tanpa syahwat- dan berduaan 
dengannya. 


E ag 0 Š n 


ERS 


Bila seorang wanita dijatuhi talak 
dalam keadaan sucinya masih 
berjalan sebentar, maka idahnya 


Kewajiban idah karena hal-hal di 
habis pada masuk pendarahan haid 


atas, adalah dengan cara tiga kali 
guru; yaitu masa suci di antara dua 
masa haid atau antara masa haid 
dengan nifas. 


periode ketiga, karena kemutlakan 
nama suci, yang mencakup masa 
suci, yang sekalipun hanya sebentar, 
sekalipun dalam masa suci yang 
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C | PRES D Usia itu adalah 60 tahun, dan ada 
Ae Sa ISA yang mengatakan 50 tahun. 


Oo GEN A 


hanya sebentar tersebut suami telal 
menjimak. 


Atau dalam keadaan haid yang 
walaupun tinggal berjalan sejenak, 
maka masa idahnya habis pada 
pendaraan haid periode keempat. 


Bila wanita yang sama sekah tidak 
haid itu mengalami haid di tengah- 
tengah masaidahnya, yang sedianya 
dihitung dengan bulanan, maka 
idahnya harus dengan hitungan suci. 
Masa pendaraan haid yang terakhir | 
(ketiga pada wanita yang ditalak i 
dalam keadaan suci, dan periode 
keempat pada wanita yang ditalak 
dalam keadaan haid) tidak termasuk 


Atau (bila mengalami haid) setelah 
habis masaidahnya, maka tidak usah 


masa idah, tetapi dengan adanya "memulai Tn idahnya an 
pendarahan tersebut, selesailah masa hitungan guru (suci), Lam ya 
idahnya. i dengan wanita manapouse. 

Bila wanita tertalak yang semula 
biasa mengalamı haid, lalu terputus 
tanpa diketahui sebabnya, maka 1a 
belum diperbolehkan kawin se- 
hingga ia haid lagi, lalu beridah 
itu, maka sisa hari sampai akhir dengan guru' atau menj adi Ayisah 
digenapkan menjadi 30 hari terlebih (manapouse), lalu beridah dengan 
dahulu. hitungan bulanan. 


Bila wanita merdeka itu tidak pernah 
haid sama sekali, maka wajib idah 
selama 3 bulan Oamariyah, jika pen- 
jatuhan talak tidak terjadi di per- 
tengahan bulan, Jika terjadi seperti 


Atau wanita tersebut pada mulanya Da... Dalam kaul Kadim -yang 1 
haid, lalu berhenti karena sudah menjadi mazhab Malik dan Ahmad-: 


sampai usia di mana pada galibnya Wanita yang terputus haid e 
tidak haid lagi (usia manapouse). diketahui sebabnya, adalah me- 
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nunggu.9 bulan, lalu beridah 3 bula 
agar dengan begitu dapat diketah 
kebersihan kandungan, sebab 
bulan itu adalah kebiasaan umi 


kandungan. Diwajibkan beridah selama 4 bulan 


10 hari -termasuk malamnya-, bagi 
wanita yang ditinggal mati suami- 
nya, sekalipun ia wanita merdeka 
dalam keadaan talak raj'i dan belum 
dijimak -karena masih kecil atau 
lainnya-, dan sekalipun 1a adalah . 
wanita yang mempunyai guru'. 
Dasarnya adalah Algur-an dan Al- 
hadis. 


Untuk menguatkan pendapat in 
Asy-Syafi'i berdalil, bahwa Uma 
r.a. menghukumi seperti itu pad 
sahabat Muhajirindan Anshar, sert 
tidak ada yang mengingkarinya. 


صر La‏ ہس انق سے وت و وو م 
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Karena dalil seperti itulah, ka 
tersebut difatwakan oleh Sulthanul 
Ulama, Izzuddin bin Abdus Salam, 
Al-Barizi, Ar-Raimi, Ismail A | 
Hadhrami, dan menjadi pilihan Al- 
Bulqini dan Guru kita, Ibnu Ziyad 
rhm. 


Di samping masa idah seperti itu, 
wanita yang ditinggal mati suaminya 
juga wajib melakukan Ihdad (jawa: 
Ngusut) dengan cara-cara yang ada. 


Hal ini berdasarkan hadis yang 
Muttafag Alaih: "Tidak halal bagi 
wanita yang beriman kepada Allah 
swt. dan hari Akhir, melakukan 
ihdad atas kematian seseorang 
selama melebihi 3 hari, kecuali atas 
kematian suami selama 4 bulan 10 
hari." Artinya, wanita tersebut wajib 
melakukan ihdad dengan masa 
seperti itu, sebab suatu perbuatan 
yang diperbolehkan setelah dilarang, 


Adapun wanita yang putus darah 
dapat diketahui sebabnya -misalnya 
menyusui atau sakit-, maka menurut 
sepakat ulama, wanita itu belum 
boleh nikah sampai ia haid atau 
menjadi Ayisah, sekalipun panjang 
masanya. 
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adalah menunjukkan wajib. 


Meninggalkan memakai yang berbau 
harum -sekalipun waktu malam- dan 


meniggalkan memakai perhiasan 
emas-perak di siang hari, sekalipun 


Sa | 2 4. 35 2 hanya p cincin a anting-an- 
= کو‎ MAA ting, sekalipun pemakaian emas- 
Padi 2 2 
: A ASK 5 2 EF 2 2 52 perak tersebut di balik pakaian, 
e karena ada larangan untuk itu. 
AN 0 Anji » 2 Karena ijmak mengenai dimaksud: 
< A وللإماع‎ kan "halal" di situ sebagai wajib 


= 
kecuali pendapat yang dinukil dari 
wW. IA AN Ai) i ! | 
> Spad K j Al-Hasan Al-Bashri. | Termasuk perhiasan emas-perak, 
1 yaitu barang hasil sepuhan darinya, 
misalnya mutiara dan sesamanya 


dari segala bentuk intan yang dibuat 


Pdt 2 D? 7 p b ; : 
EN “it. ZE enyebutan iman dalam hadis, 
دلا نه‎ JG ak له‎ 5 29 adalah sebagai kegaliban saja atau 


A E Sg‏ 3 1 سے سے ١١‏ سے A‏ کے 
i i | k di sini, batu‏ = 
agar dengan begitu bisa mem- perhiasan, termasu >‏ سساو سس 22 Pa aa‏ 
2 3 : .1 | >= 1 2 = ام 9 
jah a‏ دس bangkitkan kepatuhan: Kalau tidak‏ أل Ie‏ الامتثال LAN‏ 
١ kita letakkan pemahaman seperti itu, atau gading, bila wanita itu dari‏ 
kalangan masyarakat yang biasa‏ 


memakai tembaga/gading sebagai 


Gn r Pa | A < < 
6 PN S أذ‎ AG DA ل‎ maka setiap wanita mempunyai hak 
بريه سے‎ 
perhiasan. 


aman (dilindungi oleh pemerintah 
Islam), berkewajiban melakukan 


ihdad seperti itu juga. | 
| ANA a). 1 Ji Wajib bagi wali ente A 
“aan ویلرم 35 مر‎ anak perwaliannya agar melakukan 
i ihdad. | | 
50 | | 2. 4 Ka D Kewajiban dalam Ihdad lagi: 
C A 2 Peringatan: Meninggalkan celak mata dengan 
- Itsmit -sekalipun wanita berkulit 


. سس 11 رست‎ A و ا‎ 31 Ihdad yang wajib dilakukan oleh hitam-, danmeniggalkan berminyak 
على - وى‎ E j 2 zde 2 SANG wanita yang, ditinggal mati rambut, bukan badan sekalian. 
bro ر وس ساو قرس مر ص‎ Suaminya -sekalipun wanita itu 
O MAP A 9 Neg A masih kecil- adalah meninggalkan 
$ 2 , pa So pakaian yang diwarna (diwenter) 
00 3 = 92 J رل‎ untuk menghias diri -sekalipun dan 
= LÊ g` bahan yang kasar-, dan boleh 5 : 
د قم‎ a memakai kain sutera (Ibrasim) yang Diperbolehkan mandi سار لدت‎ 


6 PR A a : . : 

tidak diwenter. Pan bersihkan kotoran tubuh serta makan‏ وان حسن . ود a‏ 5 مع 
daun sirih.‏ | و وعد 
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اتلس 2ك 


Lan 


| 


L, 
PAS 


Sg aa وجب عل‎ 


کن لھا روج لیگ الى دار 


AT: j‏ کے a an‏ سے 
SN OA‏ و 
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Sunah melakukan Ihdad bagi wani 
yang tertalak bain -dengan khuluk 
fasakh nikah atau talak tiga-, agat 
berhiasnya tidak membawi 
kerusakan. 


sebagainya, tetapi hal itu disyaratkan 
menurut kadar kebiasaan. Disyarat- 
kan lagi menurut pendapat Al-Aujah, 
bahwa di dalam rumahnya sudah 
tidak ada orang yang diajak ber- 
bincang-bincang dan beramah tamah 
dengannya, dan hendaknya pulang 
kembali dan bermalam di datam 
rumahnya. 


Demikian juga sunah Ihdad bagi 
wanita yang tertalak raj'i, jika tidak 
mengharapkan suami kembali 
dengan cara berhias diri: Jika i 
mengharapkan sang suami kembali, 
maka sunah berhias diri. 


Wajib bagi wanita beridah karena 
kematian suaminya, talak bain atau 
fasakh nikah, terus-menerus berada 
di dalam rumah yang ia tempati 
waktu suami mati atau menjatuhkan 
talak bannya, sampai habis masa 
idahnya. 


Adapun warita yang dalam idah 
raj'iyah, maka ia boleh keluar rumah 
dengan seizin suaminya atau karena 
terpaksa, sebab penalakan masih 
berkewajiban menanggung biaya 
hidupnya, sebagaimana seorang istri, 
wanita tertalak bain yang hamil, 
hukumnya sama dengan warita ini. 


TEA 
Di 


= æ ب‎ 


Wanita dalam masa idah diperboleh- 
kan keluar rumah di siang hari, guna 
membeli semacam makanan, men- 
jual hasil tenunannya, atau mencari "EFP 


kayu bakar. Keluar rumah di malam b A nu 2 
0 / i ۲ e> / n 
hari tidak diperbolehkan -walaupun أو‎ al 9 عل کیا او‎ 

baru awal malam-, Lain halnya tg “4 r E 
> سے‎ P. $ nn ad 

dengan pendapat sebagjan fukaha. A 6 2 | 
agi | ی‎ ` ja على ل ولوّلد‎ 

“ وھ‎ A کے‎ a 

سے 2 .ل A NE‏ 3 
a‏ سے سے LA‏ سے 
5 


اوسارق اوتادت 


LAN 


Wanita yang sedang beridah boleh 
pindah dari rumah (yang telah 
ditentukan oleh suaminya), karena 
mengkhawatirkan diri, anak atau 
hartanya, sekalipun tidak miliknya 
sendiri -misalnya barang titipan-, 
walaupun hanya sedikit, dan 
khawatir karena keruntuhan rumah- 
nya, rumah terbakar, ada pencuri, 
atau mungkin karena menerima 
penderitaan dari tetangganya. 


Tetapi, 1a diperbolehkan keluar 
malam ke rumah tetangganya yang 
bergandengan, untuk keperluan 
menenun atau omong-omong dan 
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Suami wajib menyediakan tempat 
tinggal istri yang tercerai -walaupun 


33 دكاو‎ jan” sebab tidak bisa diketahui separo 
| سے کے کے‎ 7 - In . a Pp 
WA a NG الا بظهو. ”م‎ dasan يبظ‎ quru', kecuali setelah diketah ui 


گر 

pi dengan cara menyewa-, selagi 2 pn w) sepenuhnya, karena itu, ia wajib 

are? i = | Á 5 5 f سے‎ [ad E 7 i 
fa .مام‎ Tas, ب‎ 35 Ig wanita itu tidak dalam keadaan ولا بل من الان‎ AS menunggu pendarahan kembali. 

nusyus q 3 = P A 
5 
Y AN anta (= Kí AA AN > Suami tidak boleh tinggal satu rumah ` الى ان دعود الدم‎ 
ول ىس‎ dengannya, dan memasuki tempat dı 


mana istri tersebut berada tanpa أ ورو‎ oA 
bersama mahram. Hal itu haram والامه‎ P E | ( ان‎ A09) 
Wa e Ta A 4 k 7 2 ص و ے‎ 55. 67 
itu oran y : 

g yang buta dan talaknya GO 19 (Ye 2 9 لوه‎ 


12[1-, sebab hal itu bisa membawa 


Wanita merdeka maupun budak, 
karena kematian suami atau lainnya 
-sekalipun masih haid-, adalah 
beridah sampai melahirkan bayi 
yang mereka kandung dari suami 


خوك حل هی A23‏ 
PGA‏ 72 


Ne Lag: dur د‎ > 


سے 


ee wat 


IERI اة‎ 
ba 


NANG)‏ دل 
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ke arah khalwah yang, diharamkan. 


Dan keterangan tersebut, maka istri 
tersebut wajib melarang suaminya 
-jika kuasa-, agar tidak melakukan 
hal itu. 


Bila wanita yang tercerai statusnya 
budak, wajib beridah dengan separo 
idah wanita merdeka, sebab wanita 
budak itu dalam kebanyakan 
hukumnya, adalah separo daripada 
wanita merdeka. 


Untuk guru'nya yang kedua harus 
disempurnakan menjadi penuh, 


ikrifajar, 
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yang mengidahkan dirinya, seka- 
lipun kandungan yang lahir berupa 
segumpal daging yang berbentuk 
manusia andaikata hidup terus, 
bukan habis idahnya dengan 


“melahirkan segumpal darah. 


Cabang: 


Anak yang lahir dalam waktu 
kandungan berusia 4 tahun terhitung 
dari masa penalakan, nasabnya 
adalah ditemukan kepada laki-laki 
yang mengidahkan waruta yang 
melahirkannya. 


Tidak bisa ditemukan atas laki-laki 
yang mengidahkan, jika wanita itu 
telah nikah dengan laki-laki lain dan 
setelah dimungkinkan bahwa bayi . 
tersebut lahir dari suami yang kedua, 
yaitu sebagaimana wanita itu me- 
lahirkannya setelah terhitung waktu 
6 bulan dari perkawinannya dengan 
suami kedua. 
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Seorang wanita setelah menikah 
dengan laki-laki lain (bukan shahibul 
idah), lalu 1a mendakwakan bahwa 


Wanita yang mendakwakan bahw: 4 RE ( (ak دوا‎ a ل‎ 9 9) 


dirinya telah selesai dari mas 


a IR 3 JAN 
CED ORES) 


او 
TAPI‏ 


Ne ani ga 
LENSA 
ro : 


ja‏ إن وج 
مان يعس 
فاربعوت يوم 


idahnya, yang diperhitungkan 


dengan selain bulanan, adalah bisa 
dibenarkan, jika bisa dimungkinkan 
habis 1dah itu, sekalipun hal itu 


menyelisihi kebiasaannya atau tidak 
dibenarkan oleh suaminya, karena 
dirasa sulit baginya untuk mengaju- 
kan bayinah atas hal itu dan karena 
wanita itu justru orang yang 
dipercayai mengenai yang ada dalam 
rahimnya. 


Kemungkinan habis masa idah pada 
kelahiran, adalah setelah usia 
kandungan sebanyak 6 bulan dan dua 
lahzhah (masa seukuran jimak dan 
lahzhah melahirkan) dan pada 
perhitungan tiga guru' untuk wanita 
merdeka yang ditalak dalam keadaan 
suci, adalah 32 hari dan dua lahzhah 
(guru' awal dan lahzhah tetesan 
darah periode haid ketiga), sedang 
pada wanita yang ditalak dalam 
keadaan haid, adalah 47 hari dan 
satu lahzhah tetesan darah periode 
haid keempat). 


Faedah: 
Sebaiknya wanita yang mendakwa- 


kan habis masa idah, adalah di- 
sumpah. 


fikrifajar. 


HAN GEA GI) 


ص د سه Ip‏ 


( يعد روي لاک كن 


NAN لياح‎ Bls 


كر 


A AAW ر2 ص‎ 


Ai K5 ES فو‎ 
WW “3 Ke KUA 
eni a 
212133 2 
4 اال ىة مؤاخلة‎ 


2 کر کے و ر 


9 Smg. AI 
l8 r? A 
e w KA 
geng ASN 
(EP) 
da a 
وس‎ aa Fika ZG) 
Gang 9 
Bea 5 sang 
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idahnya belum habis, sebab kerelaan 
dirinya menikah, adalah mengan- 
dung pengakuan atas habis idah. 


Apabila setelah penalakan si wanita 
mendakwakan, bahwa dirinya telah 
dijimak dan suami mengingkarinya, 
maka dengan bersumpah suami 
dapat dibenarkan, sebab dasar 
asalnya adalah, bahwa persetubuhan 
itu tidak terjadi, selanjutnya, wanita 
tersebut berkewajiban melakukan 
idah sebagai konsekuensi dari 
ikrarnya sendiri, sekalipun 1a 
mencabut kembali dan mendustakan 
dirinya mengenai dakwaan per- 
jimakan, sebab ingkar setelah ikrar 
tidak dapat diterima. 


Cabang: 


Bila seorang wanita pada masa idah 
rajiyahnya telah habis dan 1a 
menikah dengan laki-laki lain, lalu 
suami pertama yang menjatuhkan 
talak mendakwakan kepadanya atau 
kepada suami kedua, bahwa 3 
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ا یع r sa a‏ لس 
4355 انتمبًاء SAN‏ 
2 9 سر 
Ata era Gi‏ یں ص مہ 21 2 

فو ہے 5 ١‏ | 1 

Z mae PR 
NE, Parah سے 32 و‎ 
AN رتت لاکن افوا- اي‎ 


AN Lío 

dana Par تت‎ AS 

ah Sa anu 
مهو‎ SSI و‎ aer 


-r سے‎ 
Zus ا‎ ` Ta صر صر 54 و‎ 
- | سح‎ “Na a 
ISIAN فلو‎ 
D A 2. Ha 
ودف‎ Oo IELO 
ya ال سے 9 سک ہے‎ 


و 


ASIP 


ووس ور 


TEMBAGA 
anasa ah ISS 
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. Atau (Jika) wanita itu ikrar, sedang 


(penalak) telah merujuknya sebelu 
masa idah itu habis, dan untuk men 
buktikan (menetapkan) dakwaa 
tersebut ia mengajukan bayinah, ata 
mengemukakan bayinah, tetap 
wanita itu dan suami kedua berikra 
tentang keberadaan rujuk tersebut 
maka suami pertama boleh meng 
ambil wanita itu, sebab dengan 
adanya ketetapan dakwaan dengar 

bayinah atau ikrar, mengakibatkar 
rusak pernikahan dengan suami 
kedua. Suami kedua wajib mem- 
bayar mahar mitsil kepada wanita 
tersebut, bila ia telah dijimak. 


Karena itu, bila suami kedua 
mengingkari ada rujuk, makaia bisa 
dibenarkan dengan cara disumpah, 
sebab pernikahan telah terjadi secara 
sahih, sedang dasar asalnya adalah 
rujuk itu tidak terjadi. 


suami keduanya tidak ikut ikrar, 
maka suami pertama tidak bisa 
mengambil wanita itu, lantaran 
masih ada keterkaitannya dengan | 
suami kedua, sampai wanita talak 
bain terlebih dahulu darinya, sebab _ 
selama wanita itu masih berada 
dalam ikatan pernikahan dengan 
suami kedua, maka ikrarnya 
mengenai ada rujuk suami pertama 


fi imam 


)TESS.Com 


Wu a e e 


یجو با لاو ل كيل وتا 


AC Ae 72 و‎ 
i a 
1 P ذلك ولق‎ 
(ESA K 
Era DI 


aLe r 2 “3 A 
LENG. an 374 
3 ص و مسا‎ gk Gg 
E ta 


tidak bisa diterima, lantaran masih 
ada keterkaitan hak suami kedua. 


Kemudian, bila ia telah talak bain 
dari suami kedua, maka ia bisa 
diserahkan kepada suami pertama 
tanpa akad nikah lagi, dan selama 1a 
belum bain dari suami keduanya, 1a 
wajib memberikan mahar mitsil 
kepada suami pertamanya, sebab 
dengan ada pernikahan dengan 
suami keduanya, suami pertama 


— telahia halang haknya, sehingga bila 


penghalang sudah tidak ada (dengan 
talak bain dari suami kedua), maka 
ia berhak menerima mahar dari 
suami pertamanya. 


Bila seorang wanita masih dalam 
satu ikatan nikah dengan seorang 
suami -misalnya telah ditetapkan 
statusnya, sekalipun dengan ikrarnya 
dania belum nikah lagi dengan laki- 
laki kedua-, lalu suami pertama 
mendakwakan bahwa ikatan 
nikahnya dengan wanita itu masih 
ada dan ia belum mendakwakan 
bahwa ia telah ditalak dan idahnya 
telah habis sebelum ia menikah 
dengan suami keduanya dan bayinah 
tentang talak tidak ada, lalu suami 
pertama bersumpah bahwa dirinya 
tidak menalaknya, maka ia berhak 
mengambil istrinya dari tangan 
suami kedua, sebab istri tersebut 
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wanita itu bisa meneruskan idah 
yang telah berlalu. Idah di atas tidak 
dihukumi habis lantaran ada syubhat 
firasy (sebab wanita dalam talak raji 


OR a حا‎ = Padi 
An بالط دق‎ T A telah berikrar ada ikatan per 
سے‎ 


kawınan, dan ikrar ini adalah sal 
lantaran tidak ada kesepakatan 
antara wanita dengan suami 


JPA امعد‎ 


LA لا‎ e peres 
PPNI D; 
peer Feng 


335 MK بها‎ 


Ta TA و‎ a? 


AN اومن‎ 
5 Wi 0 D د‎ 
Usai NS Y امم‎ ANG 
sa? 
. ى م‎ 

ص 7 o‏ 
كن اذا زالت المعاسرة وان 


mengenai talak. 


Idah selain hamil, bagi wanita yang 
tertalak raj'i -bukan bain, sekalipun 
sebab khuluk-, adalah terputus 
hitungannya sebab terjadi per- 
campuran suami dan istri tersebut, 
sebagaimana mereka sudah ber- 
khalwah dan ada kesempatan untuk 
bermain seks, sekalipun dalammasa 
sebentar dan baik saat itu terjadi 
Jimak ataupun tidak: Karena itu, idah 
di masa percampuran tersebut tidak 
habis. 


Tetapi, jika mu'asyarah (pergaulan/ 
percampuran) itu telah berakhir, 
misalnya suami sudah berniat tidak 
kembali kepada istrinya, maka 


fikrifajar. 


raa 
Haid نا بل‎ $ 


AA‏ ص د سے 


alli‏ بين 


بلک دک ENAK‏ 

si NEKA GA 
EREN SN 
AEE وان ل دن‎ 


(nya املو‎ et 


hukumnya seperti istri). 


Sama halnya dengan wanita yang di 
masa idahnya dinikahi oleh laki-laki . 
lain, maka masa berkumpulnya 
tersebut tidak dihitung idah untuk 
suami pertamanya, tetapi masa 
idahnya terputus sejak ia berkhalwah 
dengan laki-laki kedua, dan masa 
idah sebelum ia kawin dengan laki- 
laki kedua hukumnya tidak batal, dan 
bila khalwahnya dengan laki-laki 
kedua telah berakhir, maka ia bisa 


` meneruskanidahnya yang telah lalu, 


dan waktu-waktu yang ada di antara 
khalwah tidak dihitung sebagai idah. 


Tetapi, bagi suami yang telah 
mencampur istrinya dalam idah raji 
di atas, ia tidak boleh merujuk lagi 
setelah masa idah (dalam bayangan- 
nya) yang diperhitungkan dengan 
guru' atau bulanan -menurut 
pendapat Al-Muktamad-, sekalipun 
idahnya belum habis (sebab masa 
idah terputus dengan adanya per- 
campuran tersebut), tetapi di masa 
itu sampai habis idah, talak bisa 
jatuh lagi. 

Menurut pendapat yang dimenang- 
kan Al-Bulgini, bahwa wanita di 
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سے 


a DI 2 
NGE ١ 2 


Ke.‏ سے 


CAS 7 
KA dn 


. Ca ESA 2 


اك لا رجعة حيث GA)‏ 


PES CENSI 
LA IA 
ضرعا تربص ممن فا‎ 333 


السب ونا 


WIB 


2339 r? Gu 
رف عند وجود‎ 


atas tidak berhak menerima biay 
hidup setelah masa idahnya, dai 


pendapat ini dimantapi oleh lainnya, 


lalu katanya: Antara kedua tida 


dapat saling mewaris, dan pihak laki- 
laki tidak dapat dihad lantaran 


menjimaknya. 


Penyempurna: 


Apabila dua idah dari seorang laki- 
laki berkumpul pada seorang wanita 
-misalnya seorang laki-laki men- 
Jimak wanita yang telah ditalak raji 
secara mutlak atau wanita talak bain 
dengan wathi syubhat-, maka wanita 
tersebut cukup melakukan idah wathi 
saja, sehingga idahnya terhitung 
selesai persetubuhan dan idah yang 
pertama (talak) sudah masuk ke situ. 
Jika laki-laki tersebut melakukan 
jimak (wathi) berulang kali, maka 
wanita tersebut harus memulai 
hitungan idahnya dari selesai 
persetubuhan. 


| Akan tetapi laki-laki di atas tidak ` 
dapat merujuknya, bila idah talak ' 


rajinya telah habis. 


Cabang Mengenai Istibra' 


Istibra' menurut syarak adalah: Masa 
penantian untuk budak perempuan 
(amat) ketika terjadi penyebabnya 
yang akan diterangkan nanti, untuk 


_ fikrifajar, 


سے 77 


. ربكل‎ 106 kekah 


Sen و‎ 
Ka ed ae 3 Ai 
PA 
5 ja? ASS 
و الفراش) له دعن‎ 
en Boa A 


A aray او‎ 3 


Jress.com 


mengetahui kebersihan kandungan 
atau Ta'abbudi. 


“Wajib melakukan istibra' untuk 


kehalalan tamattu' atau mengawin- 
kan terhadap amat, sebab ada 
pemilikan terhadapnya -sekalipunia 
telah beridah-; pemilikan tersebut 
baik dengan cara pembelian, 
penerimaan warisan, wasiat atau 


pemberian yang sudah diterimanya, 


ataupun dimilikinya dari hasil 
tawanan perang dengan syarat 
pemilikannya -yaitu qismah atau 
memilih sendiri pemilikannya- 
sekalipun amat tersebut diyakini 
bersih kandungannya, misalnya amat' 
itu masih kecil atau perawan. 


Baik amat itu dimiliki dari tangan 
anak kecil atau perempuan, atau dari 
penjual yang sebelum dijual 12 telah 
melakukan istibra'. Itu semua wajib 
diistibra'kan untuk bisa halal 
tamattu'. 


La 


Wajib Istibra' sebab hilang hak milik 
sayid dari amat yang pernah 
disetubuhi yang bukan atau 
Mustauladah sebab sayid pemiliknya 
telah memerdekakannya dengan cara 
memerdekakan kedua bentuk amat di 
atas atau kematian Tuan pemilik bagi 
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و تددو . 
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o e‏ له ترو 


bila jimaknya dengan laki-laki kedua 


yang Mustauladah. . عر‎ ANA الماع منه‎ tadi halal atau telah lewat masa 
, و سوس رو م‎ istibra’. 
7 pe a 


D A سے‎ 


Tidak wajib Istibra', bila amat tidak E. VA Ke “Te Mah 


Mustauladah yang lepas kemilikar 
33. r لسر و‎ Bila Tuan memerdekakan amat yang 


Tuannya itu telah diistibra'kan Aie 
ebein dimerdekakan, bahla NN | E ده‎ GA; D pernah dijimak, maka 1a boleh 
menikahinya tanpa Istibra' dulu. 


tersebut boleh kawin seketika, 
lantaran amat tersebut tidak menye- 
rupa istri yang dinikahi, Lain halnya 
dengan amat yang Mustauladah. 


| p 4 ` Masa Istibra' amat yang mempunyai 
guru', adalah masa satu periode haid 
penuh. Karena itu, sisa masa haid 
dalam periode Istibra' belum cukup. 


Haram -bahkan tidak sah- menga- 
winkan amat yang telah dijimak 
pemiliknya sebelum Istibra' terlebih 
dahulu, lantaran untuk menjaga 


Bila sayid (tuan) menjimak amatnya 
ketika haid dan hamil dari persetu- 
buhan tersebut, bila kehamilan 


bercampur dua sperma. 8 
e | مي‎ JE 3 GE فان‎ A terjadi sebelum haid berjalan sehan- 
semalam (paling, sedikit masa ha1d), 


1 2 2 Kay al 0 ea AN maka hitungan masa Istibra' terputus 


ii qr = dan keharaman berjalan terus sampai 
~„ m~ melahirkan; sebagaimana halnya 


١ 4 ال حم الا‎ 
Adapun amat yang tidak pernah D fi Ar بی‎ 2 bila ia menjimaknya dalam keadaan 


dijimak tuannya atau oleh siapa saja, | suci, lalu hamil. 
maka tuannya boleh mengawinkan- و وي‎ a&b an 3 
tersebut pernah dijimak oleh orang 
lain, maka tuan boleh mengawinkan- 

b : روي بر سے‎ Bila kehamilan terjadi setelah masa 
menjimaknya. Boleh Juga menga- A مصئى أده‎ 2 séda وان‎ di atas (masa berjalan haid sehari- 
winkan dengan laki-laki lain lagi, 4 4 Se 


nya secara mutlak. Kalau amat G 
١ Ea 
nya dengan orang yang telah 
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semalam), maka masa Istibra' tel: 7 4 aa 
cukup, sebab telah berlalu masa har an sesamanya (satu 
ا‎ sempurna sebelum terjad AK © | Ar kelahiran kandungan) belum men- 
kehamilan 5 سے دو ساي کو سم‎ cukupi untuk 'stibra'nya, (tetapi 1a 
NG 1 < CA AS yi wajib melakukan Istibra' kedua 
71 setelah Islam), sebab haid dan 
| / وغوه ذاد‎ | je sesamanya di atas tidak dapat 
4 | w. كو‎ ki menyebabkan kehalalan tamattu' 
Apabila amat yang idahnya dihitung 
dengan bulanan -baik itu amat yang 
masih kecil atau Ayisah- maka mas 
Istibra'nya selama satu bulan. 


yang menjadi tujuan Istibra'. 


Bagi amat yang hamil, di mana 


| Budak amat dibenarkan tanpa di- 
1dahnya diperhitungkan dengan 


LA | 
NE 19 Oei |) as ) sumpah mengenai ucapannya: "Aku 


kelahiran -yaitu hamil dari perzinaan telah haid", sebab hal itu tidak di- 
atau hasil tawanan (dari orang kafir) | 9 ن‎ ketahui, kecuah dari dirinya sendiri. 
yang hamil atau hamilnya dari ( حصت‎ NG 8 


tuannya serta terlepas kemilikkan- 
nya, baik itu Mustauladah atau tidak-, 


MEA 
| C2 YI كد‎ 59 
O سے‎ 
maka Istibra'nya adalah setelah 


i i i alah di- 
melahirkan bayi tersebut. TKA A BA 3 AA Selain amat hasil tawanan, ad 

( - سی الصو‎ ASI 20 رو‎ 0 haramkantamattu' dengannya -walau- 

A pun sekadar memandang dengan 


a ! a ih Te D; h‏ یں 
e b) : nafsu birahi atau memegangnya-,‏ 
1 و تيت 2 Wa II‏ 


sebelum sempurna Istibra', sebab hal 


( Pasal) aon itu bisa membawa persetubuhan 
: > : i 1. 


yang diharamkan, di samping itu, 


Bila seseorang membeli semacam 2 1 #4 558 : | h 

amat beragama Watsani atau murtad, 5 w کے‎ KE Karena itu, tidak sah semacam 
lalu haid, kemudian setelah habis ran menjualnya: tetapi dihalalkan 
masa haid atau di tengah-tengahnya berkhalwah dengannya. 

ia memeluk Islam -demikian pula ام‎ 


setelah satu bulan bagi yang beridah 
bulanan-, maka حت‎ bai ka ba | Nat 2 Yu E, Adapun amat hasil tawanan perang, 
5 Cu maka haram dijimak, tetapi istimta' 
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|. سے‎ = 
TSG سسا‎ ND La 
ad | jp A5 و - “لا‎ Ian 
ا‎ 5 2 5 A KW E 
علمّه وساح لم حرم منهاغاره‎ 


A4 DN 5‏ 
ا سه 2 .. ود س 

| Bes طء مته‎ | 
mb LE AG. AT 


' Amat tidak bisa dihukumi menjadi 


dengan adanya bayinah. 
selain persetubuhan -misalnya m 


cium dan memegangnya-, tidi 
diharamkan, sebab Rasulullah san 
tidak mengharamkan tamattu' pa 
amat tawanan selain menjimakny 
di samping kuat mata memandan 
dan tangan menjelajahi untu 
memegang amat, utamanya yat 
cantik. 


I سے سے‎ KA 


Sa‏ للإمكان بن 


Bila amat tersebut melahirkan bayi 
yang bisa dimungkinkan terjadi dari 
persetubuhan tersebut (minimal 6 
bulan dari persetubuhan), maka 
nasab anak tersebut ditemukan 
kepada tuannya, sekalipun ia tidak 
mengakuinya. 

Karena Ibnu Umar r.a. menciu 
amat yang menjadi bagiannya dar 
hasil tawanan Perang Authas. 


PASAL TENTANG NAFKAH 

AE‏ ههه A‏ و 
من ألأنقا ق وهو لاخراح 
سے A KINI‏ 213 
(يجب) للد الان وما عطف 
رار A “ Pa,‏ و LA‏ 
عليه KA BED‏ 
SAN Ka yan‏ 
لاست يبه EA‏ 
KAN SS LS‏ 

TEE TA AWAN 
MAN فيه‎ 
MALE. A 
EPE; 


Lafal Nafaqah itu diambil dari lafal 
Infaq, yang artinya mengeluarkan. 


Wajib memberikan sejumlah Mud 
beserta kelengkapannya -yang akan 
diterangkan nanti- kepada seorang 
istri -sekalipun berupa amat atau 
sakıt- yang telah mempersilakan, 
dirinya untuk di-Istimta' dan 
dipindahkannya bila suami ber- 
maksud dalam keadaan perjalanan 
dan tempat tujuan yang aman, 
sekalipun dengan naik kapal laut 
yang kemungkinan besar akan 
selamat. 


Dalam kaitannya dengan kehalalan 
tamattu' selain menyimak ini, Al 
Mawardi dan lainnya menyamakan 
amat hasil tawanan dengan amal 
yang sudah tidak mungkin bisa 
hamil, misalnya amat yang kecil, 
Ayisah dan hamil dari perzinaan. 


Cabang: Karena itu, nafkah tidak wajib 
diberikan karena semata-mata akad 
nikah -lain halnya dengan pendapat 
kaul Kadim-, tetapi wajib karena ada 
tamkin hari demi hari. 


Jirasy (alas tidur) tuannya, kecuali 
setelah dijimak dalam vaginanya, 
dan hal itu dapat diketahui dengan 
keberadaan ikrar dari tuannya 
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ah BI,‏ عل 
h yaa 4,‏ رذ عد Pen‏ 
a‏ 


دو 


SI, وأا = مر 4 ڪر‎ 
pr Ai PAT 
Ina E 
é 3 AS 

CEK م يلقلا‎ Ai 

- من جمتها‎ SS 
َتحت عطسي‎ 


LA A‏ کے 
PESAN‏ تق ومرض ‏ 
Jor‏ 3 


AAN لان کرت ب‎ Ta 
IEE Aa SKI 
WA AG 


وك قر 


II. الروح‎ 


ي رر بولاف 


ia 
سے‎ Ia سے‎ ۹ Aa 
رە‎ 123 1 


` tersebut tidak bisa dijimak lantaran 
- masih kecil yang belum kuat, mak 


Suami dapat dibenarkan deng 
bersumpah, bahwa istrinya tid: 
tamkin (memberikan kesempat 
untuk tamattu”): dan istri dap: 
dibenarkan dengan dakwaan, bahu 
dirinya tidak nusyus dan tidak dib 
nafkah. | 


Bila seorang istri yang memungki 
kan untuk ditamattu'i telah dipersil 
kan dirinya (tamkin), sekalipunpad 
sebagian bentuk tamattu', maka bag 
suami wajib memberikan biayi 
hidupnya, sekalipun suami itu masi 
anak kecil yang tidak mungki 
melakukan jimak, sebab halanga 
Jimak itu bukan datang dari piha 
istri. 


دو 5 


nafkah di atas, dapat ditetapkan 
adanya dengan ikrar suami, per- 
saksian dari bayinah, bahwa istri itu 
selalu taat dan tinggal di dalam 
rumah selama suami pergi dan 
sebagainya. 


Istri berhak meminta nafkahnya 
kepada suami, jika sang suami akan 
bepergian jauh. 


سي کے 


اراد سق 

35 ir وور‎ 
Is 

E “aa 
بيه لبأ وقد رجا‎ SCA) 
KANG A 


(Hak nafkah tetap masih ada), 
sekalipun istri tersebut sudah talak 
raj'i sekalipun tidak hamil; Nafkah 
tersebut wajib diberikan kepada 
wanita raj'tyah selai biaya pembelian 
alat pembersih, sebab penahan suami 
atasnya masih tetap berlangsung dan 
kemampuannya untuk bertamattu' 
dengan cara merujuknya, dan karena 
suami tidak mau merujuknya, maka 
1a tidak berkewajiban menyediakan 
alat pembersih. 


Sekalipun istri tersebut tidak dapal 
dijimak karena suatu sebab selai 
kecil, misalnya lubang vagina 
tertutup daging atau karena jatul 
sakit atau gila. Tetapi, bila istri 


tidak wajib memberikan nafkali 
kepadanya, sekalipun walinya telah 
menyerahkan kepada suami, sebab 


; 4 2 SAN e yi C 1 
ia tidak mungkin ditamattu't, 


E E A 
sebagaimana istri yang nusyus: Lain beb Ca لير‎ 9 
halnya yang mampu dijimak. | 29 Lag 24 2 3 

. a A & 
a As بعك‎ 


LNG 
AGAN E A E a 


- SIE باون‎ w 
بک‎ ENYA 


Segala sesuatu yang menggugurkan 
hak nafkah istri, adalah menggu- 
gurkan nafkah wanita dalam talak 
raji, misalnya nusyus. 

Nafkah juga wajib diberikan kepada 
wanita tertalak bain -talak tiga, 
khuluk atau fasakh nikah yang tidak 
bersamaan dengan akad-, di mana 
wanita tersebut dalam keadaan 
hamil, sekalipun suami mati sebelum 


Bentuk-bentuk lain tamkin yang 
mewajibkan suami memberikan 
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e »© » Sor, A aar 
EZP ma وان مات‎ 


E g 35 ولوانمى‎ 


سے 
E “ear‏ 
JES NE‏ 


اروج تللست لت 


ina‏ کے 


FA UG 


سے و سے a‏ 

2 bekam | 

PE Pd‏ سے لم 

waga WE DG 3 rat 
PA n9) — e ® سے‎ 


bayi lahir, selama wanita terseb 


| a 
tidak berbuat nusyus. 


| je ya كيني‎ 2 


Bila suami memberinya nafka = 
karena mengira hamil, ternyat, مالم‎ Age C 


tidak, maka ia boleh memint 
ON و‎ pn AĴ AA aa 
kembali darinya. Adapun bila wanil هو‎ 9 - NG ARE 
7 No 


yang hamil tersebut tertalak bar v A 3 Pee 2 ا‎ 
lie 7 سے‎ 


karena kematian suaminya, maka i 
tidak berhak menerima nafkah. 
2 سے‎ A LA MA 2 


Demikian pula tidak ada hak nafka 
bagi istri yang tengah menempul 

A ص‎ 2 n Er A 
PP AL 


idah wathi syubhat, misalny: 
seorang wanita dijimak secari 
وهو‎ ON 
P “AA 2272 223 Ah 


syubhat -sekalipun tidak hamil- 
sebab tidak ada tamkin dari istri: 
P 3 3 


dalam tanggungan. Guru kita 
berkata: Dari keterangan ini, bisa 
diambil pengertian, bahwa yang 
wajib di sim adalah tidak terjadi 
sesuatu yang memalingkan dari 
maksud memberikan nafkah. 


Pe d 
5 


Satu mud tersebut wajib diberikan 
oleh suami yang budak, sekalipun 


karena antara suami dan istri Mukatab dan hartanya banyak. 


terhalang sampai habis masa idah 
tersebut. Dua mud wajib diberikan oleh suami 
; yang kaya; yaitu orang yang dengan 
dibebani dua mud tidak kembali 


menjadi melarat. 


5) 


Kemudian nafkah yang wajib 
diberikan oleh suami kepada 
semacam istri, adalah satu mud 
makanan pokok yang umum menjadi 
makanan di daerah istri -buka 
daerah suami-, bagi suami yang 
melarat (Mu'sir), sekalipun menurut 
ucapannya sendiri, selama tidak جح بد‎ Da Bei 
nyata mempunyai harta benda -yaiti | Z 23 
orang yang tidak mempunyai harta | SU as 
selebih batas kemiskinan-, sekalipun 
1a bekerja dan mampu bekerja 
dengan hasil lebih lapang. Pemberi- 
an nafkah, bagi suami cukup 
memberikannya tanpa harus ada ijah 
dan gabul, seperti penyerahan utang 


رو رودص م اہ سے سے AAS‏ 


ومد وت عل متو es‏ 
3 — د وو ع و لاع 


) Satu mud setengah wajib diberikan 
oleh suami yang cukupan; yaitu or- 

ang yang menjadi melarat bila 

dibebani memberikan dua mud. 


P3 AD رص‎ 


a‏ وق 


ER 
g 1 SPAN) 


Hanya saja nafkah tersebut wajib 
diberikan setiap waktu fajar tiap 
hari, jika istri tidak ikut makan 
bersama suami, seperti adat orang 
makan dengan kerelaan istri yang 
rasyidah (pandai). 


ھک سے TE‏ 


fikrifajar. 


/ A, 7 اا‎ 
- Oh) 
I سل سے‎ NP PB 


ALA 
pa kang 


5 55 = D 
A دو‎ E IS 
Le 


a GA 
رجوع ما خآ وكا‎ 


D. و‎ n 2,8” 
عرو‎ AM 


A53 ومن‎ 


Tersebut di dalam Syarhul Minhaj: 
Bila ada laki-laki lain menjamu 
seorang wanita lantaran memuliakan 
suaminya, maka nafkah istri tersebut 
menjadi gugur. 


Pata Kanak P 


j 3 1 ar Ga sa 
EES 
| pr 


KG 
| PEG 2 25 


Map AET 
اعد م‎ jk 


LAMA 
سے و‎ DAA 


P 
NGANG 
كدر قاد‎ La 

با جاده ماوت SGG‏ 
ذلك بین الوسر AE‏ 
Wi‏ 


ENG. A259 


Bila istri menyangka bahwa suami we. 1 بأو ت‎ 
SG 

bersedekah terhadap dirinya, sedang ES 2 AB 

suami menyangka (mendakwakan) : 232 3 


bahwa yang ia berikan adalah 
sebagai kewajiban nafkah, maka يحب ایض ا مرا اعد‎ 
Es 
ووقتا عست عسب يسارو‎ a DAS 


Bila istri turut makan bersama suan 
di bawah kecukupan, maka ba, 
suami wajib menambah sejumla 
selisih kekurangannya sampai pad 
kesempurnaannya. Demikian menu 
rut Al-Aujah. 


Bagi suami yang akan bepergian 
lama adalah diperintahkan (dengan 
sungguh-sungguh), agar menjatuh- 
kan talak kepada istrinya atau 
mewakilkan kepada orang lan untuk 
memberinya nafkah dari harta suami 
yang ada di tempat. 


Jumlah mud-mud yang telah 
disebutkan di atas, wajib diberikan 
beserta lauk-pauknya yang sudah 
menjadi kebiasaan, sekalipun istri 
tidak memakannya, misalnya 
minyak samin, zaitun dan tamar. 


Istri dapat dibenarkan mengenai 
kadar ukuran yang telah dimakan. ' 


Bila suami memaksa istrinya agar 
makan bersamanya tanpa ada 
kerelaan dari istri, atau istri yang 
tidak rasyidah ikut makan bersama- 
nya tanpa seizin walinya, maka 
kewajiban nafkah baginya belum 
gugur. Dalam hal ini, suami di- 
anggap bersedekah sunah, oleh 
karena itu ia tidak dapat meminta 
ganti apa yang telah dimakan olel 
istrinya, Lain halnya dengan 
pendapat Al-Bulgini dan ulama y 
mengikutinya. 


Bila suami-istri berselisih mengenai 
ukuran mud atau daging yang akan 
diterangkan di bawah ini, maka 
hakimlah yang menentukannya 
dengan membedakan antara yang 
kaya dan lainnya. Penentuan kitab 
Al-Hawi -sebagaimana nash Syafi'i- 
dengan sebesar satu augiyah, adalah 
penentuan kurang-lebih saja. 


Juga wajib memberikan daging yang 
menjadi kebiasaan dalam ukuran dan 
waktu tertentu, sesuai dengan kaya 
atau melaratnya, sekalipun istri juga 


S Te 
dengan bersumpah, suami bis4 


dibenarkan, menurut Al-Aujah. 
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KE IG وسار‎ 


TT 


. د مره د‎ 2 se 

SIN Z AA 
2 MEA a a D سے وہ سے‎ 
| جه ل‎ 
Hg en ag 
2 الأسبوع — عر‎ 
ga 
EGE E 
كيرا‎ nan A3 
| Ak 
BEAT AG 
الكو ا نكماهاغلاء وعشاء‎ 


AT aha re 


Ci 


١ق‏ مح اع ) LE‏ 
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tidak memakannya. * aırlah terletak kehidupan. 


Bila dibiasakan makan daging sek: 
dalam satu minggu, maka yang lel 
utama diberikan pada hari Jumi 
dan jika kebiasannya memb 
daging dua kali dalam satu minggi 
maka yang lebih utama diberik. 
pada hari Jumat dan Selasa. 


Di samping itu semua, wajib mem- 
berikan biaya, misalnya biaya 
penepungan, pengadonan dan 
memasak, jika istri tersebut tidak 
tergolong orang yang terbiasa 
melaksanakan itu semua sendiri, 
sebagaimana yang dimantapi oleh 
Ibnur Rifah dan Al-Adzra', selain 
dua fukaha di atas, memantapkan 
bahwa tidak ada bedanya (antara 
yang biasa melaksanakannya sendiri 
dengan yang tidak terbiasa). 


PK BPBD 
و جن وز وک‎ ag 
prs 


Nash Syafi'i rhm. juga mengemuk 
kan jumlah satu liter daging untul 
satu minggu, bagi seorang suam 
yang melarat, dan dua liter bagi yan Kan PP 9 
kaya, adalah dihubungkan dengar سس د سے‎ 
situasi di Mesir ketika daging di san J 5ه‎ ` 
A سے‎ a 


berjumlah sedikit, karena itu, jumlal 
a 
(AJI) مح‎ (9) 


di atas bisa ditambah sesuai denga 
20 2 سس يبور‎ Pa KN 
ee pan 9 وأكل و‎ 


kebutuhan dan situasi daerah yai 
PLD سے‎ a! سے‎ 387 A 


bersangkutan. 
(329) 339 وتوز وجرو‎ 


sS oe 


Juga beserta alat memasak, makan 
dan minum, misalnya piring besar, 
kendi, tempayan, ketel, gayung, 
kendi dari kayu, keramik atau batu. 


Menurut beberapa pendapat (Al- 
Aujah), adalah tidak wajib memben 
kan lauk-pauk di hari yang telah 
diberikan daging, bila daging 
tersebut sudah mencukupi istri untuk 
makan siang dan malam, tetapi kalau 
belum mencukupinya, maka wajib 
memberikan lauk-pauk. 


Tidak wajib memberikan barang- 
barang yang terbuat dari tembaga 
atau timah, sekalipun istrinya dari 
kalangan bangsawan. 


CANNES Pe و‎ 
U yò : SA 
لر وولو‎ ELO) 


Suami -meskipun melarat- wajib 


Wajib juga memberikan garam, kayu memberikan pakaian kepada istrinya 


bakar dan air minum, sebab pada 
| 
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655.0١ 


aa CI, 14‏ انش 


Ts, “4 peta d 


سے CD LI,‏ کی 

SN نا‎ a 
جه‎ iie دود‎ JA 
وار‎ jua وسراو‎ CNG) 
و‎ AG a APA سے‎ 

4 Dha Aa 


yaa CT‏ ے رج 


هه 


A 


IT Se ROS! 
Sa 2: اس‎ : 


ADA 


بلس في 


4“ 
$ سے KP‏ 7 
LI,‏ ل کہ( مع حاف 
ا س و Da‏ 
Sa CC‏ قت JAN‏ 
يدع سر س و9 
ولوف غير الشتاء . ويزيد 


UG, 1 LA 


eo 
on 


Adapun di waktu selain musim 
pakaran tersebut cukup untuk uku PA “dingin -sekalipun musim penghujan 
panjang dan hesar tibu baki daerah beriklim panas-, maka 
wajib diberi selendang dan sema- 
camnya, jika ia termasuk dari 
kalangan orang-orang yang terbiasa 
memakai kain, bukan pakaian ketika 
tidur, atau tidur dengan telanjang, 
sebagaimana yang disunahkan 
(maksudnya: Tidur hanya meng- 
gunakan kain penutup saja, bukan 
pakaran). 


tiap-tiap masa 6 bulan, di ma 


Karena itu, yang wajib dibenk 
adalah baju kurung, jika istri terseb 
tidak terbiasa memakai kain saru 
dan selendang -jika biasa, mak 
wajib memberinya kedua pakai 
tersebut tanpa baju kurung, menut 
Al-Aujah-, kain sarung, celan; 
kerudung -sekalipun istri amat- d 
kaos kaki. 


2 (ENYA 
او نوم نکانوا‎ cis 


IE AA N 


ya KOA 


Bila tidak terbiasa tidur dengan 
memakai kain penutup, maka tidak 
wajib diberi kain selendang dan 
semacamnya, dan jika terbiasa 
memakai pakaian khusus tidur, wajib 
diberi pakaian khusus tersebut, 
sebagaimana yang dimantapkan oleh 
sebagian fukaha. 


Macam pakaian tersebut diuku 
menurut kebiasaan yang berlaku c 
tempat istri. Tetapi Al-Mawarc 
berkata: Bila istri termasuk orang 
orang yang tidak memakai sesuati 
pada kakinya ketika di dalam rumah 
maka tidak wajib diberikan sesuatu 
pada kakinya. 


PACA وریب يجب ذلك ولو‎ 
4 Palaka 4 a. 
U - توباللنوم وجحب‎ 
© gJ TT 


e A Gu 


سے کے سے کے 


ERA 2. 
ولف جو دة أ‎ 
p an WA: 


EN سے سے و‎ CEA 


213 2 A ah 
وزر‎ 7006 AE, 
م رو و‎ o AA 


نخوئيص . 


Baik dan buruk pakaian dibedakan 
kaya dan miskin suami. 


Dia wajib memberikan kelengkapan- 
kelengkapan pakaian tersebut, 
misalnya tali celana. kancing 
semacam baju kurung, benang, dan 
upah penjahit. 


Di samping pakaian-pakaian ter 
sebut, wajib diberi kain selimut di 
musim dingin -sekalipun tidak 
musim penghujan-, dan menambali 
Jubah tebal (mantel) di musim 
penghujan. 

Suam wajib memberinya alas tidur 

dan bantal Apabila 1a terbiasa tidur 
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KR ولواعتادوا‎ 


ود جرد , و سے 2 
بذون AAS‏ لم يحب 
A‏ سے m‏ 5 2 7 
SLA AÉ‏ 
A A ET‏ 
جد ر م . 


Ann eng 


Suami wajib juga memberinya 
minyak rambut dan minyak pelumas 
badan, jika dibiasakan memakainya; 
yaitu berupa minyak syairaj dan 
samin. 


di atas ranjang, maka suami 
memberinya. 


(3) 


NAK‏ وضلا 


Cabang: 


Karena itu, suami wajib memberinya 
minyak sekali atau lebih dalam satu 
minggu, menurut kebiasaan yang 
ada, demikian juga wajib memberi- 
nya minyak penerang lampu. 


Wajib memperbarui pakaran ya 
tidak dipakai satu tahun; yat 
dengan memberinya setiap 6 bul 
sekali. | 


ص برك د BPI‏ وه ترم 
يحب الد کر 
ca E‏ سے سے ن 


E F 
MA سر‎ 
OAT. 


Untuk wanita hamil dalam idah talak 
bain dan istri yang ditinggal suami, 
hanyalah berhak menerima alat 
pembersih yang sekadar dapat 
menghilangkan kekusutan dan 
kotoran badan, menurut Al-Mazhab. 


Bila pakaian-pakaian tersebut rus 
di pertengahan 6 bulan tersebi 
-sekalipun bukan karena gegabal A ل‎ Tag سه‎ 
maka bagi suami tidak wajil ME La Se 
memperbaruinya. Memperbari 4 
pakaian wajib dengan pakaian J LS 
masih baru. 5 ٠ 
2 INA 941I- Suami wajib memberikan air untuk 
Ia Ads وجب‎ mandi wajib, yang kewajiban di- 
i ə sebabkan oleh suami, misalnya 
setelah bersetubuh atau nifas -bukan 
mandi setelah haid atau ihtilam- dan 
air untuk mencuci najis. Tidak wajib 
memberinya air untuk berwudu, 
kecuali bila dibatalkan oleh suami 
dengan semisal disentuh. 


Bagi suami wajib memberi istriny 
alat membersihkan badan dai 
pakaiannya, sekalipun suami tidal 
berada di sampingnya, sebab al 
pembersih tersebut dibutuhkanny: 


sebagaimana lauk-pauk. 
سے کے‎ d 


+ 
Termasuk alat pembersih, adalal 
daun witdoro dan semacamnya (datu 
untuk pembersih badan/sabun) 
misalnya sisir, siwak dan tusuk gi 


٠ 
a Caa AP pas 


WIL (Tea 9) 
رتو وكشن‎ da 


655.0١ 


Suami tidak wajib memberi minyak 
wangi -kecuali sekadar untuk 
menghilangkan bau busuk-, celak 
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AN‏ واجرة 
ييب . GI5‏ طعام MEN‏ 
a ANEFS‏ 

Lan GSS 


3 


ن الظعاع وأ دم والة 
وص رس Ia‏ 


9 © NG ذلك‎ 


SERI P ZET 


سے ” ر 
A A 3 0 BA‏ نی الما 


۰ 
ya 
r ar, HI 3 DL 


Pak CAN لجرد‎ 459 


mata, obat sakitnya dan upah dokte GAE و س‎ 
Istri berhak menerima makan: 
lauk-pauk, pakaian dan ala 
pembersih di hari-hari sakitnya, d 
bisa mentasarufkannya untul 


pembelian obat dan lainnya 


Kg 
9 A و‎ E “NN 
PA ENG 


| 8 WO) 
ST PA An كامن‎ 
x aa 
MN جد بل للصرورق‎ 
E عاد‎ EZD 
۹ KANG “23 بی ليحت د و‎ 
Te; ( EREA 
AP me E a 


a‏ أولإميتاعها مر ى 


(In د معة أوفي‎ > 
7 . k 
AP NG 

4 ar = 
PEN: را‎ sa ذكر‎ 


Pas a LAI 


Peringatan: 


Semua yang disebutkan di atas, yang 
meliputi makanan, lauk-pauk, alat: 
alatnya, pakaian, alas tidur dan alai 
pembersih, adalah wajib menjadi 
miliknya dengan cara diserahkan 
tanpa harus ada ijab dan qabul. Istm 
memiliki itu semua dengan cari 
mengambilnya. 


Karena itu, suami tidak boleh 
mengambil itu semua dari tanga 
istrinya, kecuali atas kerelaannya 


Adapun tempat tinggal -begitu juga 
pembantu- adalah sebagai hak guna 
(bukan hak milik) untuk istri, yang 
karenanya menjadi gugur dengan 
telah berlalu masa pemberian hak 
gunanya, sebab tempat tinggal/pem- 
bantu hanya sekadar untuk diman- 
faatkan (bukan dimiliki oleh istn). _ 


الاعازة 
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Sa اجره‎ 


Pemberian yang sifatnya sebagaı hak 
milik, adalah menjadi utang bagi 
suami, bila belum diberikan dan bisa 
digantirupakan serta tidak menjadi 
gugur kewajiban tersebut Jantaran 
kematian suami/istri di pertengahan 
masa (masa/periode pakaian adalah 
6 bulan, sedang periode makanan 
adalah setiap terbit fajar). 


Suami wajib menyediakan tempat 
tinggal untuk istrinya, yang kalau 
suami pergi, maka rumah tersebut 
dapat mengamankan jiwa dan harta 


istri, sekalipun jumlahnya hanya 


sedikit, sebab diperlukan adanya, 
bahkan suatu keharusan. Yang mana 
tempat tinggal tersebut patut 
didiaminya menurut kebiasaan, 
sekalipunistri tidak biasa bertempat 
tinggal, dan sekalipun tempat tinggal 
itu hasil pinjaman atau sewaan. 


Bila suami tinggal bersama istri di 
rumah istri dengan izinnya, karena 
istri tidak mau dipindahkan rumah- 
nya, atau tinggal bersamanya di 
rumah ayah istri, maka suanu tidak 
wajib membayar uang sewa, karena 
perizinan yang tidak disertai 
penyebutan imbalan, adalah ber- 
kedudukan sebagai atau pemberian 
wewenang (Ibahah). 


D سے سر‎ rad 


)9( عله ء a‏ 

Ia 2N IH = 
Bali ah, JAPA 
KAN pie 


لاهن لله عم ادف 


شرة بالمعروف 


a z 
DE سے و سے‎ 


a 


UN‏ عليه الاد 

Pen EE LA 
کت‎ ANN: Ar 7 
كيز‎ GA SEO 
ادم ال‎ LG 
SAI kaa ی‎ 


e e 


. (menjelang balig). 


Wajib bagi suami, walaupun melar 
-lain halnya dengan pendap: 
segolongan fukaha-, atau buda 
memberikan seorang pelayan wani 
-tidak lebih dari itu-, untuk istri yang 
merdeka -lain halnya jika istrinyi 
berupa amat, sekalipun cantik-, yar 
biasanya wanita seperti dia diber 
pelayanan ketika masih berada 4 
tengah keluarganya, karena ke ا‎ 
mewahan di rumah suaminya tidak 
menjadi ukuran, karena pemberian 
pelayan kepada istri, adalah ter: 


yaftu baju kurung, kain sarung 
beserta taekung. 


Bagi pelayan wanita ditambah lagi 
khuf dan kerudung kepala apabila 
keluar rumah, sekalipun budak yang 

` terbiasa keluar tanpa menutup 
kepala. 


A ا کو‎ 
SESE 


A PX Ma S E لم يجب‎ 577 Hanya saja khuf dan kerudung tidak 
2 wajib diberikan -menurut Al- 

Muktamad- kepada istri, karena 
suami berhak melarang istrinya 
keluar dari rumah, sedang kebutuhan 

. keluar rumah untuk semacam ke 


kamar kecil, adalah langka sekali. 


masuk menggauli secara baik. 253 7 2 A ود‎ 
EN المعمد‎ Ac أمخدومة‎ 


WA د‎ we” a 
4 | ETN تتا‎ 


Kewajiban suami hanyalah mem 
berinya seorang pelayan, sekalipi 
dengan cara seorang wanita merdeka 
yang menemaninya, wanita yang 
digaji, laki-laki yang menjadi mah 
ram istri atau budaknya -sekalipur 
laki-laki-, atau dengan anak laki-lak 
yang belum mencapai usia murahu 


Peringatan: 


Hal-hal yang wajib dikerjakan oleh 
pelayan istri, adalah yang hanya buat 
khususistri, misalnya membawakan 
- air ke kamar mandi atau untuk 
minumnya, menuangkan air ke 
badannya, mencuci pakaian bekas 
haid dan memasak untuk makan istri. 


Be 


LANG JS 
Ea ANGE وک‎ 
T الي‎ Pn 
GELI 
CI Ea, ga 
ASI BE نامالا‎ 


Maka untuk pelayan seorang laki 
laki yang telah ditentukan suami 
wajib (setiap hari) menerima 1 1/ 
mud makanan dari suami yang kaya 
dan | mud bila suami tersebu 
melarat atau cukupan, di samping i 
(tiap 6 bulan) menerima pakarat 
yang patut untuk seorang pelayan 


Adapun hal-hal yang tidak khusus 
untuk istri, misalnya memasak 
makanan suami dan mencuci 
pakaiannya, maka adalah bukan 
tugas pelayan maupun istri, tetapi itu 
menjadi tugas suami: karena itu. 1a 
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yang dibenarkan adalah suaminya. 


adalah tidak menjadi hak milik istri, 
kecuali setelah kata-kata yang 
memberikan hak milik atau ada 
maksud menghadiahkannya; lain 
halnya dengan pendapat yang telah 
lewat (pada Bab Hibah) dari fatwa 
Al-Hanathi. 


Fatwa yang telah dikeluarkan oleh 
tidak hanya seorang fukaha, bahwa 
bila seorang suami memberikan 
kepada istrinya sesuatu untuk 
walimah perkawinan, mahar atau 
shabahiyah, lalu istri nusyus, 
kemudian suami boleh meminta 
kembali semua itu, adalah fatwa 
yang tidak benar, karena pembatasan 
"nusyus" adalah tidak mengena pada 
pemberian Shabahah, sebab sebagai 
keterangan yang kupaparkan, bahwa 
pemberian ini seperti Shulhah, yaitu 
bila suami melafalkan atau bertujuan 


LES 3 SI menghadiahkan, maka istri dapat 


memilikinya, tetapi jika tidak, maka‏ ق 
9 > 


tetap menjadi milik suaminya.‏ م 
جد 3 


TI 2r ar‏ س ر 
ام 


bisa menanganinya sendiri atau oran 
lan. 


pa JAS AKAL 


AG 


DERE مر عر‎ Padi 


Beberapa Hal Penting: 


Tersebut di dalam Syarhul Minhaj 
milik Guru kita: Bila seorang suami 
membeli perhiasan atau sutera tebal 
untuk istrinya dan diperhiaskau 
untuknya, maka dengan cara itu 
barang tersebut tidak kemudian 
menjadi milik istri. 


Aam Don 


da 


Bila 1stri berselisih dengan suaminya 
mengenai dihadiahkan atau di- 
pinjamkan suatu barang itu, maka 


ر 


MM 0 


ا 


Begitu juga perselisihan dengan ahli 
waris suami. 


Bila orangtua memperlengkapi anak 
putrinya dengan suatu perlengkapan 
rumah tangga, maka anak putri 
tersebut dapat memilikinya, kecuali 
setelah ada ijab dan qabul; Perkataan 
yang dibenarkan adalah perkataan 
orangtua (ayah), bahwa dirinya tidak 
memberikan hak milik kepada 
anaknya. 


Dari keterangan di atas, dapat di- 
ambil pengertian, bahwa pemberian 
suami yang disebut Shulhah 
(pemberian di kala istri marah, agar 
mau damai) atau Shabahiyah 
(pemberian di waktu paginya dani 
malam perkawinan), sebagaimana 
yang banyak terjadi di suatu daerah, 


Adapun pemberian suami untuk 
walimah perkawinan, adalah tidak 
wajib, yang karenanya jika dengan 
izin suami, istri mentasarufkan 
barang tersebut, maka hilang hak 
milik suami. 


Adapun mahar yang diberikan 
kepada istri, maka jika ra nusyus 
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sak,‏ 8015 ف 
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AA 

A و‎ ١ 
GELA هنا‎ (SE, 


wai eng 2 KD A 
A ga AK 


=æ 
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guguran hak nafkah lantaran nusyus, 


seorang yang memberikan nafkah 
dalam ikatan perkawinan atau 
pembelian yang fasid, adalah tidak 
boleh meminta kembali, sekalipuhi 1a 
tidak mengetahui fasad tersebut, 

sebab keberadaan laki-laki tersebut 
melakukan nikah/pembelian, berarti 
ia sanggup menanggung nafkahnya, 
tetapi dalam masalah ketidaktahuan 
mengenai gugur nafkah sebab 
nusyus, tidak seperti mi. 


sebelum pernah dijimak, maka suam 
dapat menank kembali, tetapi kalay 
sudah pernah dijimak, maka tidal 
dapat menariknya lagi, lantaran 
ketetapan mahar itu sebab per- 
setubuhan, karena itu, suami tidak 
dapat menarik kembali dengan 
nusyus istri. | 


Secara Ijmak, seluruh macam nafkah 
Istri menjadi gugur lantaran 14 
nusyus, sekalipun hanya sebentar, 
yaitu menyimpang dari ketaatan 
kepada suami, sekalipun hal itu tidak 
berdosa bagi istri. Misalnya istri 


Demikian juga orang yang secara‏ حم 
masih kecil, gila atau dipaksa. 7‏ 


batin telah jatuh talaknya dan 1a 

OLI AA tidak mengetahuinya, lalu beberapa 

hari memberi nafkah, kemudian‏ ولم مك 

E 2 کہ‎ mengetahui hal itu, maka ia tidak 

5 6 boleh meminta kembali apa yang 

2 telah dinafkahkan, menurut beberapa 
| sO tinjauan pendapat. 


Karena itu, gugurlah nafkah sehari 
dan hak pakaian satu periode (sekali- 
punnusyusnya hanya sebentar), dan 
masa nusyus dengan masa taatnya 
tidak harus dibagi sendiri-sendiri. 


Nusyus sudah dianggap terjadi 
karena istri menolak ajakan suami 
untuk melakukan tamattu', sekalipun 
hanya bentuk tamattu' semacam 
memegang atau pada anggota tubuh 
istri yang telah ditentukan oleh 
suami. 


LAN ALA 


AS E” 


B E zP 
أو بموضع عبته‎ 
JA EA 


Nanga LN KAS 


Bila suami tidak mengetahui ke- 


Tidak dianggap nusyus bila istri 
menolak suami lantaran ada uzur, 
misalnya alat kelamin suami terlalu 
besar, yang sekira istri tidak sanggup 


lalu 1a menafkahinya, maka ia boleh 
meminta kembali jika suami ter- 
masuk orang yang kurang menge- 
tahu! masalah tersebut. Hanya saja 
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PA — LA‏ و ساس ور 
ومرض مها يض ثرا daa‏ 


لول وهر فى دكا 


.322 سے وس د 
aa NG‏ 
چ( a‏ سے 2 
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GELAS الوطء‎ 
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adalah haknya, maka 1a tidak dapat 
dianggap nusyus, sehingga meng- 
gugurkan nafkahnya. 


menerimanya, istri sedang sakit yai 
membawa mudarat bila bersetubujh 
farjinya sedang terluka dan semacf 
haid. 4) سه‎ 
MG ha کک‎ 
A Ta Dip 

لك . 


س 
D A ALAD 6‏ 
an a 2‏ فو 
ان متعت ل 


Besar alat kelamin suami dap 
dıtetapkan dengan ada ikrar suaı 
atau persaksian dua laki-laki ju 
khitan, dan mereka berdua berupay ١ 
-selain memasukkan zakar pada far 
yang diharamkan atau dubur- ag: Aa | 
zakar suami yang mereka berika اک‎ 


persaksiannya itu bisa ereksi, atai 
dengan persaksian 4 wanita. LA صصص 2 کر ج ل و ص‎ YA 
يمد‎ EN “Arame فلو‎ 
. P سے‎ 
سے ت ہے ا کے د کے کے — و ے‎ 
OA UP هه‎ aT 
a >13 2232 
وو بس لو رالو لع . قلا‎ 
ی ص‎ Tai 
و سے‎ Ya Ah اوا و‎ 
à 6 
WATANG EDAT 
Da INIR DKAT 
سے ت سے‎ AI - 


A 2 و سے و ہے‎ KG 


کک و KW‏ 


KA Dag 2 کو‎ — 
Istri yang belum dijimak dalam ( 2 وخر وح عن‎ ) 


keadaan sudah balig serta kehendak- ا و — ص‎ A 1 Ži 
nya sendiri, adalah diperbolehkan SP ل ل ى‎ c$ 

menolak ditamattu'i oleh suaminya gagan و‎ NGGI مم‎ 
demi mengambil maharnya yang | لو ها‎ KA WA با‎ 


> ©» سے‎ 
kontan, karena penolakan seperti im 


Bila penolakannya lantaran untuk 
mengambil maharnya yang tidak 
kontan atau setelah 1a pernah dijimak 
menurut (diam) saja, maka nafkah 
menjadi gugur. 


Bila penolakan di atas dilakukan 
setelah pernah dijimak dengan cara 
paksa atau ia belum balig -sekalipun 
telah diserahkan oleh walinya-, 
maka hak nafkah tidak gugur. 


Bila besar zakar tersebut tidak 
diketahui, kecuali dengan 4 wanita 
Itu melihat alat kelamin suami-istn 
dalam keadaan terbuka ketika zakat 
ereksi (tegang), maka bagi mereka 
halal melihatnya demi memberikan 
kesaksian. 


Bila suami mendakwakan telah 
pernah menjimaknya dengan ada 
tamkin dari istri dan 1a meminta 
istrinya untuk diserahkan kepada 
dirinya, lalu istri mengingkari 
dakwaan tersebut dan menolak 
diserahkan kepada suaminya, maka 
yang dibenarkan adalah pihak istri 
(dengan disumpah). 


Cabang: أت‎ ang 
Nusyus terjadi pula sebabistri keluar. 


dari tempat tinggal yang telah 
direstui oleh suaminya untuk di- 
tempati, sekalipun rumah istri sendin 
atau rumah ayahnya tanpa seizin 
suaminya serta tidak memperkirakan 
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kerelaan suaninya, walaupun untu ( كمد‎ 2 Dn ) Perih: 
keperluan menjenguk orang, sak A i | 
atau suami sedang tidak berada « E Istri boleh keluar rumah karena 


a 9. D |A, 8S سے کے‎ 
tempat, dengan rincian yang di 2 - الى‎ "ng کو‎ bebarapa hal: 


terangkan di belakang. GEA اص و سس‎ <5 Antara lain, bila rumah tempat 
A ماد‎ ` ga a tinggal mau runtuh. 
(H کے‎ et حا‎ 
ع‎ DI E AN | 


Karena itu, keluar istri tanp: دا‎ LERTA WE Apakah cukup dengan ucapan istri: 
kerelaan suaminya -walaupun untuk Ce 5 ES ( ها‎ GE . | n 
y P laa ب ر‎ 2 Aku khawatir rumah mau runtuh", 


2 - “Tas 
menjenguk orang saleh, selain 7 سے‎ Z 2 1 ?% atauharus ada indikasi yang dari segi 
9 a 


2 Ka Ka k 
mahram atau majelis zikir-, adalah pa دد‎ adat dapat menunjukkan rumah akan 
maksiat dan nusyus. runtuh : 


Dalam hal ini Guru kita berkata: 


Al-Adzra' dan lainnya mengambil عرد حا‎ Kedua-duanya terdapat nilai per- 
pembicaraan Asy-Syafi'i, bahwa — 2. imbangan (sama-sama mungkin) dan 
dalam masalah keluar rumah yang 2. yang lebih mendekati kebenaran 
dikehendaki, bagi istri dapat 1 adalah yang kedua. 
berpedoman pada kebiasaan yang Antara lain, bila istri mengkhwatir- 
menunjukkan adanya kerelaan hati kan diri atau hartanya dari orang 
para suami yang semisal suaminya fasik atau pencuri. 
Guru kita berkata: Hal itu mungkin 
arahannya selama istri tidak 
2 a mengetahui ada kecemburuan suami 
33 Pr E 2 yang dapat membuat berlainan 
وو مل‎ ` dengan suami-suami yang lain dalam 
| masalah kerelaan di atas. Antara lain, bila istri keluar untuk 
menuntut hak dari suaminya. 


Antara lain, keluarnya untuk 
menuntut ilmu-ilmu fardu ain, atau 
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au BEA 


gi 


mohon fatwa sekira suaminya yal 
tsigah atau mahramnya tida 
mempunyai kemampuan untuk iti 
menurut pendapat yang dizhahirka 
Guru kita. 


Antara lain lagi: Bila istri keluar darı 
rumah untuk bekerja mencari nafkah 
dengan berdagang, meminta-minta 
atau bekerja kasar, jika suami 
melarat. 


Antara lain lagi: Bila istri tanpa 


seizin suami keluar bukan dalam 
sikap nusyus di waktu tidak berada 
di dalam daerah, untuk ziarah atau 
menjenguk kerabat, bukan laki-laki 
atau perempuan lain -menurut Al- 
Aujah-, sebab keluar yang sede- 
mikian rupa, tidak terhitung nusyus 
menurut kebiasaan. 


Guru kita berkata: Yang zhahir, hal 
di atas bila suami tidak melarang istri 
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keluar atau mengirim surat larangan. 


Nusyus terjadi dengan kepergian istri 
-tanpa seizin suami- yang sendirian 
ke tempat yang bagi musafir sudah 
diperbolehkan menggashar salat, 
sekalipun untuk menjenguk kedua 
orangtuanya atau haji, dan sekalipun 
untuk keperluan suaminya. 


Hal itu jika bukan karena terpaksa, 
misalnya seluruh penduduk daerah 
setempat meninggalkan tempatnya, 
sedang yang tertinggal hanya orang, 
yang seorang istri tidak dapat aman 
bila bersamanya. 


Atau kepergian atas izin suanunya, 
tetapi untuk keperluan istri atau laki- 
laki lain, maka menurut pendapat Al- 
Azhhar hak nafkahnya gugur sebab 
tidak ada tamkin. 


Apabila atas izin suami, seorang istri 
pergi untuk kepentingan suami-istri, 
maka menurut kesimpulan yang 
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ا ن فعا AG‏ 
١ Puasa)‏ ان کوج 
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p اقتا ایی‎ Bgt 


Ls KEN 
LIA AG . مڪ‎ Po 
ف اكت‎ ad 


"Fer وف الجواص‎ 
٠. وغيرم‎ GEN 


و ر 


dimenangkan dalam Bab Al-Aiman, 
tentang masalah bila suami berkata 
kepada istrinya: "Bila kamu keluar 
untuk keperluan ke kamar mandi, 
maka kamu tertalak", lalu ia keluar: 
ke kamar mandi dan tempat lainnya, 
maka istri tidak tertalak, maka hak 
nafkahnya tidak gugur di sini, tetapi 
menurut Nash 4/-Um dan Mukh- 
tashar Al-Muzani, menetapkan 
adanya keguguran. 


bersama suaminya, maka 1a tidak 
wajib diberi nafkah, kecuali ketika 
menolak tersebut suami masih 
melakukan tamattu' dengannya, : 
maka nafkah wajib diberikan 
kepadanya: berarti tamattu' tersebut 
sebagai ampunan (kerelaan) suami 
terhadap keengganan berpindah 


لو متحت 
تچب 5 
Ag AI‏ 
Aas pa‏ 
وی NK‏ ذو | 
ع Kb NAN‏ 


3 
- 


rai 


LA Kaun 


Pk Ma آذ‎ 
An 1 ta = 
Nusyus tidak terjadi dengan: ل اسم‎ D 56 
kepergian istri bersama suami atas | Sk Aa Ap كان‎ 
51 يم‎ 


izinnya, sekalipun untuk kebutuhan و‎ wa 3 
istri, juga tidak terjadi dengan ke- ' کے کا کہ‎ SI | 
Cl سقط القت‎ 


Guru kita berkata: Kesesuaian 
keterangan Al-Jawahir tersebut, 
diberlakukan pada bentuk-bentuk 
nusyus yang lain dan hal itu mungkin 
jadinya. 


pergian istri atas izin dan keperluan 
suami, sekalipun beserta keperluan 
selain suami. Karena itu, hak nafkah _ 
istri tidak gugur, sebab istri masih 
tamkin, sedang suami sendiri yang 
menghulangkan haknya dalam contoh 
kedua. 


وو 


Hak nafkah gugur pula karena istri 
menutup pintu di depan suaminya 
dan dengan dakwaan istri secara 
tidak beres tentang jatuh talak bain. 


Tidak termasuk nusyus, makian dan 
umpatan lisan istri yang menya- 
kitkan hati sang suami, sekalipun 
atas sikap tersebut suami berhak 
mendidiknya. 


Tersebutkan di dalam Al-Jawahir 
dan lainnya, yang dinukil dari Al 
Mawardi dan lainnya: Bila istri 
menolak meninggalkan tempat 


سے سے سس مو سے و سے merah‏ .22 
D‏ زوحہ ۶ الفقو د 
AI An 83K‏ و س د 
غيره قبل ١‏ سے LA,‏ 
Ta‏ > ني ع 
TE‏ 1535 


AG Po‏ سد عمس ]| ر 
و زللزوج متها 2نل 


A. 


ولولموت احد GA‏ 


I 3, 7,‏ سدح ا za AN‏ 2 
اوشهبود جنازیه . ومن 


ara | 


أن مكن من د بن دحو 
غير حادم وال يِه 
a‏ أو Ja AA‏ 


E 8 3, angs 


سے2 عر 35 
عدر . 
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Bila tempat tinggal yang ditempati 
adalah milik istri, maka bagi suami 
tidak boleh melarang itu semua, 
selain di kala timbul keraguan. 


Penting: 


Apabila seorang wanita yang suani 
nya musnah, kawin lagi dengan lak (aya 
laki lain, padahal kematianny رب‎ SANG A TR 
belum 0 aa maka hak nafka 1 AL MA = 
dari suami pertama menjadi gugu ل‎ 
dan tidak kembali lagi hak nafkal ١ ALIS Penyempurnaan: 
kecuali setelah suami pertam; 
2 g P 3 سے‎ Er 2 
mengetahui bahwa istrinya kemba A 
lagi ke tangannya serta taat kepada 
nya setelah diceraikan oleh suam 


Bila istri nusyus dengan keluar 
rumah, lalu suami pergi dan di kala 
kepergiannya sang istri kembali taat 
dengan cara semacam kembali lagi 


kedua; kerumah, maka menurut Al-Ashah, 
selama masa kepergiannya 1a tidak 
wajib memberi nafkah, sebab istri 
Faedah: lepas dari genggamannya. 


Suami diperbolehkan melara 
istrinya keluar dari rumah, sekalipun 
karena kematian salah satu orangtu 
istri atau menghadiri jenazahnya. || 
juga diperbolehkan melarang isti 


a‏ صو 
mempersilakan orang lain -selan | SA AA‏ 


e Pen 
. l A an کے‎ ۵ AS a 
pembantu wanita- masuk ke ruma 


SIRI A 
suami, sekalipun itu kedua orangtua — y pi 


Istri atau anak laki-lakinya 44 t 
suami pertama. 


Maka harus ada pembaruan penye- 
rahterimaan (dari istri) dan pene- 
nimaan (dari suami), sedang dua hal 
ini tidak bisa terjadi dengan 
ketidakhadiran suami. 


Karena itu, cara agar istri dapat 
menghaki kembali nafkahnya: 
Hakim mengirim surat kepada gadhi 
daerah suami berada, agar mene- 
tapkan bahwa istrinya telah kembali 
dan taat, setelah suami mengetahui 
dan kembali pulang atau mengutus 
orang untuk menerima istri atas 
nama suami tersebut atau tidak 
melakukan hal itu lantaran uzur, 


Ore دالا‎ a فكو‎ 
Cs NI PN LI كك‎ 


ahh عو‎ Ag 175 


لد ہے لینہت عود 
ey‏ عند ه ٠‏ قاذا عار 
KE Pe‏ 
aleo .‏ آوارسل lu oa‏ 


Tetapi melarang kedua orangtuaisti 
masuk, adalah makruh, sekira tida 
ada uzur. 


fikrifajar. 


WAYA aU 
و2 لے‎ ALAN ANY 


- 
سے a‏ سے ص 


سے سے a‏ 


وصركحوا أ 
يم 5 E‏ 
مط SNI‏ 


سے سے We‏ 

ولمعت 

a A a -J APA 
a Se متته فسا‎ S gali 

A” ا‎ Da a Per 

عيبا خوييهقا د ت لقا عة 

2 سے و 


ین عير 


B سے صر س‎ e 


maka kembalilah hak nafkah istri. 


Kesesuaian pendapat Syafi'i dalam 


kaul Kadim, bahwa hak nafkah 
kembali lagi sejak istri kembali taat, 


sebab menurut kaul Kadim yang 


menetapkan hak nafkah, adalah akad 
nikah, bukan tamkin; dan seperti ini 
Imam Malik berpendapat. 


Para fukaha menerangkan nusyus 
istri dalam bentuk murtad, adalah 


'secara mutlak menjadi hilang dengan 


kembalinya pada agama Islam, 
karena hilang perkara yang menggu- 
gurkan hak nafkah. 


Al-Adzra'1 mengambil pengertian 


dari penjelasan di atas, bahwa bila 


istri nusyus dengan tetap berada di 
dalam rumah dan tidak keluar 
darinya, misalnya ia menolak 
menyerahkan dirinya kepada suami, 
lalu suami pergi meninggalkannya, 
kemudian istri kembali taat kepada 
suaminya, maka kembalilah hak 
nafkah tanpa perantara seorang 
gadhi. Memang begitulah yang 
benar menurut Al-Ashah. 


fikrifajar.\ 


d Pak PA 
ولو امس دو‎ 
7 Ka 
لها ضا‎ 5 AA 
PA 2I, A zA 
a شدرط نبو‎ 


Na 


Lal‏ ص 


CA‏ على Un‏ عفاد 
g a E 7 Ag‏ 
ds‏ 
DT 7 aa‏ 
GI‏ عليه Aan‏ لسر 


| Ba SAI 


Ka Sets 
RA سے وص‎ WA 
Ca اي‎ A 
ص‎ Pa P سد‎ 
لا لوك‎ AG KATA 
Y. CS AAN pe 
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Bila seorang istri yang suaminya 
tidak ada di tempat memohon gadhi 
agar menentukan keputusan menge- 
nai haknya atas suami, maka 
disyaratkan ada ketetapan nikah, istri 
bersumpah bahwa dirinya berhak 
menerima nafkah dan belum 
menerimanya untuk jatah menda- 
tang, maka dalam keadaan seperti 
itu, gadhi bisa menentukan besar hak 
nafkah istri atas suami yang melarat, 
kecuali telah ditetapkan kaya suami. 


Cabang: Fasakh Nikah 


Fasakh nikah itu disyariatkan untuk 
menolak mudarat yang menimpa 
seorang istri. 


Bagi istri yang mukalaf -balig dan 
berakal sehat-, bukan walinya, 
adalah boleh memfasakh nikah 
suaminya yang kesulitan harta dan 
pekerjaan, yang patut baginya dan 
halal, di mana ia tidak dapat 


يكاج من ) ازوج 
Kana (ata‏ 
Ban G5‏ 


4 p => سے مہ لوه‎ 
DADI aaa? Wal 
| IWA las 

يِتَاءٍ DNS ٠‏ عوسراويل 


l A 8 e 
3 Ma 
AL AL اح‎ 

a- J Cd 24212 
ورسخ القوت » و2‎ mr 


LILAR ل‎ 
7 Adi ARAS عن‎ 
AG A 

AT, PEKAN 


) (و) اسر (مسكن‎ 
NA ja SST 
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‘fasakh tidak dapat dilakukan lan- 


“Atau fasakh dilakukan karena suami 


mendapatkan hasil sebesar nafkal 


E IDA LA| کے‎ A سے و‎ 
wajib ukuran minimal, yaitu satu حح‎ KA) اعبس‎ CoN) 


Atau sebab suami sebelum menjimak 


; | ١ istrinya yang taat, tidak mampu 

mud, atau kesulitan memberikan 1 و 5 9 عمس‎ MN 58 1 ai Ka sag س‎ 
akaian wajib ukuran minimal - ب صخر 5 دك ند‎ J Ji E ا‎ 
P J م‎ PULA = dan istri belum pernah menerima 


misal baju kurung, telekung dan => da : | 
jubah musim dingin; lain halnyi الاعسار رم ا‎ AG لح‎ ketika suami melarat 
dengan semacam celana, sandal, alas 2 3 g ا‎ | 
tidur, bantal dan bejana-bejana- | PEN ( 0 الو‎ Ka) 
sebab makan dan pakaian adalal: 4 Gi = 
keharusan dalam hidup. AEA عن‎ E Pa we Maka, istri diperbolehkan mem- 
“ig gi > 1 ) fasakh nikah, karena suami tidak 
KPM D Gaga mampu menyerahkan iwadh 
D 2 2 (mahar), sedang yang dipergantikan 
وحار ها حر عقب‎ : ANG. . (budhu' istri) masih tetap keadaar- 
49 A I, EIR OA nya seperti semula. Dalam keadaan 
pre CBN الوفيع‎ suami tidak mampu membayar 
o PTIK PIA mz Mahar tersebut, hak khiyar istri 
5 فة طا | بتأجار‎ setelah melaporkan ke qadhi, adalah 
4 ak و‎ Khiyar Fauri (seketika), maka hak 
: حمل‎ E) KI fasakh menjadi gugur sebab diakhir- 
= a > kannya tanpa uzur, misalnya belum 
Karena itu, fasakh tidak dapat mengerti hukum tersebut. 


dilakukan, lantaran suami melarat DL وص و‎ DS سے سے 2 ص‎ Fasakh tidak dilakukan setel 
5 Ta أ‎ ` a ah 
(sulit) dalam urusan lauk-pauk, — بعد الوط‎ Pas Yo dijimak, sebab barang dipertukarkan 


sekalipun kemudian makan tidak | ر‎ a ( (budhu') telah rusak dan barang yang 
terasa enak; juga karena kesulitan o D 9 ض به 9 صر‎ TA dibuat menukar (mahar) telah 
menjadi utang dalam tanggungan 


memberi nafkah khadim, Juga gp. Bi 5 
MP 3 5 i | : 1 
sja الد ص دىا 3 لد ممه‎ suami. Karena itu, bila suami 
taran suami tidak mampu membayaı DP menjimaknya dengan cara paksa, 


1 MY WENG 
nafkah yang telah lewat, misalnya | (A a As Ac a ١ 

istri dal kaitan d 
nafkah hari kemarin dan sebelum | | فلووطما‎ maka istri dalam kaitan dengan 


dai .1 SPAN م د رو سد وس‎ masalah ini setelah dijimak dapat 
nya, sebab nafkah hari-hari kemanın . دد دہ اقا‎ Ke A) ell kan Akh nikah: 
itu berkedudukan sebagai utang = : | | 7 
asal | ng Sebagian fukaha berkata: (Istri tidak 


dapat memfasakh setelah dijimak 
tersebut), kecuali bila istri-itu masih 
kecil kepada suaminya, tanpa tujuan 
maslahat, karena itu, istri dapat 
menahan dirinya hanya semata- 


sulit memberikan tempat tinggal 

sekalipun istri termasuk orang yang 
tidak biasa bertempat tinggal. | e 

aa ING كنب‎ zakan ِ 
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SN‏ وجو ده TN‏ 


سے کے 


15 فک بك‎ 6 
فک‎ GÆ Gó 2 2 
“eat AM aT 2 
AE NANG يه‎ 
2, کے‎ KN 
Cai Ip الاسنوىئ‎ 
3 7 o rab Pan 
C3 AG CE, 
9. Na a سے‎ WE 
AN ا‎ ni 


ara‏ یہ ال PO‏ صے سے صے ص 
kal‏ 


سحقق EF Sal‏ من 
سا سے سے x‏ 
E.‏ كاله مسا E‏ 


هھ جي به کے 
— 


| HI فلا‎ 4 P KAH 
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` sejauh perjalanan yang diperboleh 


semata menunggu kebaligan, seteli 
balig ia dapat memfasakh dinny 
sekalipun setelah dijimak, sebal 
persetubuhan tersebut dianggay 
tidak terjadi. 


Atau bisa ternyatakan dengan 
ditundanya. pembayaran oleh orang 
lam atas piutangnya, selama tempo 
cukup menghadirkan hartanya yang 
tidak hadir (gaib) dalam jarak 
perjalanan gashrushalah (meng- 
gashar salat). 


Atau dapat ternyatakan dengan tiba 
waktu pelunasan piutangnya, di 
mana-orang yang utang kepadanya 
baru melarat -sekalipun pengutang 
Itu istrinya sendiri-, sebab istri di 
kala kemelaratan suaminya, tidak 
dapat mendapat haknya dan orang 
yang melarat itu ditunda penagihan- 
nya terhadap dirinya. 


Adapun bila istri telah menerima 
sebagian mahar, maka istri tidak 
boleh melakukan fasakh, menuru 
yang difatwakan oleh Ibnush Shalal 
dan dipegangi oleh Al-Asnawi, Az: 
Zarkasi dan Guru kita. Al Bariz 
sebagaimana Al-Jaujari berkata 
Istri tetap boleh fasakh nikah, dai 


pendapat ini dipegang oleh Al- Bisa ternyatakan dengan ketidakada- 


an orang yang mempekerjakan diri 


Adzra'i. T : e 
suami, bila ketidakadaan ini umum 
terjadi. i 
Atau dengan penghalang untuk bisa 
Peni itan; bekerja seperti biasanya. 


Ketidakmampuan suami di atas 
(nafkah, pakaian, tempat tinggal dal 
mahar), ternyatakan dengan ketidak: 
wujudan harta suami dalam jarak 


Faedah: 


Bila seorang istri mempunyai 
piutang yang telah sampai masa 
pembayarannya atas suami yang 
sedang bepergian (gaib), baik itu 
berupa mahar atau lainnya, dan di 
tangannya terdapat sebagian harta 
suaminya sebagai wadi'ah, maka 
apakah bagi istri tersebut dapat 


kan menggashar salat, karena itu, 
istri tidak diwajibkan bersabar. 
kecuali harta itu dalam jangka Imhai 
(penundaan suami melarat; yaitu | 


hari). 
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San SK ایا‎ 
Ain? Ag 
AS بل کر‎ Bas كمد‎ 


9 


Gi‏ لکن سر 


وہ سے 


KN ai) 
نهم . أن عامست زه‎ 


an Ad 
: JEN 
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SAK ps 


0 E 
امسا فا وات‎ LA 


` tidak berada di tempat adalah gadhi, 


-suaminya tidak memberinya izin, 


الاستفلاف 


mengambil pembayaran piutangm 
dari harta itu dengan sendiriny 
tanpa melapor kepada qadhi, lalui 
memfasakh nikah lantaran keme 
laratan suami atau harus melapor? 


HE UG 


ترك Wi dai‏ 
الأخيرين اويه بمدم 
a”‏ 4 عدم ar‏ 


Pe ا‎ ara 


LA و‎ AA وو‎ 
ETSE 


a‏ سے مہ ar‏ سے 
.2“ & 
L Padi‏ 
Ye‏ 


٠ انی‎ 


meninggalkan nafkah, serta ia 
menetapkan kemelaratan suaminya 
(dengan ikrar atau bayinah) dan 
bersumpah bahwa suaminya tidak 
mempunyai harta di tempat dan ia 
meninggalkan nafkah dengan niat, 
bahwa suami tidak meninggalkan 
nafkah, adalah nafkah tidak ada 
. sekarang, lalu ia memfasakh nikah 
dengan syarat-syarat fasakh. 


Maka, sebagian Ashhabuna men 
jawabnya: Istri tersebut tidak boleh 
mengambilnya secara bebas FF A 
(sendiri), tetapi 1a harus melaporkan 
masalahnya kepada gadhi, sebagai 
hak pengawasan harta orang yang 


Bila ada seorang yang mengetahui 
bahwa harta itu belum habis, maka 
bagi istri harus mengajukan bayinah 
yang mengatakan habis harta ter- 
sebut (di samping bayinah dakwaan 
kemelaratan suami dan seterusnya). 
Selesai. 


tetapi bila wanita itu yakin bahwa 


kecuali pada harta yang suami ambil 
darinya, maka istri tersebut boleh 
mengambil haknya secara bebas. 


Maka, menurut pendapat Al- 
Muktamad tidak diperbolehkan 
memfasakh nikah lantaran suami 
yang kaya atau cukupan enggan 
memberi nafkah, baik suami berada 
di rumah atau sedang tidak ada, bila 
tidak telah terputus beritanya. 


23 D سے سے‎ SS a 13) 


( بامتتاع (o6‏ موسلا 
Bea‏ 


WA > 


dadan Ah SEN 


( شرم‎ kaba 
Apabila harta titipan (wadi'ah) .١ -حيره‎ 
tersebut telah habis dan istri ingin 
memfasakh nikah sebab kemelaratan 
suaminya yang tidak berada di 
tempat, jika tidak ada seorang pun 
yang mengetahui mengenai harta itu, 2 | = 
maka istri harus mendakwakan (di JA ٠ s ya 
depan gadhi), bahwa suaminya 
melarat; ıa tidak mempunyai harta 
yang ada di tempat dan tidak 


ا“ ق عو 


KE AN فان‎ 
26 AT 
3 2 


Karena itu, bila kabar beritanya 
telah terputus dan ia tidak mem- 
punyai harta yang ada di tempat, 
maka istri boleh memfasakh nikah, 
sebab keuzuran menunaikan hak 
istri, lantaran terputus kabar 
beritanya itu seperti saja keuzuran 
kemelaratan, sebagaimana yang 
dimantapkan oleh Syekh Zakariya 
dan diselisihi oleh muridnya, yaitu 


fikrifajar. 
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سرس G‏ ور “ یکر 


AE AR غاب تدر‎ 


هو اب ejs‏ 


MEA PURA 


أوعف ف و 2 ا 
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Guru kita (Ibnu Hajar Al-Haitami 
Segolongan fukaha kebanyakan di 
kalangan Muhaggigul Mbtaakhin 
memilih memperbolehkan fasak 
bagi istri terhadap suami yang gai 
serta uzur memperoleh nafka' 
darinya. 


Pendapat tersebut di atas dikuatk 
oleh Ibnush Shalah dan dia berkat: 


dalam fatwanya: Bila terasa sulit 


mendapatkan nafkah lantaran hart 
yang berada di tempat serta tida 
dapat mengambilnya dari suami d 
mana berada dengan menggunaka 


surat dari hakim atau lainnya 
lantaran suami tidak diketahui, di 
mana tempatnya atau diketahui tetapi 
sulit penuntutannya, baik keadaan 
suami diketahui kaya-melaratnya 


atau tidak, maka melalui hakim, istr 
dapat memfasakh, Fatwa yani 


memperbolehkan fasakh nikali 


adalah yang sahih. Selesai: 


fikrifajar.v 


KA = bad ka 5 
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يج كن 


ماقا 


EAH g 


D Ih» 0 18, 


"a ts BAN 


ETERNIT 
3 4 ee FON 
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- 1 Sen 
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وہ سے سے 
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aa Sar EEZ‏ 
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Iu 


على لإميرا 


Guru kita di dalam Asy-Syarhul 
Kabir menukil pembicaraan Ibnush 
Shalah dan pada akhirnya beliau 
berkata: Dengan apa yang dikatakan 
oleh Ibnush Shalah, segolongan 
fukaha Mutaakhirun dari Yaman 
berfatwa. 


Al-Allamah Al-Muhaggig Ath- 
Thanbadawi berkata dalam Fatawa- 
nya: Pendapat yang kıta pilih dengan 
mengikuti Al-Aimmah Al- 
Muhaqqiq, adalah bila suami tidak 
mempunyai harta sebagaimana 
dałam uraian di atas, maka istri boleh 
'mernfasakh nikah, sekalipun zhahir- 
nya mazhab bertentangan dengan 
itu; Karena firman Allah swt. "... dan 
Allah tidak menjadikan kamu 
kesempitan dalam beragama". 
(Q.S. 22, Al-Hajj: 78), dan karena 
sabda Nabi saw.: "Aku diutus 
dengan membawa ajaran yang 
cenderung menuju kebenaran dan 
mudah", karena bidang fasakh 
adalah berkisar ada mudarat, sedang 
tidak diragukan lagi, bahwa bila 
tidak mungkin bisa diperoleh nafkah 
dari suami -sekalipun kaya-, maka 
dharar pasti menimpa seorang istri, ' 
sebab rahasia fasakh adalah mudarat 
sang istri dan hal ini telah terjadi 
padanya, apalagi dengan ada keme- 
laratan suami; Karena itu, keuzuran 
istri mendapat nafkah dari suami 
sama hukumnya ada kemelaratan- 
nya. Selesai. 


و تسوس الس الور و قم 
رت الصيرر_موجود we)‏ 
Sh 2‏ 2 2 
5 مڪن الوصو 
إلا Aa AAN‏ واب 


Da ألم مسح هو‎ 
AA رسو‎ 
- 1 2g” KA 
NALA 2 RI aa a 
Sa ay 


ea A قاد تيده‎ 
حتت‎ GG 
ف فساو بيه‎ 3o65 ان‎ 
NG Ke 
LRD LE جَرى‎ 


pr کے‎ ad 
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Fasakh lantaran suami tidak mampu 
memberi nafkah dan lainnya atau 
mahar, tidak sah dilakukan sebelum 


ditetapkan hal itu dengan ikrar suami 
atau bayinah yang menuturkan 
kemelaratan suami sekarang; juga 
tidak cukup bayinah hanya menutur- 
kan, bahwa suami pergi dalam 
keadaan tidak mampu (melarat). 


KA? A‏ ع بر 2 ص 
> دت انه = | 


| ےو کو س‎ Dalam persaksiannya, bayinah 

! 7 ماد‎ si TA: 3 At p ya, bayina 
Murid beliau -yaitu Guru kita sy وور‎ diperbolehkan berpedoman dengan 
Khatimul Muhaggigin, Ibnu Ziya 4 AS 25 < Te 33 | ع‎ keadaan suami yang tidak berada di 
berkata dalam Fatawa-nya: Kesi دی‎ 2 ET i EE tetap seperti 


pulan (garis besarnya), menuru 
mazhab yang diberlakukan oleh Ar 
Rafi' dan An-Nawawi, adalah tidal 
boleh fasakh, sebagaimana kete 
rangan yang telah lewat, Pendap: 
Al-Mukhtar adalah: Boleh fasak 
nikah, dan Ibnu Ziyadz dalan 
fatwanya yang lain memantaj 
kebolehan fasakh. 


A L24 : 
| 3 Ia — 2 و‎ IG keadaan semula, waktu baru pergi, 


baik kemelaratan ataupun ke- 
kayaannya serta bayinah tidak perlu 
ditanya: "Dari mana kamu menge- 
tahu kalau suami sekarang dalam 
keadaan melarat?"; Karena itu, bila 
bayinah menjelaskan kesaksiannya 
dengan menyebut dasar alasannya, 
maka persaksiannya menjadi batal. 
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نينا‎ A سس نهد‎ R E 
T 2 کو کرک‎ 
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Mn 


Ka 


(Ketetapan kemelaratan suan | ساق‎ 

seperti di atas) adalah di depan gadh = ل ججر موا‎ 
atau muhakkam. Karenaitu, masalal 
ini harus dilaporkan dulu padanya. 
yang karenanya, bila fasakh dilakw 
kan sebelum dilaporkan, hukumnyi 
secara lahir maupun batin adalal 
tidak sah. Idah wanita yang mem- 
fasakh nikahnya, terhitung sejak 
fasakh (bukan melapor). 


seorang fukaha yang memantapi 
seperti itu. Selesai. 


Tersebut di dalam fatwa Guru kita: 


E a Ta a‏ 2 و 

D je وى‎ Ci وي‎ Ibnu Ziyad: Bila istri idak mampu 
K وص و‎ Ss A 5; mengajukan bayinah mengenai 

SEA 25‏ رت م 6 


kemelaratan suami, maka baginya 
4 2 boleh memfasakh nikah dengan 
IS AN < Ad 
سے‎ A F Pe 
بالسخ‎ AENG 
سے سے < سے‎ 


sendirinya (tanpa melalui gadhi). 
Selesai. 


Guru kita berkata: Bila di tempat 
istri tersebut tidak terdapat qadlu 
atau muhakkam, atau istri tidak 
dapat melapor lantaran gadhi misal- 
nya berkata: "Aku tidak mau mem- 
fasakh nikah sehingga engkau 
memberiku harta", maka istri dapal 
memfasakh sendiri karena darurat. 
dan fasakhnya sah menurut lahir dan 
batin, sebagaimana yang jelas bagi 
kita. 


Syekh Athiyah Al-Maki di dalam 
fatwanya berkata: Bila ada uzur 
pada gadhi atau tidak bisa ditetapkan 
kemelaratan suami di depannya 
lantaran sepi para saksi atau mereka 
sedang tidak ada, maka bagi istri 
dapat memberikan persaksian 
tentang keberadaan fasakh nikah dan 
melaksanakan fasakh terhadap diri- 
nya sendiri, sebagaimana perkataan 
para fukaha tentang Murtahin: Bila 
Rahin tidak berada di tempat dan 
terasa uzur menetapkan ada rahan di 
depan gadhi, maka bagi Murtahin 
boleh menjual barang gadai 
(marhun) tanpa melalui persetujuan 
gadhi: bahkan dalam masalah fasakh 
mi lebih penting dan lebih banyak 
terjadi. Selesai. 


a. 
a ن‎ 
د أوعيبعم فلت‎ 

2 


Lain halnya menurut pendapat yang 
mengatakan bahwa fasakh sah 
menurut hukum lahir. Fasakh 
menjadi sah lahir dan batin, karena 
fasakh di sini dilakukan atas 7 
(asal) yang sahih, yang akhirnya 
menetapkan ada sah menurut batin 
Kemudian kudapatkan tidak hany 
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, menghasilkan nafkah -menurut Al 


nyatalah kemelaratan suami menge- 


nai fasakh yang berhubungan dengan 
selain mahar, sebab fasakh nikah 
lantaran tidak mampu membayar 
mahar harus seketika (tidak me- - 
makai penundaan). 


Karenaitu, bila syarat-syarat fasak 
telah terpenuhi, yaitu: (1) Istri selah 
tinggal dalam rumah ketika di 
tinggalkan oleh suaminya, (2) Isti 
tidak melakukan nusyus, (3) Isti 
telah bersumpah mengenai dua hal 
di atas: (4) Istri bersumpah bahwa 
suaminya tidak mempunyai harta di 
tempat dan tidak meninggalkan 
nafkah untuk dirinya, dan (5) Ist ' 
menetapkan kdmelaratan suami 
membayar semacam nafkah -menunit 
Al-Muktamad-, atau uzur baginya 


Guru kita berfatwa: Untuk fasakh 
nikah suami yang tiada di tempat, 
tidak perlu memakai penundaan. 


Kemudian, setelah masa tiga hari- - 
tiga malam, maka gadhi/muhakkam 
pada pertengahan hari keempat 
memfasakh nikah. Dasarnya adalah 
hadis yang diriwayatkan oleh Al- 
Baihaqi dan Ad-Daruguthri menge- 
nai suami yang tidak mendapat 
nafkah untuk istrinya, adalah dice- 
raikan. | 


Mukhtar-, maka qadhi atau muhak: 
kam wajib menunda fasakh selami 
tiga hari. i 


CE b 
3 


KE 13 


aa e 


Sena 

يعرف م / 

aa‏ 3 سل سس وہ 

وقضى به عمر وعلوع 
PA‏ کر و سے ص A‏ و 

FILI‏ ری اله 

a P A A PP 
PLUG AS UK 


Dengan hadis itu pula Umar r.a. dan 
Abu Hurairah r.a. memutuskan suatu 
hukum Imam Syafi'i berkata: Aku 
tidak mengerti tentang seorang dari 
kalangan sahabat yang menyelisihi 
mereka. 


Sekalipun suami tidak memunt: 
penundaan dan tidak mengharapka 
bisa menghasilkan sesuatu pad 
masa yang akan datang, sebab sud ١ 
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-dengan ucapan "nikah kufasakh". 


Bila setelah menyerahkan nafkah 
hari ke-4 suami melarat lagi untuk 
nafkah hari ke-5, maka istri tetap 
memegangi masa Imhal yang telah 
berjalan dan tidak perlu memulai 
Imhalnya lagi (berarti ketika itu 
sudah dapat memfasakh). 


NGE‏ مر کے JA‏ کے کے 
ME ALET‏ 


Bila istri memfasakh nikah melaluı 
hakim atas suaminya yang tidak 
berada di tempat, lalu suaminya 
pulang dan mendakwa bahwa 
dirinya mempunyai harta di daerah 
setempat, maka fasakh tidak batal 
menurut fatwa Al-Ghazali, kecuali 
bila tertetapkan bahwa istri menge- 
tahui harta itu dan dengan mudah ia 
dapat mengambil nafkah darinya. MEZARI سر‎ 


حمل 


Zhahir ucapan fukaha bahwa bila 
suami tidak mampu lagi membayar 
nafkah hari ke-6, makaia harus me- 
mulai lagi masa Imhalnya, Pendapat 
“mi Muhtamal (mengandung alter- 
natif), bisa jadi, bila antara masa 
melarat yang pertama dengan 
melarat kedua ditengah-tengahi 
masa tiga hari, maka masa Imhal 
harus diulangi dari permulaan, tetapi 
bila kurang dari itu, maka tidak 
wajib memulainya lagi, sebagai- 
mana yang dikatakan oleh Guru kita. 


Lain halnya bila hartanya itu berupa 
pekarangan dan barang dagangan 
yang sukar menjualnya, maka harta 
tersebut hukumnya seperti tidak ada 
Bila ada laki-laki lain yang dengan 
sukarela memberikan nafkah, maka 
istri tidak wajib menerimanya, tetapi 
ia tetap boleh memfasakh. 


Atau setelah masa 3 hari dengan izin 
gadhi istri dapat memfasakh sendiri 


Bila suami menyerahkan nafkah 
pada hari ke-4, maka ia tidak dapa 
memfasakh nikah, sebab nafkah 
untuk hari-hari yang telah berlalu 
statusnya menjadi utang suami 


Cabang: 


Selama masa Imhal dan masa 
kerelaan tentang kemelaratan suami, 
istri boleh keluar di siang hari 
N dengan memaksa suami agar mem- 

/ = beri nafkah atau keluar untuk 
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bekerja, sekalipun ta sendiri masili 
mempunyai harta dan sekalipun 14 
dapat bekerja di rumah. 


| 
| 
| 


Bagi suami yang melarat tersebut 
tidak berhak mencegahnya, sebab 
penahanannya terhadap istri hanya 
sebagai 1mbalan pemberian nafkah 
kepada istri 


Istri wajib pulang ke rumahnya, 
sewaktu malam telah tiba, sebab itu 
adalah waktu istirahat, bukan 
bekerja. | 


Istri berhak menolak suami melaku- 
kan tamattu' kepadanya di siang hari; 
begitu juga malam harinya, tetapi 
hak nafkahnya gugur dari tang- 


gungan suami, selama menolak 


tamattu' di malam hari. 


Guru kita berkata: Kiasnyas istri 
tidak mempunyai hak nafkah pada 


fikrifajar. 
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0339 امته 


وا کید Fa‏ 


waktu ıa keluar rumah untuk bekerja. 


Beberapa Cabang: 


Tidak ada hak fasakh bagi sayid, 
pemilik amat, dalam kaitan suami- 
nya'tidak mampu membayar selain 
mahar, dan ia juga tidak berhak 
melarang amatnya melakukan fasakh 
(lantaran suaminya tidak mampu 
membayar) selain mahar. Juga tidak 
berhak mencegah amat memfasakh 
nikah, sebab suaminya melarat atas 
pembayaran selain mahar di kala 
amatnya telah rela atas kemelaratan 
suaminya atau amat itu tidak 
dibebani mencari nafkah, sebab hak 
nafkah pada dasarnya adalah milik 
amat itu sendiri. 


Tetapi sayid tersebut berhak 
melindungi amat ke pangkuannya 
dengan cara tidak memberi nafkah 
dan berkata: "Fasakhlah nikahmu 
atau kamu pilih lapar", sebab hal ini 
untuk menghindan mudarat pada diri 
sayid tersebut. 


Bila sayid mengawinkan amatnya 
dengan budaknya sendiri dan suanu 
tersebut masih bekerja pada sayid- 
nya, maka tidak ada hak fasakh 
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و ر سلا سس لق P‏ 2 


ولواعسارسيدا 


سے 


AN Ja NANG “ng 
KET کاک رن کے‎ 


P‏ سے و و 
i;‏ ار AA‏ 


شاللا مق یک 
Sila Wg A REI‏ | 


MI Pie 
DIr قلا‎ 2 NG 24, 


الم 


untuk amat dan untuk sayid it 
sebab biaya hidupnya menjad 
tanggungan pemilik (sayid). 


Bila tuan pemilik budak wanit: 
Mustauladah, melarat atas nafkah 
budak tersebut, maka Abu Zaid 
berkata: Pemilik harus dipaksa 
memerdekakan budak tersebut atau 
mengawinkannya. 


| 


| 


Faedah: | 


| 


Bila suami mengalami kemusnahan 


(tidak diketahui keberadaannya) 
sebelum istri tamkin, maka sang istri 
tidak boleh memfasakh sang istri 
tidak boleh memfasakh nikah, 
menurut lahir pembicaraan fukaha. 


Menurut mazhab Malik: Tidak ada 
perbedaan antara istri yang telah 
tamkin dengan yang belum, bila 
nafkah tidak didapatkan dan telah 
diterapkan masa untuk meminta dan 
meneliti, yang menurut Malik selama 
satu bulan, kemudian diperbolehkan 
memfasakh nikah. 
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Penyempurna: Belanja Keluarga 


Orang laki-laki/perempuan yang 
kaya -walaupun dan hasil kerja yang 
ia kerjakan-, yang telah melebihi 
biaya hidup makan dirinya dan orang 
yang ia tanggung selama sehari- 
semalam -sekalipun belum melebihi 
dari tanggungan utangnya- adalah 
wajib mencukupi nafkah beserta 
lauk-pauknya, pakaian dan obat- 
obatan buat orangtua ke atas -baik 
laki-laki ataupun perempuan- dan 
anak turunnya ke bawah «baik laki- 
laki ataupun perempuan-, jika 
mereka tidak mempunyai kecukupan 
di atas, sekalipun agamanya ber- 
laman. 


Tidak wajib, jika salah satu darı orang 
di atas (Ashal dan Far'u) adalah kafir 
Harbi atau Murtad. 


Guru kita dalam Syarhul Irsyad 


“berkata: Juga tidak wajib, jika ia 
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berzina mukhshan atau meninggal 
kan salat, lain halnya denga 


Kewajiban tersebut berpengaruh 


dengan adanya kemampuan ibu atau 
anak perempuan untuk menikah, 
tetapi hak nafkahnya menjadi gugur 
sejak akad nikah: Dalam hal ini 
masih ada penelitian, sebab nafkah- 
nya menjadi tanggungan suami 
dengan keberadaan tamkin, sebagai- 
mana uraian yang telah lewat, 
sekalipun suaminya melarat, selama 
istri tidak melakukan fasakh nikah. 


Nafkah yang wajib karena kerabat ' 


(Ashal/Far'u), bila terlewatkan (dan 


belum diberikan), maka tidak bisa | 


menjadi tanggungan utang orang 
yang wajib menanggungnya, kecuali 
bila gadhi mengutanginya lantaran 
penanggung nafkah tidak ada di 


tempat atau enggan memberikan. | 


1 
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Juga tidak menjadi utang, lantaran 
kerabat berutang nafkah dengan 
seizin gadhi. 


Bila suami/kerabat penanggung 
nafkah menolak memberi nafkah, 
maka pemilik nafkah dapat meng- 
ambilnya tanpa minta izin kepada 
gadhi terlebih dahulu. 


Cabang: 


Orang yang masih mempunyai ayah 
dan ibu, maka nafkahnya menjadi 
tanggungan ayah. Dikatakan: Bagi 
yang telah balig, nafkahnya menjadi 
tanggungan keduanya. 


Barangsiapa masih mempunyai 
orangtua (Ashal) dan anak turun 
(Far'u) maka nafkahnya menjadi 
tanggungan anak turunnya, sekali- 
pun ke bawah. 


Barangsiapa mempunyai beberapa 
orangtua dan anak turun yang butuh 
ditanggung, sedang ia sendiri tidak 
mampu mencukupinya, maka ia 
mendahulukan dirinya sendiri, lalu 
istrinya -sekalipun banyak-, laiu 
kerabat yang lebih dekat, kemudian 
yang lebih dekat. 
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Tetapi, bila ia mempunyai ayah, ibi 
dan anak, maka yang ia dahuluka 
adalah nafkah anak yang kecil, lah 
ibu, terus ayah, kemudian anak yang 
besar. 


menuntut upah menyusui di atas 
upah umum. 


3423 اساسا سه‎ Bagi ayah wajib menanggung upah 
على ب اچره مل لام‎ umum buat ibu untuk penyusuan 
Pan anaknya, sekira tidak ada orang yang 
a mau bersukarela untuk memberikan 
biaya penyusuannya, dan sebagai- 
mana orang yang bersukarela 
membiayai (mengupah) tbu dengan 
-upah di bawah standar umum. 


Ibu wajib menyusui anaknya dengan 

air susu Laba’, yaitu air susu yang 

keluar pertama kali melahirkan dan 

waktunya hanya sebentar. Ada yang 

mengatakan, bahwa masa keluar ai | 

susu Laba' adalah kira-kira tiga han, و‎ PASAL TENTANG Ee 
dan ada yang mengatakan 7 han. HAD 

SI Hadhanah yaitu: Mendidik anak 

E D بالحضاته‎ TETY I yang belum dapat mengatur dirinya 

Ip A5 عساو سا 7 ص د‎ ` Sampai mumayiz. Orang yang lebih 

berhak mendidiknya, adalah ibunya‏ > + بيه من SN‏ الل 

PEOP yang tidak bersuamikan dengan laki- 


Kemudian setelah itu, bila tidak | 0 Tah ya DA. AA laki lam, lalu nenek dari garis ibu 


dijumpai wanita selain ibu itu atau sampai ke atas: kemudian ayah si 
wanita lain, maka wajib menyusukan Ap 472 KANAAN AAU JA er cg anak, ibu-ibu ayah, saudara perem- 
kepada wanita yang ada dan 1a 02 wb puan si anak, adik/kakak perempuan 
berhak menerima upah dan oran | 2 ibu si anak, terus anak perempuan 
yang menanggung nafkah (biaya) Ia PEAH فا‎ t A saudara perempuan si anak, lalu 
anak perempuan saudara laki-laki si 


hidup bayi. 
abdi anak, kemudian adik/kakak perem- 
puan ayah si anak. 


Bila kedua-duanya ada, maka ibu aa Cy oa Anak mumayiz jika ditinggal cerai 
tidak boleh dipaksa, baik ia sudah 4 انا انا فق ابو‎ at ها‎ E ones a. 
tidak bersuami atau bersuamikan SS NE hadhanah berada di tangan salah 
ayah si bayi; jika ibu merasa senang مرن‎ na OA seorang ayah atau ibu yang dipilih- 
menyusuinya, maka ayah tidak boleh nya. 


: : p "A کے‎ | 
melarangnya, kecuali bila ia | NG م‎ A 2 
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Laki-laki yang dipilih mengasuh, 
berhak melarang anak perempuan 
asuhannya -bukan anak laki-lakinya- 
mengunjungi ibu si anak. Ibu 
(wanita) tidak dilarang mengunjungi 
anak laki-laki/perempuan yang, 
berada dalam asuhan orangtua laki- 
lakinya (ayah si anak) menurut adat. 


Salah satu dari keduanya berhak 
menyapihnya, setelah anak berusia 
2 tahun. 


Keduanya boleh menambah susuan- 
nya melebihi 2 tahun, bila tidak 
membawa mudarat pada si anak, 
tetapi Al-Hanathi mengeluarkan 
fatwa, bahwa sunah tidak menam- 
bahinya, kecuali ada hajat. 


Ibu lebih utama merawat anak laki- 
laki/perempuan yang sakit di dalam 
asuhan ayahnya, bila ayah si anak 
merelakan hal itu, tetapi jika tidak, 
maka dirawat di rumahnya sendiri. 


Bila anak mumayiz laki-laki memilih 
diasuh oleh ibunya, maka di malam 
hari ia tinggal di rumah ibunya dan 
di siang hari di rumah ayahnya. Atau | CC 3 Bi 
bila anak mumayiz perempuan | 3 - 
memilih diasuh ibunya, maka 1a baru A PA 

di sisinya siang dan malam, dan ayah | an S 
dapat mengunjunginya menurut adat 8 
kebiasaan. Ayah tidak bisa minta Aj 
anak perempuannya didatangkan ke 
rumahnya. 


Tuan pemilik wajib mencukupi 
nafkah hidup budaknya -selain yang 
Mukatab-, sekalipun budaknya itu 
buta, lumpuh, kaya atau banyak 
makannya, baik itu makanan dan 
pakaiannya dengan jerus yang biasa 
diberikan kepada semisal budak- 
budak di daerah setempat. 


Apabila anak mumayiz tidak me- 
milih satu dari keduanya, maka yang 
lebih utama mengasuh adalah ibu. 


Belum cukup dengan pakaran 
penutup aurat saja, sekalipun derigan 
itu si budak tidak sakit hati. Tetapi, 
bila itu adat yang berlaku di 
daerahnya, walaupun di daeah Arab 
-menurut Al-Aujah-, maka telah 
mencukupinya, karena dengan 
demikian tidak ada unsur peng- 
hinaan. 


Salah satu dari keduanya tidak boleh 
menyapih anak susuannya, sebelum 
umur 2 tahun tanpa seizin yang lam. 
Ayah dan ibu dengan kesepakatan 
bersama, boleh menyapih anak 
susuannya sebelum berusia 2 tahun, 
bila tidak membuat mudarat si anak. 
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| Tg RN ل‎ A a Tuan pemilik wajib menanggung کی‎ 0 maka hakim harus memaksanya agar 
RE NG تمن د‎ Ad! Ag biaya obat dan dokter, jika iti Ê SE a menjualnya, jika memang penjualan 
` و س 2 سل ص‎ pe 3- dibutuhkan oleh budaknya. Gi Z tersebut satu-satunya jalan untuk 
AI | 2 X 2 s وا‎ L a | menyelesatkannya, tetapi jika masih 
| ae ndi | | 4 ada jalan yang lain, maka hakim 
سے‎ dug II Hasil kerja budak adalah menjadi | harus memaksa pemilik agar 
س ”= لب‎ Pan 
ا ع‎ Se) | tete milik tuannya, maka ia bisa melaku- menyewakan budaknya. 
y و و و مو د و و‎ kan hal itu : l Adapun pada waktu-waktu tertentu, 
cl ەت منك ان‎ | a maka bagi pemiliknya boleh mem- 
2 F bebani pekerjaan yang berat. Pemilik 
0 1 1 | LIA, SA: 
~ ah T 7 وو‎ Tanggungan biaya hjer 55 | ىجوز ان‎ baru mengikutı adat yang berlaku 
= NGENE م‎ terlewat masanya (tidak menj | mengenai istirahat budak dalam 
2 — 1 wa س‎ utang bagi tuannya), sebagaimana waktu Oailulah dan tamattu' 
٠. پا‎ yan dengan nafkah yang ada pada 


kerabat. 


“A- Sunah memberi budaknya sesuatu‏ € ياب 2 E e‏ عي ور 
yang menjadikan nikmatnya, Da Tuan pemilik berhak mencegah‏ و 20 2 


2 a | D berupa makanan, lauk-pauk dan Z budaknya melakukan puasa dan salat 
من = 9 | د ے‎ Ao sandangan Yang lebih utama adalah - . sunah. 


9-2, duduk bersama waktu makan. 
Aa HOSIN 9 5 


Pemilik binatang muhtaramah 


| 2 Eg =>. 4 (dimuliakan dalam syarak) -sekah- 
> نام‎ = KAA | HE Ci A pun anjing- wajib menanggung 
و ے دساو‎ o E BZA Tidak boleh memberatkan pekerjaan makanan dan minumannya, jika 
dal ت‎ ESE -sebagaimana binatang- kepada z 0 P aa tidak biasa digembalakan dan telah 
20 D budaknya yang tidak kuat memikul SA اث‎ a mencukupinya, tetapi jika sudah 
KE alsa Ta 12 NG beban itu. “sekalipun hatinya rela, Dn ص لیے‎ 8# 2 5 biasa digembalakan dan men- 
sebab budak itu haram membuat ك‎ Y 3) 9 ED cukupinya, maka cukup dilepaskan 
dirinya mudarat. 5-5 untuk makan dan minum sekira tiada 

ES ! KIP TA Ik Lang 20 ' | ESI penghalang. . 


کی و EA‏ . 
BEE =‏ اذ رم علي BAN‏ 


2 


Ha 2 DSAI Bila penggembalaan belum men-‏ 2 و | : ي 
cukupinya, maka harus menambah‏ ذل LSN SA‏ | | 


ag S ) E Bila tuannya masih membangkang 
8 TN NG) ل اف‎ kekurangannya. 
Ha ) - | | فان‎ dan tetap membebanı budaknya. — MA 
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IA sanga 


من ذلك . 
ET AI 2. —‏ 3 
ورقيق ڪد بے 


ص I IAIA‏ ےو 


سے 
سے سے 9 سے EA A‏ 


ا حرم وهالفواسق 


وا لر GAN‏ 


e ant A, 

AS Aa مالا‎ 

صت وص Ti‏ و NN‏ 
جرح حب PPA‏ 


` menghalangi pertumbuhan induk da 


Bila pemilik tidak mau membenny 
makan atau melepaskan, maka 
harus dipaksa menghilangkan hal 
miliknya atau menyembelih binatang 

آذ سے کے 


yang halat dimakan, kalau masil A 20 نو فت‎ en c 


membangkang, maka hakim turu 5 JA f 2 
tangan melakukan yang lebih baik 0 اللا‎ A A 9 
جب‎ API 
سے‎ “3 z 
34 ai و‎ Om” Ne سے‎ 9 Aan سے‎ 


هيو 


sedangkan batas mudarat pada anak 
binatang itu adalah dengan sesuatu 
yang dapat menjaga dari kematian- 
nya, untuk batas mudarat yang kedua 
ini, Ar-Rafiri tawagguf (cocok): 
Karena itu, yang wajib adalah mem- 
biarkan anak binatang secukup yang 
menguatkan, sehingga tidak matr 


3 


ميت p‏ اام — FE‏ 
وض فيدكاء 


" P F 


Sunah bagi pemerah susu tidak 
keterlaluan dalam pemerahannya, 
tetapi hendaknya ia masih mening- 
galkan susu di dalam tempat susu 
binatang tersebut. 


Masalah budak pun seperti binatang 
di atas (cuma tidak boleh disembelih) 


An 8 
. شتا‎ FATE 


Binatang yang tidak muhtaramah, 


tidak wajib diberi makan. Yaitu lima D. 5 g 8 
i a 2 D h pula pemerah memotong kuku 
binatang perusak (anjing galak, “jan PR 6ل‎ gin ب‎ ng 
Ado BI وآن يفص‎ 


tikus, ular, burung hidah dan gagak) kedua tangannya. 


Bila anak binatang mati, maka boleh 
memerah induknya dengan bagai- 
mana yang bisa dilakukan (sekalipun 
tidak menyisakan susu di dalamnya). 


ووز لحان مات 
AB >‏ کے سے D‏ 
الولد نای جا کات 


t 


Pemilik binatang boleh memerah 
susu binatang tersebut, sejauh tidak 
membawa mudarat pada binatang itu 


| سل وس‎ a سس و و و ب دہ و‎ 
atau anaknya, dan memerah yang AS بيس‎ JI کرد‎ .9 Haram mengadu sesama binatang. 
sampai membuat mudarat pada BR AAA مه ع‎ | 7 
binatang atau anaknya, sekalipur E D E 2 Sf Tidak wajib menyemarakkan (mem- 
adanya itu sebab kurang makan. | ااا‎ ae -y yaa Ò  perindah) rumah atau selokan seseo- 


rang, tetapi makruh membiarkannya 
sampai rusak/roboh tanpa ada uzur; 
sebagaimana makruh pula tidak 
mengairi tanaman sawah atau 
pepohonan, tidak makruh mering- 
galkan menanami tanahnya dengan 
tanaman sawah atau pepohonan. 


9$ و‎ TAPI 7 سے‎ a 
AA DAH 
9 A, DKI BE 


الان خرب Sa‏ 
و AIT‏ ک2 IR‏ 
عد رک سق زدع 


Yang zhahir, pembatasan mudara 
adalah dengan sesuatu yang dapat 


anak binatang-binatang semisalnya 


T 
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Pe Dj ara س‎ 


هده 


25 DP و حجر دون‎ 
D 
TT NA 
D AG واب‎ 
BG DN 
A P » HE SE 
ay e e 


ag 


TG, 


Tidak makruh memperindah 
(menyemarakkan) rumah karena ada 
hajat, sekalipun sampai menjulang 
tinggi. Hadis-hadis yang menunjuk- 
kan larangan membangun melebihi 
7 dzira', hubungannya adalah dengat 
orang yang membangun untuk 
kesombongan dan keangkuhan di 


antara manusia. Allah swt. Maha 


Mengetahui. 


(IS) 
BAB JINAYAT 
(TINDAK PIDANA/KEJAHATAN) 


r E NA 7 


من قدل وقطم وغ 


Ng AKES 2 


aga Tgn 


دید ۱ ٠‏ وبا 


ng‏ ما 


Yang terdiri dari pembunuhan, 
pemotongan anggota badan dan 
sebagainya. 


Membunuh secara zalım, adalah 
dosa terbesar di bawah kufur. 
Dengan telah diterapkan gawad 
(kisas), maka tuntutan akhirat sudah 
tidak ada. 


Pembunuhan yang menghilangkan 
nyawa itu ada tiga: Sengaja, seperti 
sengaja dan keliru (tidak sengaja). 


Hukum kisas diterapkan pada 
pembunuhan yang sengaja. Lainnya 
tidak. 


Pembunuhan yang sengaja adalah: 
Sengaja melakukannya secara zalim 
dan menyengaja orang tertentu 
dengan memakai sesuatu yang biasa- 
nya dapat membunuh, sebab bila 
menyengaja seseorang yang dikira- 
nya kijang, maka pembunuhannya 
adalah keliru (tidak sengaja). 


| 


